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NGATINI 
 
ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Manajemen Keunggulan di 
Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Wedi Klaten.  (2) Faktor yang mendasari Manajemen 
Keunggulan di Sekolah Dasar ‘aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Wedi   Klaten pada bulan Oktober sampai 
bulan Desember 2017. Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah . Informan 
adalah  wakil kepala bidang kurikulum, ustadz dan ustadzah, dan siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,wawancara dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi sumber dan  
metode. Teknik analisis data dilakukan dengan model interaktif terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Manajemen keunggulan di Sekolah 
Dasar ‘aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten meliputi kegiatan perencanaan 
Keunggulan   dengan penyusunan keunggulan rencana kerja sekolah, kalender 
akademik,  pelaksanaan manajemen keunggulan terbagi menjadi dua tingkat yaitu 
tingkat sekolah dan tingkat kelas, evaluasi keunggulan yakni dengan mengadakan 
evaluasi program keunggulan, evaluasi proses keunggulan,dan evaluasi hasil 
keunggulan belajar siswa. (2) Faktor yang mendasari Manajemen Keunggulan di 
Sekolah Dasar’Asyiyah  Full Day Pandes Wedi  Klaten  yang paling utama adalah 
latar belakang berdirinya sekolah, dan selanjutnya untuk mencapai tujuan 
membentuk peserta didik yang berakhlakul kharimah muncul faktor-faktor 
lainnya yaitu kebutuhan manajemen keunggulan  dan pelaksanaannya, kebutuhan 
guru Pendidikan Agama Islam yang profesional, dan kebutuhan sarana dan 
prasarana. 
 
 
Kata kunci : Manajemen Keuggulan, Keunggulan  Pendidikan Agama Islam. 
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SUPERIORITY MANAGEMENT 
AT SD 'AISYIYAH FULL DAY IN PANDES WEDI KLATEN 
 
NGATINI 
 
ABSTRACT 
  
This study aims at determining: (1) Management of superiority at 
Elementary School 'Aisyiyah Full Day in Pandes Wedi Klaten. (2) Factors 
underlying the Management of Superiority at Elementary School 'Aisyiyah Full 
Day in Pandes Wedi Klaten. 
This study used descriptive qualitative method. The research was 
conducted at Elementary School 'Aisyiyah Full Day in Pandes Wedi Klaten from 
October to December 2017. The research subjects in this study were the Principal. 
Informants in this study were head, deputy head of curriculum, male teacher 
(ustadz) and female teacher (ustadzah), and elementary school students' Aisyiyah 
Full Day in Pandes Wedi Klaten. Data collection was done by interview, 
observation, and documentation. The data validity check is done by source 
triangulation method and method triangulation. Data analysis techniques 
performed with interactive models consisting of data collection, data reduction, 
data presentation and conclusion. 
The results of the research show that: (1) Implementation of superiority 
management at Elementary School 'Aisyiyah Full Day in Pandes Wedi Klaten 
includes activities of superiority planning with the preparation of school work 
plan superiority, academic calendar, implementation of superiority management is 
divided into two levels: school level and grade level, namely by conducting an 
evaluation of superiority programs, evaluation of the process of superiority, and 
evaluation of student learning outcomes. (2) most important factor underlying the 
Management of Superiority at Elementary School 'Asyiyah Full Day in Pandes 
Wedi Klaten is the background of school establishment, and furthermore to 
achieve the goal of forming learners who good character kharimah emerge other 
factors namely the need for superiority management and implementation, the need 
professional PAI teachers, and the need for facilities and infrastructure. 
 
 
Keywords: Management of Superiority, The Superiority of Islamic Religious 
Education 
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  انديس ويدي كلاتنفيوم كامل  ةيعائشالمدرسة الإبتدائية  ىف عةابر ال إدارة
 نغا تيني
 الملخص
يوم   ةيعائشالمدرسة الإبتدائية  فى عةاب ال إدارة. 1لتعريف  الغرض من هذا البحث
 .المدرسةتلك  فى عةاب ال إدارةالعوامل  .2، انديس ويدي كلاتنفكامل 
و البحث فه ةواما مكان عملي البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع هذا
 أكتوبرمن شهر  البحث هذا و يعقد يوم كامل ويدي كلاتن ةيعائشالمدرسة الإبتدائية  فى
 وكيل المدير هم ههذا البحث فهو مدير المدرسة ومخب  واما موضوع. 2112 ديسمبحتى 
للوصول  ةواما الطريقة التى سار عليها الباحثذ. والتلاميذة تاتذ والأساالأسناه  الدراسة و الم
ي المراقبة و المحاورة والطريقة الوثيقة وطريقة في على المواد المحتاجة فى كتابة هذا البحث فه
 شكل ة فى تحليلم الباحثاواستخد. والمنه  تثليث المصدريانات باستخدام بتصحيح ال
  وتخفيضها وتقديم وتجليبها والخلاصة. يانات التعامل الذي يشتمل على جمع الموادبال
يوم كامل  ةيعائشالمدرسة الإبتدائية  فى عةاب ال إدارة .1:  تمن هذا البحث عرف
مع إعداد خطة عمل المدرسة  الباعةبما في ذلك أنشطة التخطيط  انديس ويدي كلاتنف
، وتنقسم إدارة التميز التنفيذ إلى مستويين: مستوى المدرسة ومستوى الباعة التميز، والتقويم ا
، وتقييم عملية التميز، الباعةالصف، وتقييم التميز الذي هو عن طريق إجراء تقييم برنام  
يوم   ةيعائشالمدرسة الإبتدائية  فى باعةال إدارة العوامل الكامنة .2 .ذالتلاميوتقييم نتائ  تعلم 
ذلك  بعدخلفية إنشاء المدرسة، و  ىه العواملتلك والأهم من  انديس ويدي كلاتنفكامل 
ظهرت عوامل أخرى وهي  هى تخلقوا بالأخلاق الكريمةلتحقيق هدف تشكيل المتعلمين الذين 
، مهنيون مهالإسلامية  التربية والتنفيذ، واحتياجات المعلمي عةاب الالحاجة إلى إدارة 
    .والبنية التحتية للوسائلواحتياجات 
  
  الإسلامية التربية عةابر ، عةاب ال الكلمة الرئيسة إدارة
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MOTTO 
 
                       
           
Artinya : Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 
buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
( Alqur’an Terjemah Departemen  Agama  RI 2007 Q.S. ;2 : 155). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Muhammadiyah merupakan organisasi masyarakat yang bergerak dibidang 
dakwah agama islam dan pendidikan. Pergerakan Muhammadiyah bertujuan 
menciptakan masyarakat yang islami sekaligus intelektual. Demi melanjutkan 
keberlangsungan Muhammadiyah di Kecamatan wedi , Sekolah Dasar ‘Aisyiyah  
Full Day Pandes Wedi sebagai badan pendidikan tingkat sekolah dasar sekaligus 
sebagai badan dakwah dari Muhammadiyah mempersiapkan peserta didik untuk 
menjadi generasi penerus dengan mengembangkan  manajemen Keunggulan 
Pendidikan Agama Islam.  
          Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day melaksanakan pengembangan 
Manajemen Keunggulan didasarkan pada  Tingkat Pendidikan Agama Islan  yang 
dipadukan dengan Pendidikan  Agama Islam  pesantren Hidayatullah dan 
dimodifikasi sesuai target pembelajaran. Target pembelajaran tersebut yaitu : 
Pertama, menggunakan  student  active, dimana siswa diberi kesempatan untuk 
berekspresi dan berkreasi seluas mungkin sehingga dapat menumbuhkan pribadi 
yang aktif, kreatif, inovatif, mandiri dan dapat sistematis. Kedua, melalui  metode 
pembiasaan, siswa  di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten ini  
dibiasakan dengan shalat dhuha, shalat dhuhur dan asar berjamaah, melaksanakan 
do'a-do'a harian dengan tartil, dan dikontrol melalui buku catatan kegiatan. 
Ketiga, aspek  adab  Islamiyah  siswa  dibiasakan hormat kepada guru dan orang 
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tua, menyayangi saudara, gemar berbuat baik, jujur, bertanggung jawab, mandiri, 
berakhlaqul karimah, dan diharapkan memiliki aqidah yang kuat. Dengan ketiga 
terget pembelajarn tersebut diharapkan dapat mempersiapkan generasi penerus 
Muhammadiyah di Wedi . 
Dengan adanya pengembangan Manajemen keunggulan tersebut beberapa 
hal perlu dipersiapkan meliputi sumber daya keunggulan (baik berupa sumber 
daya manusia, sarana dan prasarana, maupun pendanaan), kesiapan organisasi, 
kesiapan siswa, dan kepercayaan serta dukungan masyarakat terhadap keunggulan  
yang dikembangkan. Pengembangan keunggulan  yang tidak disertai dengan 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang baik dapat menghambat 
terwujudnya tujuan pengembangan keunggulan. Oleh karena itu, demitercapainya 
tujuan dari pengembangan keunggulan  Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar 
‘Aisyiyah full Day Pandes Wedi Klaten ini harus melaksanakan manajemen 
keunggulan  Pendidikan Agama Islam dimulai dari perencanaan hingga evaluasi 
dengan baik. 
Manajemen keunggulan  yang baik terhadap keunggulan  Pendidikan 
Agama Islam memiliki beberapa bermanfaat, antara lain unuk : 1) meningkatkan 
pemanfaatan sumber daya keunggulan , 2) meningkatkan kesempatan bagi setiap 
peserta didik untuk mencapai hasil maksimal, 3) meningkatkan motivasi kinerja 
guru dan aktivitas siswa, 4) meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan keunggulan. Dengan adanya suatu manfaat-manfaat manajemen 
keunggulan tersebut, tujuan dari keunggulan  Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
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Dasar ‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten menjadi lebih mudah untuk 
dicapai. 
Atas dasar yang disebutkan diatas peneliti tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih mendalam bagaimana  Manajemen Keunggulan di Sekolah Dasar 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
tesis ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana Manajemen Keunggulan di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah  Full Day 
Pandes  Wedi  Klaten? 
2. Faktor apa saja yang mendasari Manajemen Keunggulan  di Sekolah Dasar 
‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi  Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini ada beberapa tujuan yang dirumuskan, antara lain : 
1. Mengetahui Manajemen Keunggulan di Sekolh Dasar ‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi  Klaten. 
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendasari Manajemen Keunggulan  
di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini setidak-tidaknya ada dua, yaitu 
manfaat dari segi ilmiah dalam kerangka pengembangan ilmu (manfaat teoritis) 
dan manfaat praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 
pendidikan yang dapat dipergunakan sebagai bahan referensi bagi para peneliti 
dan pengamat masalah pendidikan yang terkait dengan Manajemen 
Keunggulan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik bagi 
Manajemen Keunggulan  Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 
‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten . 
b. Menjadi bahan kajian dan pembanding program serupa di tempat lain 
bagi Peneliti. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Keunggulan 
a. Pengertian Manajemen Keunggulan 
Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola. 
Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan 
fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah melakukan 
pengelolaan sumber daya yang di miliki oleh sekolah atau organisasi yang 
diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin dan pemasaran 
yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses (Eliadiana, 2013). 
               Veithzal Rivai & Sylviana Murni (2009) berpendapat bahwa 
manajemen pada dasarnya adalah upaya untuk mengatur segala sumber  
daya untuk mencapai suatu tujuan. Sejalan dengan itu Nanang Fatah (2001 
: 7) juga berpendapat manajemen sebagai kemampuan untuk memperoleh 
suatu hasil pencapaian tujuan. Manajemen meliputi adanya suatu proses, 
adanya tujuan yang hendak dicapai,proses melalui pelaksanaan pencapaian 
tujuan dan tujuan dicapai melalui orang lain. Dari penjelasan tersebut, 
manajemen dapat dikatakan baik apabila pengelolaan segala aspek dalam 
organissasibaik sumber daya maupun metode dapat berjalan secara simula 
sehingga dapat tercapainya tujuan organisasi.  
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Tujuan organisasi dapat tercapai apabila manajemen dilaksanakan 
oleh pihak yang mempunyai kompetensi di bidangnya, sebagaimana hadits 
nabi Muhammad SAW : 
 ِ َّاللَّ َلوُسَر َاي َاُهتَعاَِضإ َفْيَك َلَاق َةَعا َّسلا ْرَِظتْنَاف َُةناََمْلْا ْتَعِّيُض اَِذإ
 َةَعاَّسلا ْرَِظتْنَاف ِِهلَْهأ ِرْيَغ َىِلإ ُرَْمْلْا َِدنُْسأ اَِذإ َلَاق 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika amanat 
telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat 
bertanya; ‘bagaimana maksud amanat disia-siakan? ‘ Nabi menjawab; 
"Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah 
kehancuran itu." (Hadits Riwayat. Bukhari – 6015) 
 
Selain manajemen harus dilaksanakan/diserahkan oleh pihak yang 
berkompeten proses manajemen juga perlu diperhatikan agar tercapai tujua 
organisasi. George R Terry (Ricky Nggili: 2011) membagi proses  menjadi 
4 bagian yaitu : 
1) Planning (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan susunan langkah-langkah secara baik 
                        sistematikdan teratur untuk mencapai tujuan organisasi penyelesai 
atau menyelesaiannya masalah tertentu.Perencanaan juga diartikan 
sebagai upaya dan memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia 
disekolah dengan memperhatikan segala keterbatasan guna 
mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Perencanaan merupakan 
langkah awal dalam proses manajemen, karena dengan proses 
merencanakan aktivitas organisasi kedepan, maka segala sumber 
dayanya dalam organisasi difokuskan pada pencapaian tujuan 
organisasi. 
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Dalam melaksanakan perencanaan ada kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu melakukan prakiraan (rencana) kegiatan organisasi 
dan penganggaran (budgeting). Prakiraan berfungsi untuk menentukan 
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan oleh organisasi 
sebagai mana upaya mencapai tujuan organisasi. Dalam melakukan 
prakiraan, haruslah selalu memperhatikan tujuan organisasi, sumber 
daya organisasi dan juga melakukan suatu analisis organisasi (bisa 
menggunakan SWOT) untuk mengetahui potensi internal dan 
eksternal. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagian tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, sesuai 
dengan kompetensi Sumber Daya Manusia yang dimiliki. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan ini merupakan keseluruhan 
proses memilih orang-orang serta mengalokasikannya sarana dan 
prasarana untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi, 
serta mengatur mekanisme kerjanya sehingga dapat untuk menjamin 
pencapaian suatu tujuannya program dan tujuannya organisasi. Tugas 
pengorganisasian adalah mengharmonisasikan kelompok orang yang 
berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan Memanfaat 
kan seluruh kemampuan kesuatu arah tertentu. 
            Dalam pengorganisasian kegiatan yang dilakukan yakni 
staffing (penempatan staf) dan pemaduan  segala sesuatunya  sumber 
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daya organisasi. Staffing sangat penting dalam pengorganisasian. 
Dengan penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat dalam 
organisasi, maka kelangsungan aktivitas organisasi tersebut akan 
terjamin. Fungsi pemimpin disini adalah mampu menempatkan the 
right man in the right place. Pemimpin harus mampu melihat potensi-
potensi Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan bertanggung 
jawab untuk melaksanakan aktivitas roda didalam organisasi. Setelah 
menempatkan orang yang tepat untuk tugas tertentu, maka perlu juga 
mengkoordinasikan dan memadukan seluruh potensi Sumber Daya 
Manusia tersebut agar bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
3) Actuating (Penggerakan) 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti 
bila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja organisasi yang bertang 
gung jawab. Untuk itu maka semua Sumber Daya Manusia  yang ada 
harus dioptimalkan untuk mencapai visi, misi dan program kerja 
organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan rencana kerja yang 
telah disusun. Setiap pelaku organisasi harus bekerja sesuai dengan 
tugas, fungsi dan peran, keahlian dan kompetensi masing-masing 
Sumber Daya Manusia untuk mencapai visi, misi dan program kerja 
organisasi mana yang telah ditetapkannya. Inti dari Actuating adalah 
menggerakkan semua anggota kelompok untuk bekerja agar mencapai 
tujuan organisasi. 
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Actuating (penggerakan) meliputi kepemimpinan dan 
koordinasi. Kepemimpinan yakni gaya memimpin dari sang pemimpin 
dalam mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya organisasi 
agar mengarah pada pencapaian tujuan dalam program dan organisasi. 
Sedangkan koordinasi yakni suatu aktivitas membawa orang-orang 
yang terlibat organisasi ke dalam suasana kerjasama yang harmonis. 
Dengan adanya pengoordinasian dapat dihindari suatu kemungkinan 
terjadinya persaingan yang tidak sehat dan kesimpangsiuran di dalam 
bertindak antara orang-orang yang terlibat dalam mencapai tujuan. 
Koordinasi ini mengajak semua sumber daya manusia yang tersedia 
untuk bekerjasama menuju ke satu arah yang telah ditentukan. 
4) Controlling (Pengendalian/Pengawasan) 
Controlling bukanlah hanya sekedar untuk itu mengendalikan 
pelaksanaan program dan aktivitas organisasi, namun juga mengawasi 
sehingga bila perlu dapat mengadakan koreksi. Dengan demikian apa 
yang dilakukan staff dapat diarahkan kejalan yang tepat dengan 
maksud pencapaian suatu tujuan yang telah direncanakan. Inti dari 
controlling adalah proses memastikan pelaksanaan agar sesuai dengan 
rencana. 
         Pengendalian atau pengawasan dalam manajemen dilakukan agar 
pekerjaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi dan program kerja, 
baik dalam bentuk pengawasan, inspeksi hingga audit. Kata-kata 
tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi yang terpenting 
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adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui tidak ada penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi, baik dalam tahap terencana perencanaan, 
pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut 
dapat segera dilakukan antisipasi,  evalusi koreksi dan penyesuaian-
penyesuaian sesuai dengan sikon, situasi, kondisi dan perkembangan 
lingkungan sekitar organisasi.  
Proses pengawasan sebagai bagian dari pengendalian akan 
mencatat perkembangan organisasi kearah tujuan yang diharapkan dan 
memungkinkan pemimpin mendeteksi penyimpangan dari perencanaan 
tepat pada waktunya untuk mengambil tindakan korektif sebelum 
terlambat. Melalui pengawasan yang efisien, efektif, terhadap aktivitas 
organisasi, maka upaya pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan 
lebih baik. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang melibatkan orang-orang untuk 
menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi 
dengan pelaksanaan fungsi-fungsi planning, organizing, actuating, dan 
controlling. 
Keunggulan  sendiri dapat dipahami dalam arti sangat sempit, 
sempit dan luas.Keunggulan dalam artiannya sangat sempit adalah sekolah 
yang di kembangkan dan dikelola sebaik-baiknya dengan mengarahkan 
semua kompunennya untuk mencapai keberhasilan . Kurikulum dalam arti 
sempit adalah semua pelajaran baik teori maupun praktik yang diberikan 
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kepada peserta didik selama mengikuti suatu proses pendidikan tertentu. 
Kurikulum persiapan dalam arti sempit ini terbatas pada pemberian bekal 
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik. Keunggulan  dalam 
pengertian  ini adalah Keunggulan yang dimiliki oleh sekolahan dimana 
keunggulannya di pergunakan untuk  kompetisi dan  persaingan  dengan 
sekolah lainnya untuk meningkatkan value ( nilai ) sekolah ,baik dalam  
hal peningkatan  mutu maupun  citra sekolahnya  (Written . 2016 : 16). 
Manajemen keunggulan merupakan substansi manajemen yang 
utama di sekolah.Manajemen keunggulannya adalah segenap proses usaha 
bersama untuk memperlancar pencapainnya  tujuan keunggulan ini dengan 
dititikberatkan pada usaha,dalam meningkatkan kuantitas kualitas interaksi 
belajar mengajar. Prinsip-Prinsip dasar manajemen keunggulan  ini adalah 
berusaha agar dalam proses keunggulan dapat berjalan dengan baik,dengan 
tolok ukur pencapaian tujuan oleh siswa-siswi dan mendorong guru untuk 
menyusun dan terus menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya 
(Eliadiana, 2012). 
Dalam konteks, manajemen keunggulan menurut penulis terdiri 
dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap 
implementasi atau pelaksanaan, dan tahap penilaian. 
Pada tahap perencanaan dan pengelola pendidikan perlu melakukan 
analisis kebutuhan yang didasarkan pada tujuan-tujun pendidikan  tertentu. 
Pengelola pendidikan perlu merencanakan merumuskan dan menjawab 
pertanyaan filosofis, menentukan desain keunggulan, membuat rencana 
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induk (master plan) yang menerangkan bagaimana pengembangan, 
pelaksanaan,pengevaluasian dan penilaian keunggulan dilakukan. Setelah 
hasil perencanaan ditentukan tahap pengembangan dilakukan meliputi 
perumusan rasional atau dasar pemikiran, perumusan visi, misi, dan tujuan 
pendidikan sekolah/madrasah, menentukan struktur dan isi program, 
pemilihan dan pengorganisasian spiritual materi,pengorganisasian kegiatan 
pembelajaran, pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar; dan penentuan 
cara mengukur hasil belajar.  
Tahap dalam implementasi atau pelaksanaan, meliputi penyusunan 
rencana dan program-progra  penentuan strategi dan metode pembelajaran, 
penyediaan ini sumber, alat, dan sarana pembelajaran, penentuan cara dan 
alat penilaian untuk proses dan hasil belajar dan setting lingkungan 
pembelajaran. Tahap penilaian dilakukan sebagaimana untuk melihat 
sejauhmana kekuatan kestabilan dan kelemahan dari keunggulan  yang 
dikembangkan, baik bentuk penilaian formatif maupun sumatif. Penilailain 
keunggulan dapat mencakup konteks, input, proses, dan produksi 
b. Konsep Manajemen Keunggulan 
Keunggulan  di sekolah merupakan penentu utama kegiatan 
sekolah. Segala aktivitas siswa mengacu pada keunggulan yang ada. 
Berdasarkan hal tersebut keunggulan harus tepat dirumuskan secara 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi keunggulan 
tersebut.  
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Pada program pendidikan/kurikuler sekolah/lembaga pendidikan 
berusaha mendorong siswa agar berkembang dan tumbuh secara tepat 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Keterlibatan 
masyarakat ikut andil mengambil bagian penting dalam manajemen 
keunggulan. Keterlibatan masyarakat dimaksudkan agar dapat memahami, 
membantu, dan mengontrol implementasi keunggulan, mendesain 
keunggulan, menentukan penetapan prioritas keunggulan ini,melaksanakan 
pembelajaran,menilai keunggulan,terhadap ini semua mengendalikan serta 
melaporkan sumber dan hasil keunggulan, baik kepada masyarakat 
maupun pemerintah (Rusman, 2003:4). 
Manajemen Keunggulan membicarakan pengorganisasian sumber-
sumber yang ada di sekolah sehingga kegiatan manajemen keunggulan ini 
dapat dilakukan dengan efektif dan efisien. Keunggulan  harus dirumuskan 
sesuai dengan filsafat dan cita-cita bangsa, perkembangan siswa, tuntutan 
dan kemajuan masyarakat. Pemahaman tentang konsep dasar manajemen 
keunggulan merupakan hal yang penting bagi para kepala sekolah yang 
kemudian merupakan modal utamanya untuk membuat keputusan dalam 
implementasi keunggulan yang akan dilakukan oleh guru dan karyawan 
(Eliadian,2013). 
      Perkembangan Manajemen Keunggulan dapat diletakkan  pada 
sekolahn yang pada akhirnya juga terdapat adanya keinginan dan gairah  
sekolah  untuk inovasi  menjadi lebih baik di kualitasnya  dan unggul dari 
sekolah lainnya.Untuk menuntut disekolah bukan hanya harus memiliki 
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memiliki  cita-citan dan keinginan saja ,tapi sekolah  agar selalu memiliki  
kebutuhan  berprestasi sehingga mencapai tujuaan ini dalam  keunggulan 
dalam segala aspeknya.Sebagai pemimpin( manajerial ),hal ini yang 
memimpin dan mengendalikan diri sendiri semua aspek,peserta didik dan 
masyarakat yang  terkait(Ramaluis,2015:11). 
c. Ruang lingkup Manajemen Keunggulan 
Manajemen keunggulan adalah bagian dari studi keunggulan. Para 
ahli pendidikan pada umumnya telah mengenal bahwa keunggulan suatu 
cabang dari disiplin ilmu pendidikan yang mempunyai ruang lingkup 
sangat luas. Studi ini tidak hanya membahas tentang dasar-dasarnya, tetapi 
juga mempelajari Manajemen secara keseluruhan yang laksanakan dalam 
pendidikan.  
Secara sederhana dan lebih mudah dipelajari secara mendalam, 
maka ruang lingkup manajemen keunggulan  adalah sebagai berikut: (1) 
manajemen perencanaan, (2) manajemen pelaksanaan keunggulan , (3) 
supervisi pelaksanaan keunggulan, (4) pemantauan dan penilaian 
keungglan, (5) perbaikan keunggulan , (6) desentralisasi dan sentralisasi 
pengembangan keunggulan di sekolahnya (Oemar&Hamalik, 2006:12-13). 
Dari keterangan ini tampak sangat jelas bahwa ruang lingkup manajemen 
keunggulan itu adalah prinsip dari proses manajemen itu sendiri. Hal ini 
dikarenakan dalam proses pelaksanaan keungglan punya titik kesamaan 
dalam prinsip proses manajemen. Sehingga para ahli dalam pelaksanaan 
keunggulan mengadakan pendekatan dengan ilmu manajemen. Bahkan 
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kalau dilihat dari cakupannya yang begitu luas, manajemen keunggulan 
merupakan salah satu disiplin ilmu yang bercabang pada keunggulan.. 
Dalam sebuah keunggulan terdiri dari beberapa unsur komponen 
yang terangkai pada suatu sistem. Sistem keunggulan bergerak dalam 
siklus yang secara bertahap, bergilir, dan berkesinambungan. Oleh sebab 
itu, sebagai akibat dari yang dianutnya, maka manajemen keunggulan juga 
harus memakai pendekatan sistem. Sistem keunggulan adalah suatu 
kesatuan yang ada di dalamnya memuat beberapa unsur-unsur yang saling 
berhubungan dan bergantung dalam mengemban tugas untuk mencapai 
suatu tujuan. 
d. Prinsip dan Fungsi Manajemen Keunggulan 
Terdapat 5 prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
manajemen keunggulan yaitu : 1) produktivitas (hasil yang akan diperoleh 
dalam pelaksanaan keunggulan  harus sangat diperhatikan. Output (peserta 
didik) harus menjadi pertimbangan agar sesuai dengan rumusan tujuan 
manajemen keunggulan), 2) demokratisasi (proses manajemen keunggulan  
harus berdasarkan asas demokrasi yang menempatkan pengelola, 
pelaksana dan subjek didik pada posisinya yang ada seharusnya agar dapat 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.), 
3) kooperatif (perlu adanya kerjasama yang positif dari berbagai pihak 
yang terkait), 4) efiktivitas dan efisiensi (rangkaian kegiatan keunggulan 
harus dapat mencapai tujuan dengan pertimbangan efektif dan efisien, agar 
kegiatan manajemen keunggulan yang dapat memberikan manfaat dengan 
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meminimalkan sumber daya tenaga,biaya dan waktu.saran ,prasarana),dan 
5) mengarahkan pada pencapaian  dan tujuan yang sudah ditetapkan 
(Dadang Suhardan dkk, 2009:192). 
Adapun fungsi-fungsi dari manajemen adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan efisiensi dan pemanfaatan sumberdaya keunggulan, 
karena pemberdayaan sumber dan komponen keunggulan  dapat 
dilakukan dengan pengelolaan yang terencana. 
2. Meningkatkan keadilan dan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mencapai hasil pendidikan ini yang maksimal melalui rangkaian 
kegiatan pendidikan yang dikelola secara matang integritas dalam 
mencapai tujuan. 
3. Meningkatkan motivasi pada kinerja guru dan aktifitas siswa 
karena adanya dukungan positif yang diciptakan dalam kegiatan 
pengelolaan keunggulan. 
4. Meningkatkan partisipasi dan antosi masyarakat untuk membantu 
pengembangan keunggulan,keunggulan yang dikelolanya ini secara 
profesional akan melibatkan masyarakat dalam memberi masukan 
supaya dalam sumber belajar disesuaikan dengan kebutuhan 
setempat. (Dadang Suhardan dkk, 2009:192). 
e. Proses Manajemen Keunggulan 
1) Manajemen Perencanaan Keunggulan 
Perencanaan keunggulan adalah suatu proses sosial yang 
kompleks dan menuntut berbagai jenis tingkat pembuatan keputusan 
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kebutuhannya untuk mendiskusikan dan mengkoordinasikan proses 
penggunaan model-model aspek penyajian kunci. Sebagaimana pada 
umumnya rumusan model perencanaan harus berdasarkan asumsinya  
pemrosesan secara cermat. Proses dilaksanakan dengan pertimbangan         
sistematik tentang relevansi misi rasionalitas dengan pengetahuan 
filosofis (isu-isu pengetahuan yang bermakna), sosiologis (argumen-
argumen kecenderungan sosial), dan psikologi (dalam menentukan 
urutan materi pelajaran). 
           Perencanaan keunggulan dijadikan sebagai pedoman yang berisi 
petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan dari media 
penyampaian, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya,dari tenaga             
sarana yang diperlukan, sistem kontrol, dan evaluasi untuk mencapai 
tujuan organisasi. Dengan perencanaan akan memberikan motivasi          
pada pelaksanaan sistem pendidikan sehingga dapat mencapai hasil 
yang optimal (Dadang Suhardan dkk, 2009:192). 
Kegiatan inti ini pada perencanaan adalah merumuskan isi 
keunggulan yang memuat seluruh materi dan kegiatan yang dalam 
bidang pengajaran, mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek 
yang perlu dikerjakan. Isi keunggulan dapat disusun sebagai berikut : 
1) bidang-bidang keilmuan yang terdiri dari atas ilmu-ilmu sosial, 
administrasi ekonomi komunikasi, IlmuPengetahuanAlam matematika, 
dan lain-lain, 2) jenis-jenis mata pelajaran disusun dan dikembangkan 
bersumber selaras dari bidang-bidang perencaan tersebut sesuai dengan 
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tuntutan program, 3) tiap mata pelajaran dikembangkan menjadi 
satuan-satuan bahasan atau standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4) tiap-tiap mata pelajaran dikembangkan dalam bentuk silabus 
(Dadang Suhardan dkk, 2009:194). 
Dari rumusan perencanaan di atas penulis menyimpulkan 
bahwa keunggulan itu tidak hanya memuat pada rangkaian susunan 
mata pelajaran, tetapi juga memuat seluruh aspek kegiatan pendidikan 
dan pendukung-pendukungnya. Namun dalam perumusan lebih banyak 
difokuskan pada perencanaan pengajaran dengan menyusun materi 
ajar. Karena materi pelajaran adalah sesuatu yang dianggap sangat 
urgen dalam keunggulan . Maka dalam perumusannya juga sangat 
diperlukan adanya landasan yang kokoh sebagai pedoman. 
2) Manajemen Pengorganisasian dan Pelaksanaan Keunggulan 
Manajemen pengorganisasian dan pelaksanaan keunggulan ada 
lah berkenaan dengan semua tindakan yang berhubungan dengan perin 
cian dan pembagian semua tugas yang memungkinkan terlaksana. Da  
lam manajemen keunggulan bertujuan supaya keunggulan  dapat terlak 
sana dengan baik. Dalam hal ini manajemen bertugas menyediakan 
fasilitas material, personal dan kondisi-kondisi supaya keunggulan 
dapat terlaksana (Dadang Suhardan dkk, 2009). 
Pelaksanaan keunggulan dibagi menjadi dua, yaitu : 1) Pelak 
sanaan keunggulan tingkat sekolah, dan 2) Pelaksanaan keunggulan   
tingkat kelas. Pelaksanaan keunggulan tingkat sekolah, langsung dita 
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ngani oleh kepala sekolah. Sedangkan pelaksanaan keunggulan tingkat 
kelas ditugaskan langsung kepada para guru. 
Dalam pelaksanaan keunggulan tingkat sekolah, kepala sekolah 
selain bertanggung jawab supaya keunggulan dapat terlaksana di 
sekolah, dia juga berkewajiban melakukan kegiatan-kegiatan yakni 
menyusun kalender akademik yang akan berlangsung di sekolah dalam 
satu tahun, menyusun jadwal pelajaran dalam satu minggu, pengaturan 
tugas dan kewajiban guru, dan lain-lain yang berkaitan tentang usaha 
untuk pencapaian tujuan keunggulan. Sedangkan dalam pelaksanaan 
keunggulan  tingkat kelas, kepala sekolah membagi tugas kepada para 
guru meliputi; (1) kegiatan dalam bidang proses belajar mengajar, (2) 
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler yang berada diluar ketentuan 
keunggulan sebagai penunjang tujuan sekolah, (3) kegiatan bimbingan 
belajar yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang berada 
dalam diri siswa dan membantu siswa dalam memecahkan masalah 
(Dadang Suhardan dkk, 2009:198).  
3) Manajemen Pemantauan dan Penilaian Keunggulan 
Pemantauan keunggulan adalah pengumpulan informasi 
berdasarkan data yang tepat, akurat, dan lengkap tentang pelaksanaan 
keunggulan dalam jangka waktu tertentu oleh pemantau ahli untuk 
mengatasi permasalahan dalam keunggulan . Pelaksanaan keunggulan 
di dalam pendidikan harus dipantau untuk mengevisien meningkatkan 
efektifitasnya.Pemantauan ini dilakukan supaya keunggulan dan  tidak  
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keluar dari jalur.Oleh sebab itu seorang yang ahli merencan menyusun 
keunggulan harus memantau pelaksanaan keunggulan mulai dari 
perencanaan sampai mengevaluasi nya (Oemar Malik, 2006). 
Secara garis besar pemantauan keunggulan bertujuan untuk 
mengumpulkan seluruh informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan dalam memecahkan masalah. Dalam tataran praktis, 
pemantauan keunggulan  memuat beberapa aspek, yaitu : 1) peserta 
didik, dengan ini mengidentifikasi pada cara belajar, prestasi belajar, 
motivasi belajar, keaktifan, kreativitas, hambatan dan kesulitan yang 
dihadapinya dalam peserta didik 2) tenaga pengajar, dengan memantau 
pelaksanaan tanggung jawab, kemampuan kepribadian, kemampuan 
kemasyarakatan, kemampuan profesional,komit dan loyalitas terhadap 
atasan 3) media pengajaran, yang meliputi meliputi jenis media yang 
digunakan, cara penggunaan media, pengadaan media, pemeliharaan 
dan perawatan media, 4) prosedur penilaian, meliputi pemantauan 
instrument yang dihadapi siswa, pelaksanaan penilaian, pelaporan hasil 
penilaian, dan 5) jumlah lulusan dengan melihat melihat kategori, 
jenjang, jenis kelamin, kelompok usia, dan kualitas kemampuan 
lulusan.  
Keunggulan suatu pendidikan itu tidak bisa bersifat selalu 
statis, akan tetapi akan senantiasa berubah dan bersifat dinamis. Hal ini 
dikarenakan keunggulan pendidikannya itu sangat dipengaruhi oleh 
perubahan lingkungan masyarakat yang menuntutnya untuk melakukan 
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penyesuaian supaya dapat memenuhi permintaan. Permintaan itu baik 
dikarenakan adanya kebutuhan dari siswa dan kebutuhan masyarakat 
yang selalu mengalami perkembangan dan pertumbuhan terus menerus 
(Oemar Malik, 2006). 
Perbaikan keunggulan intinya adalah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan yang dapat disoroti dari dua aspek : proses dan 
produk. Kriteria proses menitikberatkan pada efisiensi pelaksanaan 
keunggulan dan sistem instruksional kusus , sedangkan kualitas produk 
melihat pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai dan output yang 
berupa kelulusan siswa (Oemar Hamalik, 2006:95). Berkaitan dengan 
prosedur perbaikan, seluruh komponen ada sumber daya manusiawi, 
seperti: administrator, pemilik sekolah, kepala sekolah, guru-guru, 
siswa, serta masyarakat mempunyai sangat berperan besar. Tanggung 
jawab masing-masing harus dirumuskan secara jelas. 
Selain dari sumber daya manusia, aspek evaluasi juga harus 
dikaji sejak awal perencanaan program perbaikan keunggulan. Dengan 
evaluasi yang tepat dan data informasi yang akurat akan sangat 
diperlukan dalam membuat keputusan keunggulan dan instruksional. 
Selanjutnya perbaikan keunggulan akan terus dapat berlangsung 
hingga tujuan keunggulan terpenuhi. 
Chamberlain telah merumuskan tindakan-tindakan yang di 
lakukan dalam perbaikan: (1) mengidentifikasi masalah sebenarnya 
sebagai tuntutan untuk mengetahui tujuan, (2) mengumpulkan fakta 
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atau informasi tambahan, (3) mengajukan kemungkinan pemecahan 
dengan keputusan yang optimal dan diharapkan, (4) memilih (ml) 
pemecahan sebagai percobaan, (5) merencanakan tindakan yang 
dikehen daki untuk melaksanakan penyelesaian, (6) melakukan solusi 
percobaan, (7) evaluasi (Oemar Hamalik, 2006:96). 
2. Keunggulan   
a. Pengertian Keunggulan  Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ahmad D. Marimba (2000 : 13) Keunggulan pendidikan 
agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum- 
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utamanya 
menurut ukuran- ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain sering kali 
beliau mengatakan kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, 
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 
bertang gung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Menurut Zakiah Darajat (2006 : 97) pendidikan agama Islam ada 
lah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidi 
kan itu ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 
ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan 
dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
Secara rinci Burlian Somad (1999 : 56) mengemukakan pendidikan 
itu  yang baru dapat disebut Keunggulan  Pendidikan Agama Islam apabila 
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memiliki dua ciri khas yaitu : 1). Tujuannya untuk membentuk individu 
menjadi bercocok diri tertinggi menurut ukuran Al-Qur`an. 2). Isi pendidik 
kannya ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap dalam Al-Qur`an dan 
pelaksanaannya di dalam praktik kehidupan sehari-hari sebagaimana di 
contohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Menurut Muhaimin (2001 : 33) mengemukakan pendidikan itu 
baru dapat disebut Keunggulan Pendidikan Agama Islam apabila memiliki 
dua ciri khas yaitu : 1). Tujuannya untuk membentuk individu menjadi 
bercocok diri tertinggi menurut ukuran Al-Qur`an. 2). Isi pendidikannya 
ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap dalam Al-Qur`an dan 
pelaksanaannya ini di dalam praktik kehidupan sehari-hari sebagaimana 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Selain itu Muhaimin juga 
menjelaskan keunggulan pendidikan agama Islam ialah memiliki 3 macam 
fungsi, yaitu : 1) menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-
peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. 2) 
memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-
peranan yang ada tersebut dari generasi tua kepada generasi muda, dan 3) 
memindahkan nilai-nilai semua yang bertujuan memelihara keutuhan dan 
kesatuan masyarakat yang menjadisyarat mutlak bagi kelanjutan hidup 
(surviral) suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kata lain, tanpa nilai-
nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan (integration) suatu masyarakat, 
maka kelanjutan hidup tersebut tidak akan dapat terpelihara dengan baik 
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yang akhirnya akan berkesudahan dengan kehancuran dalam masyarakat 
itu sendiri. 
Selain itu Sanjaya Yasin (2011) menyebutkan para ahli pendidikan 
islam telah mencoba memformutasi pengertian pendidikan Islam, di antara 
batasan yang sangat variatif tersebut adalah : 1) Al-Syaibany mengemu 
kakan bahwa pendidikan agama islam adalah proses mengubah tingkah 
laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam 
sekitarnya, 2) Muhammad fadhil al-Jamaly mendefenisikan pen didikan 
Islam sebagai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peserta 
didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia. 3) Ahmad Tafsir mendefenisikan pendidikan islam 
sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang nya  
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.  
Beberapa uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
para ahli didik Islam berbeda pendapat mengenai rumusan keunggulannya 
pendidikan agama Islam. Ada yang  mau menitik beratkan dari pada segi 
pembentukan akhlak anak, ada pula yang menuntut pendidikan teori pada 
praktik, seba gian lagi menghendaki terwujudnya kepribadian muslim dan 
lain-lain. Namun dari perbedaan didalam pendapat tersebut dapat diambil 
kesimpulan, bahwa adanya titik persamaan yang secara ringkas dapat 
dikemukakan sebagai berikut:  keunggulan pendidikan agama Islam ialah 
bimbingan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada peserta didik dalam 
masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang sejati. 
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Jika direnungkan syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan 
orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses pen 
didikan. Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal serta mau 
berakhlak  baik  sesuai  ajaran  Islam  dengan  berbagai  metode  dan 
pendekatan. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan Islam itu lebih 
banyak ditunjukan pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam 
amal perbu atan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Sisi 
lain dari ke unggulan  pendidikan agama Islam tidak hanya bersifat teoritis 
saja, tetapi juga praktis. Ajaran agama Islam tidak memisahkan antara 
iman dan amal saleh.  Oleh  karena  itu keunggulan pendidikan  agama  
Islam ini adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Oleh 
karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat. Menuju ke sejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 
orang pertama yang ber tugas mendidik masyarakat adalah para Nabi dan 
Rasul, selanjutnya para ulama dan para cendekiawan sebagai penerus 
tugas dan kewajiban mereka. 
b. Dasar keunggulan Pendidikan Agama Islam 
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja dan disadari un 
tuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak  
yang baik dan kuat. Oleh karena itu keunggulan pendidikan agama Islam  
sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai landasan bagi  
semua kegiatan di dalamya. 
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Dasar spiritual keunggulan pendidikan agama Islam yang paling 
utama ada dua yaitu: Al-Qur`an dan As-sunnah. 
1) Al-Qur`an 
Secara lengkap Al-Qur`an didefinisikan sebagai firman Allah 
yang diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad Ibn Abdillah, 
melalui ruh al-Amin dengan lafal-lafalnya yang berbahasa arab dan 
maknanya yang benar, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa ia adalah 
Rasulullah, dan sebagai undang-undang bagi manusia dan memberi 
petunjuk kepada mereka, serta menjadi sarana pendekatan dan ibadah 
kepada Allah dengan membacanya. Ia terhimpun dalam sebuah isi mus 
diawali dengan surat al-fatihah dan diakhiri dengan surat al-nas, di 
sampaikan kepada kita secara mutawatir baik secara lisan maupun 
tulisan dari generasi ke generasi, dan ia terpelihara dari berbagaian  
 
perubahan atau pergantian, sesuai dengan firman Allah SWT  : 
                   
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, 
dan Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. (Al-qur’an 
Terjemah Departemen Agama RI 2007 : 9). 
 
Ayat ini memberikan jaminan tentang keaslian dan kemurnian 
Al-Qur’an selama-lamanya. Islam adalah agama yang membawa misi 
umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Al-Qur`an 
merupakan landasan paling dasar yang dijadikan acuan dasar hukum 
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tentang Pendidikan Agama Islam. Firman Allah tentang Pendidikan 
Agama Islam dalam Al-Qur`an Surat al–Alaq ayat 1 sampai ayat 
5,yang berbunyi sebagai berikut : 
                      
                             
   Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah., 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. (Alqur’an  Terjemah Departemen Agama 
RI 2007  :5). 
  
Dari ayat-ayat tersebut di atas dapatlah diambil kesimpulan 
bahwa seolah-olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan 
adanya Tuhan Pencipta manusia (dari segumpal darah), selanjutnya un 
tuk memperkokoh keyakinan dan memeliharanya agar tidak luntur hen 
daklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran. 
2) As-sunnah. 
As-sunnah didefinisikan sebagai sesuatu yang didapatkan dari 
Nabi Muhammad SAW yang terdiri dari ucapan, perbuatan, persetu 
juan, sifat fisik atau budi, atau biografi, baik pada masa sebelum kena 
bian ataupun sesudahnya. 
Suatu hal yang sudah kita ketahui bersama bahwa Rasulullah 
Muhammad SAW diutus ke bumi ini, salah satu tugas utamanya ini   
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adalah untuk  memperbaiki  moral atau akhlak karimah umat  manusia, 
sebagaimana sabdanya : 
 
Artinya  :  “Sesungguhnya  aku  diutus  tiada  lain  adalah  
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.( Hadits Riwayat. Maliki ) 
 
Makna hadits ini sudah jelas, tujuannya sudah dapat dimengerti 
oleh umat muslim. Namun yang terpenting di balik hadits ini adalah 
memformulasikan sistem, metode, atau cara yang harus ditempuh oleh 
para penanggung jawab pendidikan dalam meneruskan misi risalah, 
yaitu menyempurnakan keutamaan akhlak. Banyak lagi hadits yang 
memiliki konotasi pedagogis, baik mengenai metode, materi, orientasi, 
dan lain sebagainya 
Tujuan keunggulan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan agama yang 
berkesadaran dan bertujuan. Allah telah menyusun landasan pendidikan 
yang jelas bagi seluruh umat manusia melalui syariat Islam, termasuk 
tentang tujuan dan pendidikan agama Islam. Para ahli mengemukakan 
pendapatnya tentang tujuan pendidikan agama Islam antara lain Imam al- 
Ghazali berpendapat bahwa tujuan keunggulan Pendidikan Agama Islam 
adalah membina insan paripurna yang ber-taqarrub kepada Allah, bahagia 
didunia dan di akhirat.Tidak dapat dilupakan dipisahkan pula bahwa orang 
yangmengikuti pendidikan akan memperoleh kelezatan ilmu yang 
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dipelajarinya dan kelezatan ini pula yang dapat mengantarkannya kepada 
pembentukan insan paripurna. 
Athiyah al-Abrasy (1974 : 176), mengemukakan bahwa tujuan 
pendidikan dan pengajaran adalah : 1) untuk membantu pembentukan 
akhlak yang mulia, 2) pendidikan dan pengajaran bukanlah sekedar 
memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka 
ketahui, tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa 
fadhilah (keutamaan), 3) membiasakan mereka dengan kesopanan yang 
tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 
seluruhnya, ikhlas, dan jujur, 4) Persiapan untuk kehidupan dunia dan 
akhirat. 5) pendidikan Islam memiliki dua orientasi yang seimbang, yaitu 
memberi persiapan bagi anak didik untuk dapat menjalani kehidupannya di 
dunia dan juga kehidupannya di akhirat, 6) persiapan untuk mencari rizki 
dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, 7) keunggulan  pendidikan 
agama Islam tidak bersifat spiritual, ia juga memperhatikan kemanfaatan 
duniawi yang dapat diambil oleh siswa dari pendidikannya. 8) 
menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada pelajar dan memuaskan 
keinginan hati untuk mengetahui (curiosity) dan memungkinkan ia 
mengkaji ilmu sebagai sekedar ilmu. Dengan demikan, pendidikan agama 
Islam tidak hanya memperhatikan pendidikan agama dan akhlak, tetapi 
juga memupuk perhatian kepada sains, sastra, seni, dan lain sebagainya, 
meskipun tanpaunsur-unsur keagamaan di dalamnya, dan 9) menyiapkan 
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pelajar dari segi profesi, teknis, dan dunia kerja supaya ia dapat menguasai 
profesi tertentu. 
    Ahmad D. Marimba (1989 : 77) mengemukakan dua macam 
tujuan keunggulan pendidikan agama Islam, yaitu tujuan sementara dan 
tujuan akhir. Tujuan sementara, yaitu sasaran sementara yang harus 
dicapai oleh umat Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan 
sementara artinya tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan 
jasmaniah, pengetahuan membaca, menulis, dan ilmu-ilmu lainnya. Tujuan 
akhir, yaitu terwujudnya kepribadian muslim yang mencakup aspek-
aspeknya untuk merealisasikan atau menceminkan ajaran agama Islam. 
                Zakiah Darajat (1992 : 75) membagi tujuan keunggulan  
pendidikan agama Islam menjadi 4 (empat) macam, yaitu : 1) tujuan 
umum, 2) tujuan akhir, 3) tujuan sementara, dan 4) tujuan operasional. 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan akhir 
adalah tercapainya wujud insan kamil, yaitu orang yang telah mencapai 
ketakwaan dan menghadap Allah dalam ketakwaannya. Tujuan sementara, 
adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak diberi sejumlah pengalaman 
tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. 
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan sedalam kebutuhan 
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hidup manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial yang 
menghamba kepada khaliknya dengan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran 
agama. Oleh karena itu pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan 
pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan kecerdasan 
otak, penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan ini harus melayani 
pertumbuhan  manusia  dalam  semua  aspek,  baik  aspek  spiritual,ilmu, 
intelektual, imajinasi, maupun aspek ilmiah baik secara perorangan 
maupun secara berkelompok.  
c. Evaluasi Keunggulan  Pendidikan Agama Islam 
Menurut bahasa dasar dari kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 
“evaluation”, yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut 
Nasution (1999 : 12) pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan 
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur memperoleh 
kesimpulan. 
Tujuan program evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman 
peserta didik terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak 
peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan. Selain 
itu, program evaluasi bertujuan mengetahui siapa diantara peserta didik 
yang cerdas dan yang lemah sehingga naik tingkat kelas maupun tamat. 
Tujuan evaluasi bukan peserta didik saja tetapi bertujuan mengevaluasi 
pendidik yaitu sejauh mana pendidi dengan  bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. 
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  Menurut Nasution (1999 : 21) dalam Keunggulan pendidikan 
Islam, tujuan evaluasi lebih ditekankan pada penguasaan sikap (afektif dan 
psikomotor) disamping aspek kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik yang secara garis besarnya meliputi 
empat hal, yaitu : 1) sikap  dan  pengalaman  terhadap  hubungan diri dari  
pribadinya  dengan Tuhannya, 2) sikap  dan  pengalaman  terhadap  arti  
hubungan  dirinya  dengan masyarakat, 3) sikap dan pengalaman terhadap 
arti hubungan kehidupannya dengan alam sekitarnya, dan 4) sikap dan 
pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, anggota masyarakat, 
serta khalifah Allah SWT. 
     Dari keempat dasar tersebut di atas, dapat dijabarkan dalam 
beberapa klasifikasi kemampuan teknis, yaitu : 1) sejauh mana loyalitas 
dan pengabdiannya kepada Allah dengan indikasi-indikasi lahiriah berupa 
tingkah laku yang mencerminkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT, 2) sejauh mana peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai agamanya 
dan kegiatan hidup bermasyarakat, seperti akhlak yang mulia dan disiplin, 
3) bagaimana peserta didik berusaha mengelola dan memelihara, serta 
menyesuaikan diri dengan alam sekitarnya, apakah ia merusak ataukah 
memberi makna bagi kehidupannya dan masyarakat di mana ia berada, 4) 
bagaimana dan sejauh mana ia memandang diri sendiri sebagai hamba 
Allah dalam menghadapi kenyataan masyarakat yang beraneka ragam 
budaya, suku dan agama. 
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Sedangkan Menurut A. Tabrani Rusyan  (2004:99),  mengatakan  
bahwa evaluasi mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 1) untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan instruksional secara komprehensif yang meliputi 
aspek pengetahuan, sikap dan tingkah laku, 2) sebagai umpan balik yang 
berguna bagi tindakan berikutnya di mana segi-segi yang sudah dapat 
dicapai lebih ditingkatkan lagi dan segi- segi yang dapat merugikan 
sebanyak mungkin dihindari, 3) bagi pendidik, evaluasi berguna untuk 
mengatur keberhasilan proses belajar mengajar bagi peserta didik berguna 
untuk mengetahui bahan pelajaran yang diberikan dan dikuasai, dan bagi 
masyarakat untuk mengetahui berhasil atau tidaknya program-program 
yang dilaksanakan, 4) untuk memberikan umpan balik kepada guru 
sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan 
mengadakan program remedial bagi peserta didik, 5) untuk menentukan 
angka kemajuan atau hasil belajar, 6) untuk menempatkan murid dalam 
situasi belajar mengajar yang tepat, 7) untuk mengenal latar belakang 
murid yang mengalami kesulitan-kesulitan belajar. 
        Evaluasi merupakan penilaian  tentang suatu aspek yang dihubungkan 
dengan situasi aspek lainnya, sehingga diperoleh gambaran yang 
menyeluruh jika ditinjau dari beberapa segi. Oleh karena itu dalam 
melaksanakan evaluasi harus memperhatikan berbagai prinsip antara lain : 
1) Prinsip Kesinambungan (kontinuitas) 
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Ajaran  Islam,  sangat  memperhatikan  prinsip  kontinuitas, karena 
dengan berpegang pada prinsip ini, keputusan yang diambil QS.Al Ahqf 
ayat 13-14  oleh seseorang: 
                     
                       
      
   Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. 
Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; 
sebagai balasan atas apa yang Telah mereka kerjakan ( Alqur’an terjemah 
Departemen Agama RI 2007 :14). 
 
2) Prinsip Menyeluruh (komprehensif) 
Prinsip yang melihat semua aspek, meliputi kepribadian, ketajaman 
hafalan, pemahaman ketulusan, kerajinan, sikap kerjasama, tanggung 
jawab (Q.S. Az Zalzalah : 7-8). 
                   
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula.(Al Qur ‘an Terjemah Departemen RI : 2007 : 8)  
 
3) Prinsip Objektivitas 
            Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan yang sebenarnya, tidak boleh                
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dipengaharui oleh hal-hal yang bersifat emosional dan irasional. Allah SWT 
memerintahkan agar seseorang berlaku adil dalam mengevaluasi. Jangan sampai 
karena kebencian menjadikan evaluasi tidak obyektif. Nabi SAW pernah bersabda 
yang artinya : “Andai kata Fatimah binti Muhammad itu mencuri, niscaya aku 
tidak segan-segan untuk memotong kedua tangannya” (HR. Bukhari). Demikian 
pula halnya dengan Umar bin Khattab yang mencambuk anaknya karena 
meminum minuman keras. Prinsip ini dapat ditetapkan bila penyelenggarakan 
pendidikan mempunyai sifat sidiq, jujur, ikhlas, ta’awun, ramah, dan lainnya. 
Sistem evaluasi dalam pendidikan Islam mengacu pada sistem 
evaluasi yang digariskan oleh Allah SWT, dalam Al-Qur’an dan di 
jabarkan dalam as-Sunnah, yang dilakukan Rasulullah dalam proses 
pembinaan risalah Islamiyah. Secara umum sistem evaluasi pendidikan 
sebagai berikut : 
1) Untuk menguji daya kemampuan manusia beriman terhadap berbagai 
macam problema kehidupan yang dihadapi sebagaimana firman Allah 
SWT QS Al Baqarah :155) 
                       
              
Artinya : Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 
buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
(Al-Qaura’an terjemah  Departemen  RI 2007  : 155). 
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2) Untuk mengetahui sejauh mana atau sampai di mana hasil pendidikan wahyu 
yang telah diaplikasikan Rasulullah SAW kepada umatnya. Firman Allah 
SWT QS .An Naml : 40 : 
                             
                         
                              
Artinya : Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI 
Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu 
terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku 
untuk menguji Aku apakah Aku bersyukur atau mengingkari (akan 
nikmat- Nya). dan barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya 
dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".   
(Qur’an Terjemah Departemen  Agama  2007: 40) 
 
 
. 
3) Untuk menentukan klasifikasi atau tingkat hidup keislaman atau 
keimanan seseorang, seperti ujian dari Allah terhadap beliau nabi 
Ibrahim,untuk menyembelih Ismail putra yang sangat dicintainya 
sebagaimana firman Allah SWT (QS Ash Shaffat 103 – 107) : 
                        
                         
                
Artinya : Tatkala keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran 
keduanya). Dan kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, Sesungguhnya 
kamu Telah membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya Demikianlah 
kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 
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Sesungguhnya Ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan kami tebus 
anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. (Qur’an  Terjemah 
Departemen Agama RI ;107) . 
 
 
4) Untuk mengukur daya kognisi, hafalan manusia dan pelajaran yang 
telah diberikan kepadanya, seperti pengevaluasian terhadap nabi Adam 
tentang asma-asma yang diajarkan Allah kepadanya dihadapan para 
malaikat. 
5)  Firman Allah SWT : 
                     
                
Artinya :  Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 
(benda- benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para 
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"  Al Quran 
Terjemah Departemen  RI, 2007 :31) . 
 
 
6) Memberikan semacam tabsyir (berita gembira) bagi yang beraktivitas 
baik, dan memberikan semacam „iqab (siksa) bagi mereka yang 
beraktivitas buruk. Firman Allah SWT  QS.Az Zalzalah :7-8 ): 
                        
         
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya pula.( Al Qur’an Terjemah Departemen agama RI 
2007 : 8 ). 
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7) Allah SWT dalam hal tertentu mengevaluasi hamba-Nya, tanpa 
memandang formalitas (penampilan lahiriyah), tetapi memandang 
substansi dibalik tindakan dhahir hamba-hamba tersebut sebagaimana 
firman Allah SWT  QS Al Haj 37 : 
                              
                      
Artinya : Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk 
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
berbuat baik ( Qur’an Terjemah Departemen Agama RI 2007 :37 ) 
 
 
8) Allah SWT memerintahkan agar berlaku adil dalam mengevaluasi 
sesuatu, jangan karena kebencian dan kejelekan menjadikan ketidak 
obyektifan evaluasi yang dilakukan sebagaimana firman Allah SWT : 
                    
                        
                
Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang- orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.(Qur’an Terjemah  Departemen Agama RI,2007 
:8 ). 
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Langkah yang harus ditempuh dalam  diri seorang pendidik dalam 
mengevaluasi adalah menetapkannya apa yang menjadi sasaran evaluasi 
tersebut. Sasaran tahapan evaluasi sangat penting untuk diketahui supaya 
memudahkan pendidik dalam menyusun alat-alat evaluasinya. Pada 
umumnya ada tiga sasaran pokok dalam menentukan langkah evaluasi, 
yaitu : 1) segi tingkah laku, artinya segi-segi yang menyangkut sikap, 
minat, perhatian, keterampilan murid sebagai akibat dari proses belajar 
mengajar, 2) segi pendidikan, artinya penguasaan pelajaran yang diberikan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar, 3) segi yang menyangkut proses 
belajar mengajar yaitu bahwa proses belajar mengajar perlu diberi 
penilaian secara obyektif dari guru. Sebab baik tidaknya proses belajar 
mengajar akan menentukan baik tidaknya hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik.  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan  dalam Keunggulan  
Pendidikan Agama Islam. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya Keunggulan 
Pendidikan Agama Islam antara lain : 
1) Pendidik 
Menurut Munif Chatib ( 2009 : 148 ) Pensidik atau guru adalah 
kunci kualitas sebuah sekolah,Pendidik yang profesional dan kompeten 
akan mampu memainkan peran dan fungsinya dalam menjalankan 
tugas keguruannya secara proporsional dan mampu menjadi motivator 
serta fasilitator dalam proses belajar mengajar di sekolah.  
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2) Peserta didik 
      Peserta didik yang memiliki potensi, bersih hatinya dari 
kotoran dan penyakit jiwa, serta peserta didik yang menghiasi dirinya 
dengan akhlak yang mulia seperti bersikap benar, taqwa, ikhlas, zuhud, 
tawadu’ dan ridha. Peserta didik yang selalu menghormati gurunya dan 
selalu berusaha untuk senantiasa memperoleh kerelaan dari guru akan 
mampu mengembangkan diri menuju pribadi yang shalih. 
3) Keunggulan 
     Keunggulan  berbasis kompetensi yang selaras dengan fitrah 
insani, yaitu konsep keunggulan didalamnya  yang menekankan pada 
pengembangan kemampuan ilmu, psikis, sosial, budaya, fisik, dan 
intelektual untuk melakukan kompetensi atau tugas-tugas dengan 
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh 
peserta didik, berupa penguasaan tehadap seperangkat kompetensi 
tertentu. 
4) Metode 
Metode pendidikan yang berdaya guna dan berhasil guna dan 
menimbulkan kesadaran anak didik untuk mengamalkan ketentuan 
ajaran agama Islam melalui teknik motivasi yang menimbulkan gairah 
belajar anak didik secara mantap. Di samping berdaya guna untuk 
mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 
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5) Sarana dan Prasarana 
        Sarana dan prasarana yang bisa memotivasi belajar siswa 
terhadap ajaran agama Islam yang tidak terbatas hanya pada hal-hal 
yang berkaitan dengan barang atau peralatan, tetapi juga prosedur, 
teknik, dan strategi yang dikembangkan oleh pihak sekolah atau dari 
pihak pemerintah. 
B. Penelitian Yang Relevan 
             Penelitian yang secara khusus dalam membahas tentang 
“Manajemen Keunggulan  Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  
Klaten” menurut hemat peneliti belum banyak ditemukan, namun terdapat 
beberapa penelitian yang terkait dan terdapat relevansi dengan penelitian ini. 
Penelitian tersebut antara lain : 
Pertama,Tesis Sigit Santoso (2014)yang berjudul“Manajemen Keunggulan 
Pesantren didalam Era Global (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Surakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah perkembangan 
pondok dan manajemen keunggulan pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta dan 
relevansinya dengan Era Global”. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kualitatif dengan rancangan studi kasus yang bersifat fenomenologis. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dalam teknik pengamatan, wawancara 
mendalam dan buku  dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan penemuan berupa 
sejarah perkembangan pondok dan manajemen keunggulan yang terdiri dari : 1) 
perencanaan meliputi visi misi, tujuan, fungsi, dan pendidikan keterampilan yang 
berbasis Iimu Tehnologi , 2) pengorganisasian keunggulan  pendidikan pesantren 
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kurikulum pendidikan formal dan pendidikan keterampilan yang berbasis IT, 3) 
penerapan metode pengajaran pesantren dan pendidikan yang diterapkan 
pemerintah, dan 4) pengontrolan dilakukan untuk mengukur kemampuan 
penguasaan santri terhadap ilmu yang telah dipelajari. 
    Kedua, Tesis Siti Nursyamsiyah (2009) yang berjudul “Manajemen 
Keunggulan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Surakarta II”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
manajemen, hambatan yang dihadapi dan upaya –upaya yang ditempuh dalam 
pelaksanaan Kurukulum Tinggkat S atuan Pendidikan  di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Surakarta II. Penelitian dilakukan dengan pendekatan evaluatif kualitatif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket, 
dokumentasi, dan observasi. Dari penelitian diperoleh hasil berupa : 1) Proses 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan  di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  Surakarta II meliputi relevansi dan keterlaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan , 2) hambatan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan  yang perupa keadaan sarana-prasarana, keadaan guru dan keadaan 
peserta didik, dan 3) cara mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 
Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidkan . 
          Ketiga,TesisNinik Nur Muji (2009) yang berjudul“Manajemen,Keunggulan 
dan Pembelajaran Pondok Pesantren Mu’adalah dan Ghoiru Mu’adalah: (Studi 
Multi Kasus di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan dan 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Karomah Gunung Jati Pasuruan)”. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manajemen keunggulan dan 
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pembelajaran pondok pesantren. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multi kasus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perencanaan keunggulan dan pembelajaran merupakan kunci 
awal dalam pelaksanaan manajemen keunggulan dalam Agama dan pembelajaran. 
Pengorganisasian keunggulan dan pembelajaran pengajaran ini madrasah aliyah 
pondok pesantren dimulai dari pengorganisasian elemen pelaksananya yaitu guru 
dan elemen yang kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasian materi-materi 
umum dan agama. Pelaksanaan Keunggulan dan pembelajaran diselenggarakan 
dalam bentuk klasikal/madrasah. Penilaian yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Salafiyah diambil dari segi input, proses dan output. 
Keberhasilan output dibuktikan dengan pemberian ijazah mu’adalah yang dapat 
digunakan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Sementara 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Karomah hanya melakukan penilaian 
dari proses dan output saja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berbentuk 
studi kasus yang mendalam dan komperhensif untuk memecahkan suatu masalah. 
Penelitian ini mencari dan menggunakan data-data yang bersifat kualitatif 
yaitu berupa kata-kata atau ungkapan pendapat-pendapat dari subjek penelitian 
baik kata-kata secara lisan atau tulisan (Moleong, 2000:3). Sedangkan menurut 
Tiravers bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung 
pada saat research dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala. 
(Hamalik Oemar, 1990:87). 
Juga merupakan penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada 
pada masa sekarang. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari lapangan atau literatur 
kepustakaan yang berkaitan dengan perubahan. Dengan penelitian ini diharapkan 
tergali data-data yang berupa kata-kata atau makna untuk menjelaskan keadaan 
yang sebenarnya secara mendalam apa yang dilakukan oleh Sekolah Dasar  
‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi  Klaten  untuk  dalam manajemen keunggulan 
pendidikan agama Islam. 
Dengan demikian penelitian ini akan menjelaskan dan menggambarkan 
secara diskriptif Manajemen Keunggulan  Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Ddasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten. 
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B. Latar Seting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat di mana penulis melakukan penelitian 
tesis yakni di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten. Selain 
menerapkan Keunggulan dari Dinas Pendidikan, Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah  
Full Day Pandes Wedi Klaten menerapkan Keunggulan dari yayasan dan 
memodifikasi keunggulan sehingga menjadi satuan keunggulan yang 
digunakan  yang adadi Sekolah Dasar‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten. 
Keunggulan disesuaikan dengan suatu target dari pelaksanaan Keunggulan  
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten, yaitu : 
a. Di Kelas 1 anak mampu membaca Al Qur’an. 
b. Ekspolarasi dan pengembangan bakat anak. 
c. Siswa mampu lebih dini beradzan di masjid, tahajud, dan berperan di 
Masyarakat. 
Sehingga dalam pelaksanaannya Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day  
Pandes Wedi  Klaten harus dapat menentukan dan melaksanakan manajemen 
Keunggulan Pendidikan Agama Islam yang efektif. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian membutuhkan waktu 3 (tiga) bulan. Waktu yang dibutuhkan 
untuk pengumpulan data ini terhitung mulai 1 Oktober 2017 sampai dengan 31 
Desember 2017.  
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Manajemen Keunggulan 
Pendidikan di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten sehingga 
objek dalam penelitian ini adalah manajemen, sedangkan subjek dalam penelitian 
ini adalah Kepala sekolah  di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  
Klaten . Sedangkan yang termasuk informan penelitian ini adalah pihak-pihak 
yang dapat memberikan informasi Manajemen Keunggulan   di Sekolah 
Dasar‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten yaitu pengurus yayasan, komite 
sekolah, kepala sekolah (sebagai manajer), Wakil Kepala Sekolah  (wakil dari 
manajer) dan Tim Guru Pendidikan Agama Islam (pihak yang melaksanakan 
kurikulum Pendidikan  Agama Islam).  
D. Metode pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data penelitian ini maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah interview/wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Metode observasi 
Untuk mengumpulkan data digunakan metode observasi yaitu 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena 
yang diselidiki secara sistematik (Sutrisno Hadi, 1987:136). 
Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi 
non partisipasif dimana peneliti hanya bertindak sebagai pengamat. Metode 
observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 
kondisi objektif Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten dan 
secara khusus peneliti mengamati proses perencanaan, penerapan dan 
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pelaksanaan serta evaluasi manajemen kurikulum Sekolah Dasar   ‘Aisyiyah 
Full Day Pandes Wedi Klaten. 
2. Metode wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan secara sistematis yang berlandaskan tujuan penelitian. 
Ada tiga teknik wawancara yaitu wawancara terpimpin, wawancara tak 
terpimpin, dan wawancara bebas terpimpin. Wawancara terpimpin adalah 
peneliti mengajukan pertanyaan yang disiapkan secara tersusun terlebih 
dahulu. Sedangkan wawancara tak terpimpin adalah metode wawancara 
dengan bebas mengalir yang penting data-data tergali di dalam wawancara 
(Sutrisno Hadi,1987:204). Wawancara bebas terpimpin artinya dalam 
menggunakan wawancara peneliti membawa pedoman yang hanya garis besar 
tentang hal-hal yang ditanyakan.  
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terpimpin dan bebas terpimpin yaitu peneliti menetapkan sendiri 
masalah-masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan (Moleong, 
2000:138). Metode wawancara ini dilakukan terhadap informan penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk menggali data tentang kegiatan apa saja yang 
telah dilakukan untuk mempersiapkan sumber daya keunggulan, menjalin 
kerjasama dan pengorganisasian, pelaksanaan keunggulan, dan bagaimana 
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari Manajemen Keunggulan  di 
Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten. 
3. Metode Dokumentasi 
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Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
mencari data melalui beberapa arsip dan dokumen sejarah, sekolah, raport, 
surat kabar, majalah, jurnal, buku dan benda-benda tulis lainnya yang relevan 
(Suharsimi Arikunto, 1993:200). Metode dokumentasi pada penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan data profil, sejarah sekolah serta informasi-
informasi yang berasal dari dokumen baik dokumen elektronik maupun 
dokumen cetak/buku yang berkaitan dengan Manajemen Keunggulan  di 
Sekolah Dasar ‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi  Klaten. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga untuk 
meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. Validitas dalam 
penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian secara akurat 
mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti.  
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau perbandingan terhadap data itu. 
Triangulasi merpakan metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 
memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai 
perspektif. (Moleong, 2008: 330).  
Teknik triangulasi data dilakukan dengan membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data wawancara, 
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observasi maupun dokumentasi. Moleong (2008: 331) menjelaskan, hal ini dapat 
dicapai dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan untuk peneliti di Sekolah Dasar  
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten dengan cara :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru 
2. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan guru yang 
lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
ada kaitannya dengan Manajemen Keungulan di Sekolah Dasar’Aisyiyah 
Full Day  Pandes Wedi  Klaten.  
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
Keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan data. 
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi 
membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini 
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memang selalu mengikuti proses/kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan rencana cukup lama di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah  Full Day  
Pandes Wedi  Klaten guna mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti, serta menyajikan sebagai temuan 
bagi orang lain. Untuk meningkatkan pemahaman tentang analisis data perlu 
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Proses analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan seiring dengan proses pengumpulan data. Dengan 
demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi peneliti ini diikuti dengan 
menuliskan, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, menyajikan dan menarik 
kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun alur analisis data yang ditempuh menggambarkan proses analisis 
data kualitatif sebagai berikut. 
Gambar 3.1. Bagan proses analisis data penelitian 
Pengumpulan 
data 
Reduksi data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian 
Data 
(Display)  
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Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 
dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa 
yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 
tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian dari 
analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang 
dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. 
Dalam reduksi data ini, peneliti memilih dan memisahkan mana yang sesuai 
dengan permasalahan dan mana yang tidak sesuai dengan permasalahan. Data 
yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi kerancauan dalam penyajian data.  
3. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian 
akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan 
sesuatu pada analisis atau tindakan lain. Kemudian data yang sudah direduksi 
disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data 
tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah dipahami interaksi 
antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepa satu sama lain. 
Dengan keterpaduan akan memungkinkan bagi peneliti untuk menarik 
kesimpulan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. 
Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, difokuskan untuk 
lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display/ 
penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi 
orang lain, display/penyajian data merupakan media penjelas objek yang 
diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih 
dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan 
rasional dan logis, serta mengkaitkannya dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya 
adalah berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
a. Sejarah Berdiri  
      Sekolah Dasar’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten Berdiri 
tahun 2002. Namun pada saat itu belum memiliki gedung sendiri yang 
layak pakai, dan hanya menempati bangunan lama milik Sekolah Menngah 
Pertama  Muhammadiyah 8 Wedi Klaten yang telah berdiri sejak tahun 
1988.(Diambil dari Buku panduan admi  dan profil sekolah  Sekolah Dasar 
‘aisyiyah Full day, hari senin 9 oktober 2017) 
Sekolah Dasar’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten berlokasi 
di Dukuh Kajen Desa Pandes Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten atau 
tepatnya disamping sebelah Utara jalan dari Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah 8 Wedi Klaten. Selain bangunan lama milik Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 8 Wedi  tersebut digunakan sebagai 
tempat sarana belajar atau sekolah, di sebelah sampingnya juga digunakan 
sebagai tempat Usaha kecil untuk warga sekitar. Pemrakarsa berdirinya 
Sekolah Dasar ’Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten  adalah : Dari 
Pengurus Cabang Muhammadiyah Wedi  Sriyono, M.Pd, hasyim,S.Ag, 
Suparta, ST, dan Bambang , S.Pd.I. Berdirinya Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah  
Full Day Pandes Wedi Klaten  dilatarbelakangi banyaknya dorongan dari 
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wali murid Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Pandes 1 dan 2 yang 
ingin menyekolahkan putra-putrinya di instansi pendidikan yang islami.( 
hasil wawancara Bapak  Suntoro   keua yayasan   hari senin  tanggal 9 
oktober 2017  
  
b. Letak Geografis 
Sekolah Dasar‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten merupakan 
suatu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Dinas 
Pendidikan. Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten ini 
dibangun di atas tanah milik Yayasan Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Wedi  seluas 1.320 m2, dimana sebelumnya ini berupa perkebunan milik 
warga desa.(hasil Wawancara  Bapak Drs.Hartono  selaku kepala sekolah 
tanggal 9 oktober 2017  pukul 08,30 wib) 
Secara geografis Sekolah Dasar‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten sangat strategis karena berlokasi di dekat pemukiman penduduk 
sehingga mudah dijangkau oleh siswa, disamping itu lokasinya tidak jauh 
dari tempat tinggal siswa.Lokasi ini Sekolah Dasar‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi Klaten tepatnya bertempat di Dukuh Kajen,Desa Pandes, 
Kecamatan Wedi , Kabupaten Klaten. 
Adapun batas-batas wilayah Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day  
Pandes  Wedi Klaten adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara  : Desa Danguran  Kelurahan Danguran 
- Sebalah Timur : Dukuh Barongan Kelurahan Kajoran  
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- Sebelah Selatan : Dukuh Kalitengah  Kelurahan Kalitengah   
- Sebelah Barat  : Dukuh Buntalan Kelurahan kalitengah. 
Adapun denah gedung Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day  Pandes 
Wedi  Klaten  adalah : 
 
Gambar 4.1. Denah Gedung Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day  
Pandes Wedi  Klaten 
  
Dokumentasi diambil dari Buku Panduan  dan Profil  Sekolah Sekolah 
Dasar ‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten  
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c. Visi dan Misi  
 
Visi Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten adalah 
Mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman, 
bertaqwa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang islami, berbudaya, demokratis,aktif,kreatif dan 
bertanggung jawab. 
Sedangkan misi Seklah Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi  
Klaten adalah :  
1. Membiasakan kehidupan Islami di sekolah, di rumah, dan di 
lingkungan masyarakat sehingga tercipta iklim sekolah islami dan 
kondusif bagi pengembangan program pendidikan yang berbasis 
pada kompetensi. 
2. Melaksanakan pendidikan yang efektif kepada siswa, sehingga 
dapat berkembang sesuai bakat dan potensinya sehingga bisa 
membentuk tamatan yang berkualitas baik tinggi sehingga mampu 
menyesuaikan diri terhadap setiap perubahan yang terjadi, baik 
yang meyangkut iptek maupun tata nilai yang ada di masyarakat. 
3. Melaksanakan Pembelajaran secara efektif dan efis Menumbuhkan 
semangat kerja disiplin dan kekeluargaan,serta membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk dapat berprestasi dengan baik dan tetap 
menjunjung tinggi akhlaq Islami tanpa melupakan pemeliharaan 
budaya bangsa(Buku panduan  11 oktober 2017 pukul 09,30 WIB ) 
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d. Struktur Organisasi  
 Organisasi yang baik adalah adanya kelompok orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah diatur dan 
terencana dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang telah 
ditetapkan dan bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan aturan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir 
pelaksanaan tugas demi kelancaran penyelenggaraan program pengajaran 
di sekolah tersebut. 
Organisasi yang baik adalah adanya suatu kelompok orang yang 
melakukan kerjasama dengan teratur dan harmonis untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang telah diatur dan 
terencana dengan baik dalam suatu bagan atau struktur yang telah di 
tetapkan dan bekerja sesuai dengan struktur yang ada. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat berbagai unsur, dan unsur-unsur tersebut memerlukan suatu 
tuntunan aturan dan aturan kerjasama yang baik dalam mengkoordinir 
pelaksanaan tugas demi kelancaran penyelenggaraan program pengajaran 
di sekolah tersebut. 
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Adapun struktur organisasi Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day  
Pandes Wedi  Klaten adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2. Struktur Organisasi Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi  Klaten 
 
Dokumentasi  Buku Panduan diambil dari Buku Admistrasi 
      Sekolah Sekolah Dasar‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
 
Berikut ini penjabaran tugas dari organisasi sekolah SD ‘Aisyiyah 
Full Day  Pandes Wedi  Klaten : 
1)  Tugas Pimpinan Cabang Muhammadiyah wedi 
     Sekolah dasar D’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
adalah lembaga pendidikan yang didirikan oleh Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Wedi , dan pengelolanya diserahkan kepada Kepala 
KOMITE 
SEKOLAH 
KEL. JABATAN FUNGSIONAL 
 
GURU 
KELAS 2 
PENJAGA SISWA 
GURU 
KELAS 1 
KEPALA SEKOLAH 
WAKIL  
MASYARAKAT 
GURU 
KELAS 4 
GURU 
KELAS 3 
GURU 
KELAS 5 
GURU 
PENJASKES
S 
GURU 
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Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  untuk di 
perkembangan dan kemajuan sekolah, namun peran Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Wedi  sangatlah penting seperti saat perekrutan guru 
baru dan Penerimaan peserta didik baru.  
2) Tugas Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan 
dengan teknis dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan 
pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 
pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. Tugas 
Kepala sekolah antara lain: 
1. Bertanggung jawab atas dasar terselenggaranya pendidikan di 
sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
2. Bertanggung jawab dengan pemerintah atau instansi atasan. 
3. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat 
4. Mengatur dan memperhatikan tugas dan tanggung jawab 
stafnya.  
5 Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasar     
standar-standar sejauh mana tujuan sekolah yang telah dicapai. 
3) Tugas  Wakil Kepala Sekolah (Wakasek) 
Wakil Kepala Sekolah secara umum bertugas membantu kepala 
Sekolah dalam pelaksanaan tugasnya. 
4) Tugas  Guru 
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Sebagai seorang pendidik yang memahami fungsi dan 
tugasnya, guru khususnya dibekali dengan berbagai ilmu keguruan 
sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan 
keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar memersosialisasikan 
sikap keguruan yang diperlukannya. Adapun tugas dan tanggung 
jawab guru meliputi : 
1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa akhlak, 
kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman 
2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis baik di sekolah 
ataupun di sekolah  
3. Guru adalah sebagai pembimbing untuk membawa anak didik 
ke arah kedewasaan dengan akhlak yang mulia dan 
pengetahuan 
4. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat 
5. Sebagai penegak disiplin. Guru menjadi contoh dalam segala 
hal, tata tertib dapat berjalan apabila guru menjalaninya 
terlebih dahulu 
6. Sebagai administrator dan Guru sebagai perencana kurikulum 
7. Guru sebagai sponsor dalam segala kegiatan anak-anak 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa  
1) Keadaan Guru Sekolah D asar ‘Aisyiyah Full Day Pandes  Wedi  
Klaten  
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Di Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi  Klaten 
Tahun pelajaran 2016/2017 terdapat guru tetap, guru honorer / guru 
tidak tetap ( Guru Tidak Tetap ), pegawai tetap ( Pegawi Tetap ). Guru 
tetap adalah guru yang diangkat oleh Yayasan Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Wedi Klaten melalui Dikdasmen yang diberi tugas 
untuk mengajar pada sekolah . Guru tetap ekolah dasar ‘Aisyiyah Full 
Day Pandes Wedi  Klaten saat ini berjumlah 10 guru. 
Guru tidak tetap / guru honorer adalah guru yang diangkat 
oleh pihak sekolah. Pengangkatan guru tidak tetap pada Sekolah Dasar  
‘Aisyiyah Full Day  Klaten ini dikarenakan kurangnya tenaga guru, 
sehingga ada mata pelajaran (bidang studi) yang tidak bisa dijangkau 
dalam memberikan pelajaran oleh guru tetap, maka salah satu cara 
yang ditempuh adalah mengangkat Guru Tidak Ttetap  yang sesuai 
dengan bidang studi dalam mengajar. Jumlah Guru Tidak Tetap  pada 
Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pades Wedi Klaten  Klaten saat ini 
sebanyak 3 guru.(hasil wawancara  ustadzah widiyani SPd hari rabu  
tanggal 11 oktober 2017  pukul 11,00 WIB  ) 
Pegawai tetap pada Sekolah D’asar Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi  Klaten adalah pegawai yang diangkat pemerintah 
melalui Dinas Pendidikan yang diberi tugas untuk melaksanakan tata 
usaha pada sekolah yang ditunjuk. Saat ini terdapat 1 pegawai 
tetap.Berikut penulis sajikan tentang keadaan guru dan karyawan 
Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes  Wedi  Klaten,  
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Tabel 4.1. Buku panduan  Keadaan Guru dan Karyawan Sekolah 
Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017 
 
No Nama AGAMA 
Basic 
Pendidikan 
Jabatan 
1.  Drs. Hartono  Islam S 1 Kep Sek 
2.  ETIK TP S.Pd Islam S 1 
Waka 
Sarpras & 
MSDM,  
Wali/Guru 
Kelas 
3.  Rahma W.S.S,  Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
4.  Widiyani ,S.Pd. Islam S 1 
Waka 
Kurikulum, 
Guru PAI 
5.  Desi  AM S Si. Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
6.  Ganiska R .S Psi.  Islam S 1 Guru PAI 
7.  Beta Herlina, S.Si Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
8.  Haryono, S.Pd Islam S 1 
Waka 
Humas & 
Marketing, 
Wali/Guru 
Kelas 
9.  Lely Wahyuning,S.Psi Islam S 1 
Waka 
Kesiswaan 
& 
Kedinasan, 
Wali/Guru 
Kelas 
10.  Septin Nuraneni,S.Pd Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
11.  Ariva Eka W., S.Pd Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
12.  Siti Mahmudah Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
13.  Nur Hidayah S.Sos.I Islam S 1 
Wali/Guru 
Kelas 
14.  Gilang Rizki Ridlo R Islam S 1 Guru PJOK 
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15.  Asep Nugroho Islam S 1 Guru PJOK 
16.  Adik Irawan, S.Pd Islam S 1 Guru Mulok 
17.  Gilang R., S.Pd.I Islam S 1 Guru PAI 
18.  Annisa Nur Kh, A.Ma Islam S 1 
Guru 
Bahasa 
Arab & 
Tahfidz 
(Dokumentasi Administrasi Sekolah Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full 
Day Pandes Wedi Klaten ,hari kamis 12 oktober 2017 pukul 09.00  
 
2) Keadaan Siswa Sekolah Dasar  Aisyiya  Full Day  Pandes Wedi  
Klaten 
Jumlah siswa di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day  Pandes 
Wedi  Klaten untuk tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berkut : Tabel 4.2. Jumlah Siswa Menurut Jenis 
Kelamin 
Kelas L P Jumlah 
I 17 10 27 
II 12 11 23 
III 16 10 26 
IV 13 14 27 
V 10 15 25 
VI 4 13 17 
Jumlah 77 68 145 
                      Dokumentasi  Buku Administrasi  sekolah Sekolah Dasar ’aisyiyah Full Day  
                       Pandes Wedi Klaten, hari kamis 12 oktober 2017 .10.00 WIB . 
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f. Keadaan Sarana dan Prasarana  
 Sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolah Dasr  ‘Aisyiyah Full 
Day Pandes Wedi  Klaten,dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.3. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi  Klaten 
 
No  Sarana  Jumlah 
1 Lapangan tempat upacara  1 
2 Lapangan olah raga  1 
3 Ruang Kelas  6 
4 Ruang Kepala Sekolah dan guru 1 
5 Perpustakaan 1 
6 UKS 1 
7 Mushola 1 
8 Kamar mandi guru 1 
9 Kamar mandi siswa 2 
10 Tempat parkir 1 
11 Kantin 1 
        
        Data Invevtarisasi sekolah  Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes 
Wedi Klaten  
        Hari Kamis  tanggal  12 oktober 2017 .Pukul 12.20 WIB 
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g. Keadaan Orang Tua Siswa 
Lingkungan keluarga merupakan faktor yang penting dalam 
membentuk pola perilaku seorang anak, maka orang tua bertanggung 
jawab penuh terhadap pendidikan anak, karena baik buruknya nilai agama 
dan tingkah laku anak tidak terlepas dari sikap orang tua terhadap 
pendidikan agama.  
Adapun keadaan orang tua siswa Sekolah Daasar  ‘Aisyiyah Full 
Day Pandes Wedi   Klaten dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.4 Jumlah Orang Tua Siswa Menurut Tingkat Pendidikan 
Kelas 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
SD SLTP SLTA D2 S1 
I 12 5 7 1 2 27 
II 5 7 9 - 2 23 
III 9 3 8 - 1 21 
IV 7 13 7 - - 27 
V 10 5 6 2 2 25 
VI 13 2 5 1 1 22 
Jumlah 56 35 42 4 8 145 
             
            
            Diambil Dari Buku Administrasi sekolah Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full 
            Day Pandes Wedi Klaten ,hari Sabtu tanggal 14 oktober 2017 .pukul 08.20 
            WIB. 
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Adapun  Tabel jumlah  Orang Tua  dan Siswa  menurut  Mata  Pekerjaan 
dan MataPencaharian Setiap hari menurrut kondisi masing  -masing 
keluaraga sesui situasi  keluarganya di  Sekolah D’asar Aisyiyah Full Day 
Pandes  
Tabel 4.5. Jumlah Orang Tua Siswa Menurut Mata Pencaharian 
Kelas 
Mata Pencaharian 
Jumlah 
Buruh Petani Pedagang Swasta PNS 
I 13 4 5 4 1 27 
II 11 4 3 4 1 23 
III 13 1 3 4 - 21 
IV 14 3 3 5 2 27 
V 18 2 3 1 1 25 
VI 16 4 - 1 1 22 
Jumlah 85 18 17 19 6 145 
 
 
 
Diambil dari Buku Administrasi Sekolah  Sekolah  Dasar ’Aisyiyah  
Full Day Pandes Wedi Klaten  hari sabtu tanggal 14 oktober 2017 , 
10.20 WIB . 
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2Aspek Permasalahan  Penelitian. 
a.Kepemimpinan  Kepala Sekolah  dalam Manajemen  Keunggulan . 
 Penelitian ini  dilakukan dengan kegiatan  wawancara kepada  para 
narasumber.Mereka adalah Kepala sekolah dan Guru Agama Islam Terkait  
dengan masa baktidalam menjalani amanah sebagai kepala sekolah selama  
lima tahun dan Guru Pendidikan Agama Islam empat tahun penulis meng 
asumsikan bahwa para pihak telah memahami bagaimana Guru Pendidikan 
Agama Islam harus mengajar dan berkontribusi bagi kemajuan sekolah ini 
Bahkan dari tahun ke tahun ditengarai adanya peningkatan kualitas  ke ung 
gulan sekolah Guru Agama Islam.Hal ini dibuktikan denganb erbagai ja 
waban yang dituturkan pada saat kegiatan wawancara di antaranya adalah 
penuturan. Bapak Warsito berikut:  
“ Untuk perkembangan dari tahun ke tahun mengenahi keunggulan Kepala 
sekolah  dengan Guru Pendidikan Agama Islam. Pada waktu dulu  antara 
sekolah dengan Guru Pendidikan Agama Islam kurang saling terbuka  
mengenahi kegiatan yang ada dan kurang  saling mendukung  dalam me 
mu tuskan kebijakan namun pada saat ini  antara  sekolah dengan Guru pe 
Pendidikan Agama Islam sekolah perkembangannya lebih baik dari  sebe  
lumnya  seperti sudah saling mendukung  dan terlihat sekali  dapat 
menjalin hubungan kerjasama yang baik“( Panduan Wawancara 01 (1) 
            Jum’at.,  tanggal-20  oktober 2017) 
 
 Perkembangan hubungan keunggulan kepala sekolah dengan Guru  
Agama Islam juga ditunjukkan dengan baiknya jalinan komunikasi.Hubu 
ngan  baik ini  terjalin karena  adanya visi untuk  memajukan  Pendidikan  
hal ini dinyatakan  sebagai berikut : 
“ Sekarang Ini komonikasi terjalin sangat baik .Salah satunya  di sebabkan   
Guru Pendidikan Agama Islam  berasal dari  internal sekolah  sehingga 
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kami memiliki  kesamaan visi untuk  memajukan  sekolah : (Panduan 
Wawancara. 01,2, hari  jum’at 20 oktober 2017 ).  
 
Kemudiaan kemajuan dalam keunggulan juga dapat dilihat dari kualitas ke 
terlibatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Dalam Hal ini, pihak Guru Pendidikan Agama Islam di berikan  
peran dalam  manajemen  sekolah  untuk mendidik dalam ilmu Pendidikan  
Agama Islam di sekolah dengan pengecualian dalam kegiatan belajar me 
ngajar karena beberapa Guru pendidikan Agama Islam berasal dari ekster 
nal dan tidak memiliki  keahlian di bidang  tersebut Hal ini  sebagaimana  
dijelaskan  sebagai berikut :  
“ Dalam Pengamatan saya dalam keunggulan   sekarang banyak dilibatkan  
dalam  kegiatan  sekolah  kecuali  dalam hal  kegiatan  belajar  di kelas . 
semen tara ini kami maklum karena  saya  pribadi  juga tidak  ahli di bidan 
g itujadi  serahkan saja  keahlinya .saya sendiri  sudah  senang  anak  saya  
dapat belajar  di sini  “ ( Panduan Wawancara 01, 4-1,  hari sabtu   tanggal 
21  oktober  2017 pukul 09.30 WIB ) 
 
           Lebih lanjut kemajuan keunggulan juga dapat dilihat dari efek yang 
muncul yaitu kebermanfatan yang dirasakan dengan eksistensi Guru Pendi 
dikan Agama Islam di Sekolah Dasar Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
dalam program program sekolah. Hal ini sebagaimana dinyatakan berikut: 
“Yang saya rasakan program yang dilakukan semakin terasa man 
faatnya  bagi  sekolah “ ( PW.01,4 hari Sabtu  tanggal 21  oktober 2017 ) 
 
 Guru Pendidikan Agama Islam juga telah menjalankan perannya se 
bagaimana dijelaskan dalam keputusan Memteri Pendidikan Nasional No 
mor.044/U/2002 seperti mewadahi aspirasi masyarakat meningkatkan per 
an serta masyarakat dan diciptakan suasanademokratis dalam penyelengga 
raan pendidikan selain kepala sekolah telah mengamini kontribusi tersebut 
Guru Pendidikan Agama Islam memberikan penjelasan tambahan berikut    
:“Sudah contohnya : dalam  mewadahi aspirsi  masyarakat  mengenahi 
bantuaan dana Bantuan Operasional Sekolah  sudah dapat terlaksana pada 
tahun,ini yang pada tahun  sebelumnya bantuhan dana Biaya Operasional 
69 
 
 
 
Sekolah Belum tersalurkan ke sekolah kami“(Panduan Wawancar . 01. 
5,hari Senin  23 0ktober 2017 ) Catatan L apangan VII 
 
 
Segabaimana dipaparkan di atas salah satu wujud pelaksanaan kebi 
jakan tersebut adalah terlaksananya atau teralisasinya dana Bantuan opera 
sional Sekolah  Pada tahun ajaran ini. Kemudian partisipasi aktif  se mua 
elemen sekolah dari kepala sekolah guru dan masyarakut umum seba gai 
pengguna dalam kegiatan rapat dan mencapai sala satu wujud imple 
mentasi kebijakan terikat. Hal ini sebagaimana dijelaskan berikut :  
“Insyaallah Bu ,kami senantiasa berusaha untuk  menjalankan  peran kami  
semaksimal mungkin. Kami rutin mengadakan rapat lagi yang melibatkan  
sekolah.komite orangtua dan masyarakat pada umumnya sehingga  banyak  
masukan yang dapat kami tampung“ (Panduan Wawancara.01,6, hari 
selasa tanggal 24 oktober 2017 )  
 
 Lebih lanjut hal ini membuktikan dengan peraturan salah satu ang 
gota komite yang merupakan orangtua murid dan berprofesi sebagai wira 
swasta yang dilibatkan dalam struktur organisasi komite ekolah di Sekolah 
Dasar ‘Aisyiyah Full day Pandes Wedi klaten.Hal ini sebagai diungkapkan 
oleh bapak usman. 
“sudah, Saya sendiri buktinya, hanya menjadi wali murid sudah dilibatkan 
dalam organisasi komite. Jadi sekolah tentunya mau mendengar masukan 
dari wali murid “( Panduan Wawancara .01,7, hari rabu 25 0ktober 2017). 
 
Dalamkonteks pekerjaan rutin di komite sekolah,kepala sekolah menilai  
kinerja komite cukup baik dalam menjalankan perannya sebagai pemberi  
pertimbangan,mendukung dan mengontrol segala sesuatu kebijakan yang 
berkaitan dengan adanya pendidikan.selain itu komite sekolah pun mampu 
menjalankan perannnya tupoks sesuai yang tertera pada keputusan manteri 
pendidikan nasional nomor.044/2002, yaitu pengurus komite di sekolah 
mampu mewadahi aspirasi orang tuanya murid dan masyarakat tentang 
kebijakan dan program pendidikan di sekolah hingga peran serta 
masyarakat tentang peningkatkan mutu pen didikan dapat disalurkan 
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secara baik pada saat diadakan rapat antara ko mite,oangtua murid dan 
sekolah yang berjalan secara transparan dan de mokratis. 
“iya, mereka mampu memainkan peran dengan baik,seperti proses 
kontrol,pemberi pertimbangan,maupun pendukung aspirasi masyarakat 
dengan baik”Panduan Wawancara.01,7 hari kamis 26 oktober 2017). 
 
 
1)Perencanaan 
                                            
Dalam melakukan hubungan kementrian,kepala sekolah dan komi 
te sekolah pada tahun2016/2017telah menyepakati beberapa program yang 
dilakukan Program secara terperinci disebutkan oleh bapakWardoyoselaku 
ketua komite sebagai berikut. 
 
“selain program rutin yang kami lakukan ,beberapa  kegiatan  baru  yang 
kami  rencanakan  adalah  
  a)Mendorong pengadaan buku pelajaran yang belum tersedia untuk mendu 
                kung proses  pembelajaran.                                                                              
b)Membuat  kotak saran yang diletakkan  di gerbang  masuk untuk menam 
    pung  saran , keluhan  dan  masukan  dari  orang  tua / wali murid  
 c)Peningkatan  kebersihan  lingkungan  sekolah  dengan  membuat  cheklis  
    kebersihan  sekolah  dan  mengkontrol jalannya  cheklis tersebut 
 d)Peningkatan hygiene toilet sekolah dengan membuat cheklis  kebersihan 
     sekolah  dan mengkontrol  jalannya  cheklis  tersebut  
 e)Pembuatan  tempat  sampah  yang mamadahi  
 f)Mendorong sekolah untuk melakukan publikasi melalui media  publikasi 
    online 
 g)Mendorong sekolah untuk melakukan analis kamampuan ekonomi orang 
      tua  siswa dalam  penetapan  biaya sekolah  
 h)Melakukan  kunjungan sakit dan kemalangan  
 i)Pengadaan kegiatan  estrakulikuler (PW.01 hari jum’at  27 Oktober 2017 
               pukul 11,12, WaktuIndonesia Bagian Barat . 
                  
 
 Berdasarkan dalam data diatas,ada beberapa program  prioritas  yang harus  
terealisasi. Diantaranya adalah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler  yang berupa  
kusus Pendidkan Agama Islam Hal ini sebagaimana di ungkapkan sebagai berikut. 
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“Ada bayak sekali  program yang  dimiliki   Guru Pendidikan Islam  preoritas 
utamanya adalah dalam  mengadakan ekstra kususnya di keagamaan (Panduan 
Wawancara .01,7,hari jum’at  tanggal 27  oktober 2017  pukul 08.30 WIB ) 
 
Kegiatan  ekstrakulikuler  dijadikan  preoritas  karena sekolah  ingin mem 
Berikan  Akhlak  khusus  Akhlakul Karimah bagi  para peserta  didik  agar dalam  
mendukung  penerimaan  masyarakat  terhadap  keberadaan dalam  mereka .Hal 
ini  sebagaimana  dijelaskan  oleh Bapak Drs Hartono  selaku kepala sekolah  
sebagai berikut :  
 
“Ada beberapa program  kerja yang disepakati  bersama untuk  kita melakukan  
pada tahun ini  diantanya  program  ekstra kulikuler untuk membekal siswa  
dengan Akhlakul Krimah   yang mendukung  penerimaan  masyarakat  terhadap  
keberadaan mereka” ( Panduan Wawancara .01,7, hari sabtu ,tamggal 28  oktober 
2017 pukul 11,00  Waktu Indonesia Bagian  Barat  ) 
 
 
2)Pengorganisasian        
 
Program –program yang telah disebutkan di atas merupakan hasil  komitmen  dari 
kepala sekolah  da Guru  Pendidikan Agama Islam dalam  memajukan  pendidi 
kan  di Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day  Pandes Klaten  kemudian hasil  
kemitraan tersebut  akan di pertanggung jawabkan  langsung  kepada pemimpin  
yayasan .Hal ini  sebagaimana  dijelaskan sebagai berikut : 
“Perencanaannya adalah  kepala  sekolah   dan Guru Agama Ialam   yang 
melaksanakan semua pihak yang dibebani tanggung jawab Semua kegiatan  yang 
kami  lakukan  di pertanggung jawabkan  ke ketua yayasan “ ( PW..01,8,  hari 
senin  30  oktober 2017  pukul  10 .00 WIB )   
 
 Dalam proses suksesi program kemitraan yang di lakukan  kepala sekolah  
bersama Guru Agama Islam ,para pihak  berusaha menciptakan lingkunga yang  
mendukung.Hal tersebut dilakukan untuk dapat mengoptimalkan  proses pesreta 
didik  dalam mengembangkan potensinya 
“Pengaturan untuk mensukseskan kegiatan tersebut sekolah menyediakan  ling 
kungan yang memungkinkan  sehingga  dapat mengembangkan  petensi ,bakat  se 
cara optimal sehingga mereka  sepenuhnya sasuai  dengan  kebutuhan  pribadi dan  
masyarakat .Kegiatan  ekstrakulikuler  di sekolah  ikut andil dalam  menciptakan  
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tingkat kecerdasan “ ( Panduan Wawanca .01,8,hari  senin  tanggal 30  oktober 
2017 pukul 10,00 Waktu Indinesia Barat  )  
 
 Selain  menciptakan lingkungan  yang mendukung  para  pencipta keung 
gulan juga  berkoordinasi dengan  pihak  internal  dan eksternal  untuk penggalan  
dana dan  selanjutnya  komite  juga  membuat  laporan  dari program  yang dijalan 
kan sehinga seluruh pengelola dapat  memantau  perkembangan nya  baik melalui 
mekanisme  rapat  koordinasi  yang dilaksanakan  secara  periodik .Hal ini sebagai 
mana dinyatakan  sebagai berikut  . 
 
“Selain berkoordinasi  dengan  kepala  sekolah .kami juga  berkoordinasi dengan  
dana  karena  agar  kegiatan sukses ,uang menjadi salah satu  sumber daya  
penting “ ( Panduan Wawancara .1.8, hari selasa  tanggal 31 oktober 2017  pukul  
10. 30 WIB )  
 
“Kami membuat laporan rutin  kegiatan sehingga  semua  bisa  mengoreksi “ ( 
Panduan Wawancara .01,9, hari selasa  31 oktober 2017  ) 
 
“Kami membuat  laporan  kemajuan  dan  di bahas  ketika  rapat (Panduan 
Wawancara .01,8. hari  selasa  31 oktober 2017 ) 
 
 
3)pelaksanaan 
 
 Berkaitan  dengan  proses  pelaksanaan  program – program  yang  telah  
diajukan ,para  informan  menjelaskan  bahwa  pelaksanaan berjalan  baik  dan  
lancar dan sebagaimana telah  direncanakan  ini sebelumnya .proses yang lancar  
disebabkan  oleh sinergi  para pihak  yang saling  mengisi  kekurangan  satu  sama 
lain .Hal  ini  sebagaimana  dinyatakn  sebagai berikut .  
 
“Alhamdulillah  selama ini  progam sekolah  yang dilaksanakan  berjalan lancar “ 
(Panduan Wawancara.01,7,  hari rabu  tanggal 1   november 2017  
 
“sejauh ini  berjalan  sebagaimana kami  rencanakan “(Panduan Wawancara .01,9,  
hari rabu tanggal I november 2017 )  
 
“ Kami  saling  mengisi  kekurangan “ (Panduan Wawancara.01.9,hari rabu, 1 
november  2017 )  
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 Pelaksanaan program yang dinilai berjalan baik dan lancar  ditopang oleh 
keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan  program  keunggulan  kepala sekolah 
dengan Guru Agama Islam sebagaimana disebutkan sebelumnya dapat saling men 
dukung satu sama lain ,saling bekerjasama  dan  bersikap  proaktif  hal  tersebut di 
lakukan sebagai konsekuensi dari proses perencanaan yang dilakukan bersama 
sama pertanyaan ini didukung dengan penuturan  para informen  yang indentik se 
bagai berikut . 
 
“Para pihak pelaksanaan program kegiatan yang saling  mendukung “ ( Panduan 
Wawancara .01,7 ,  I november  2017 ) 
 
“Selama ini seluruh  pihak saling  mendukung  karena  program –program  tadi  te 
lah  disepakati  bersama  “ ( Panduan W.awancara 01,7,Kamis,  2  november  
2017 )  
 
“Saling kerjasama “( hasil wawamcara  Bapak Drs Hartono  selaku kepala sekolah  
hari kamis 2 november 2017 ) 
 
“Alhamdulillah semua  proaktif ( hasil wawancara Bapak hasyim  selaku  23 ok2 
november  2017  ) 
 
“Kami semua terlibat dalam  mensukseskan  program – program  yang  telah  
kami  buat  bersama“( hasil  wawancara  dengan   Ibu lestari  selaku  sekretaris  2  
november 2017) 
 
Lebih lanjut pelaksanaan yang baik dan keterlibatan  aktif  para pengelola pro 
gram  mencerminkan  adanya  pola koordinasi  yang berjalan  baik pula  kondisi 
ini  disebabkan olek komonikasi yang  terjalin  diantaranya  para pengelola dalam 
pengelola  satu program . 
 
“Koordinasi antar  pihak  berjalan  baik  karena  saling  mengkomonikasikan  apa 
–apa  yang dilakukan  dalam  suatu  program (hasil wawancara dengan  (hasil 
wawancara  dendan Ibu wiranti sebagai  anggota  komite  2 november 2017 ) 
 
Di sini muncul kendala kecil berupa kesulitan dalam  menentukan  waktu koordi 
nasi yang yang tepat mengingat adanya kesibukan masing-masing yangtidak dapat   
ditinggal . 
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“Iya namun kendalanya kami sulit menentukan  waktu  bertemu  yang  pas “ (hasil  
wawancara  dengan Ibu Tri lestari  selaku sekretaris   2 november   2017 ) 
 
 Terkait dengan sumber daya  pendukung untuk suksesi program yang telah 
direncanakan sekretais komite menjelaskan bahwa fasilitas yang ada saat ini suda  
emcukupi  untuk  mendukung  pelaksanaan  program .Hal  ini  sebagaimana  di 
jelaskan  sebagai  berikut . 
 
“ Alhamdulillah  kami  pikir  fasilitas  yang kami  miliki  sekarang  dapat  
mndukung  setiap  program  yang  kami   buat “ hasil wawancara  Ibu Tri  Lestari  
selaku  sekretaris   2 november  2017 )  
 
 
 Di sini  ketua  komite  dan  berbeda  pendapat  dan  mengatakan  bahwa  
mereka  berusaha  memaksimalkan  segala  sesuatu  yang  milki . Artinya  ada  
kekurangan  fasilitas namun  mereka mengindahkan  kekurangan tersebut .Hal ini 
sebagaimana  dijelaskan  sebagai berikut . 
 
Kami memang  selalu berusaha  memaksimalkan  segala  sesuatu  yang kami  
punya  jika  kami  terus  mengeluh , maka  program –program  yang  diajukan  
tidak  akan berjalan  ( Panduan Wawancara .01,9,tanggal  2 november  2017  
 
 
4) pengendalian 
 
 Dalam  kegiatan pengendalian dan monitoring pelaksananya adalah tim 
pelaksanaan  keunggulan   dan kepala sekolah di sekoh. Hal ini dilakukkan kerena 
pelaksanaan program dilakukkan oleh tim yang di bentuk bersama untuk program 
keunggulan  ini.Tim pelaksana keunggulan melakukan pengecekkan berkala dari 
setiap program yang berjalan. Hal ini sebagaimana dijelaskan berikut. 
“Saya selalu mengecek setiap program yang berjalan“ ( hasil wawancara 
dengan bapak Rusydi selaku ketua komite sekolah,  3  november 2017). 
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 Kemudian, kepala sekolah ini memilih pendekatan kekeluargaan dengan 
meluangkan waktudan tenaga untuk bersilahturahmi ke kediaman masing-masing 
penanggung jawab program. Hal ini sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Dengan silahturahmi ke rumah” (hasil wawancara dengan bapak Drs Hartono  
selaku kepala sekolah, 3 november 2017 ) 
 
 Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan, tim keunggulan  tidak 
menemukan penyelewengan program yang dimungkinkan dilakukan oleh para 
pengelola. Artinya realisasi program berjalan lancar dan sesuai dengan harapan. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Sejauh ini tidak ada kesenjangan” ( Panduan Wawancara .01,11,Tanggal, 
2 november 2017). 
 
 Di sisi lain, kepala sekolah memberikan catatan khusus bahwa dalam 
pelaksanaan masih terdapat beberapa hal ini kekurangan. Salah satunya adalah 
pengecekan prilaku  siswa. Hal ini sebagaimana disebutkan sebagai berikut. 
“Pelaksanan banyak kurang mencukupi, terutama dalam hal menjaga 
perilaku sisa ” (Panduan Wawancara .01,10,tanggal  2  november 2017 ) 
 
 Selanjutnya, dalam hal ini selain proses monitoring, kegiatan evaluasi juga 
dilaksanakan. Kegiatan evaluasi sering dilakukan dan umumya pada saat rapat  
koordinasi. Hal ini sebagaimana dinyatakan sebagai berikut. 
“Sering dilaksanakan” (hasil wawancawara dengan bapak Drs Hartono  
selaku kepala sekolah,2 november  2017 ) 
 
“Tentunya evaluasi wajib dilakukan, salah satunya melalui rapat 
koordinasi” ( hasil wawancara dengan Rusydi selaku ketua komite 
sekolah,  2 november  2017). 
 
“Selalu, setiap kegiatan selalu di pantau prosesnya agar tetap on the track” 
( hasil wawancara dengan Tri Lestari  selaku sekretaris komite sekolah, 2 
november 2017). 
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 Rapat koordinasi dalam rangka evaluasi tersebut di atas membahas 
beberapa hal, diantaranya ialah kendala-kendala yang dihadapi dan sejauh mana 
pelaksanaan program dilaksanakan. Hal ini sebagaimana di jelaskan sebagai 
berikut. 
“Evaluasi yang diadakan diantaranya : melakukan rapat untuk membahas 
apabila terjadi kendala dan membahas sejauh mana kegiatan itu berjalan 
apakah sesuai atau tidak dengan yang diharapkan” ( Panduan Wawancara 
.01,12 tanggal  3 november 2017). 
 
Hasil dari kegiatan evaluasi atas program-program yang sedang 
dilaksanakan berdampak positif dalam pelaksanaan program di masa mendatang. 
Hal ini disebabkan oleh penerimaan yang baik oleh pihak pengelola terkait 
dengan hasil evaluasi. Berikut ini kutipan dari informasi di atas. 
“Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik dan sama-sama saling 
menerima hasil evaluasi yang ada” ( Panduan Wawancara .01,14-1,tanggal 
3 november  2017).  
 
            Kemudian hasil evaluasi yang diperoleh dalam proses rapat koordinasi 
tersebut akan sebagai bahan koreksi dan tolak ukur dalam penyelesaian program. 
Hal ini dinyatakan sebagai berikut. 
“Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik. Hasil evaluasi digunakan 
untuk pelaksanaan program yang kami lakukan” ( Panduan W.awancara 
01,14-1,tanggal 3 november 2017) 
 
 
 
b . Hambatan pada Manajemen keuggulan  
 
Proses manajemen keunggulan  oleh guru pendidikan agama islam untuk 
yang diajukan pada tahun ajaran 2017/2018 tidak terlepas dari permasalahan. 
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Kepala sekolah mengeluhkan kurangnya keterbukaan keterbukaan informasi 
dalam Manajemen Keunggulan  sehingga belum banyak dukungan mengalir dari 
semua pihak . Hal ini dinyatakan sebagai berikut. 
“Kami merasa ada kekurangan dalam keterbukaan informasi sehingga tim  
keunggulan  kurang dapat membembantu kegiatan yang kami 
selenggarakan” (hasil wawancawara dengan bapak  Dra Hartono selaku 
kepala sekolah,  3 november 2017 ) 
  
 Kemudian, para tim  pendidik keunggulan  menganggap kurangnya sarana 
dan prasarana pendukung program ini sebagai salah satu hambatan. Di antaranya 
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Menurut saya, kesediaan sarana prasarana yang masih menjadi kendala 
saat ini” ( hasil wawancara dengan Rusydi selaku ketua komite sekolah, 3 
november 2017). 
 
“Menurut saya, sarana pendukung yang masih kurang” ( hasil wawancara 
dengan Bapak Setyo Budhi selaku bendahara sekolah, 22 Oktober 2017). 
 
Secara lebih spesifik, Bapak supadi sebagai sekretaris, menambahkan 
bahwa salah satu fasilits tersebut yang dibutuhkan adalah ruang sekretaris bagi  
program keunggulan. Hingga saat ini, fasilitas tersebut belum tersedia di Sekolah 
Dasar asar’Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi  Klaten. Hal lam interen sekolah ini 
sebagaimana  dijelaskan. 
“Tim keunggulan tidak mamiliki ruangan khusus di sekolah yang sedikit 
banyak mengganggu tim keunggulan  dalam bekerja” ( hasil wawancara 
dengan  Ibu Ranti selaku Anggota komite sekolah, 3 november  2017). 
 
Lebih lanjut masalah administratif juga menjadi hambatan lain dalam 
suksesi program manajemen  keunggulan siswa. Kendalanya adalah tim 
keungulan belum memiliki staf khusus untuk membantu hal-hal administratif atas 
kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini dinyatakan sebagai berikut. 
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“Masalah administratif yang sering timbul dalam pelaksanaan program 
karena tidak adanya staf khusus yang dimiliki” ( Pimpinan Wilayah 
.01,14,tanggal  3 november  2017) 
 
 
c . Upaya Untuk Mengatasi Hambatan pada Manajemen keunggulan  
 
Berdasarkan hambatan-hambatan yang muncul dalam keunggulan para 
informan juga memlilika usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut. Kepala 
sekolah mengisyaratkan untuk membuat website sekolah sehingga seluruh 
amggota dapat memperoleh informasih tentang sekolah secaraa mendetail. Hal ini 
dinyatakan sebagai berikut. 
“Tahun ini kami berencana untuk membuat website sekolah yang 
memberikan informasi tentang sekolah kami, Semoga segera terwujud” 
(hasil wawancawara dengan bapak Drs. Hartono selaku kepala sekolah,  4 
november   2017 ) 
 
Kemudian untuk  masalah sarana dan prasarana pendukung, upaya yang 
dilakukan adalah mencoba membuat anggaran untuk periode yang akan datang, 
serta memasukkannya dalam daftar prioritas. Hal ini sebagaimana disebutkan 
sebagai berikut. 
“Membuat penganggaran dan memasukkan dalam daftar prioritas” (hasil 
wawancawara dengan Ibu  Wiwik   selaku Bendahara, 4 november  2017 ) 
 
Solusi lain ditawari untuk pengadaan sarana dan prasarana pendukung 
adalah mencari pendanaan dari pihak eksternal. Hal ini sebagaimana disebutkan 
sebagai berikut. 
“Kami terus berkomunikasi dengan pihak luar untuk membantu 
pendanaan” (hasil wawancawara dengan bapak Warsito selaku Ketua 
Komite sekolah, 4 november  2017 ) 
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Selanjutnya, untuk ketiadaan ruang tim keunggulan  informan berusaha 
untuk mengajukan ke fihak sekolah ( kepala sekolah ) untuk menggunakan salah 
satu ruang yang ada di sekolah untuk sekretariat tim keunggulan  sekolah 
sehingga memudahkan untuk proses koordinasi. Hal ini sebagaimana disebutkan 
sebagai berikut. 
“Mengajukan ke fihak sekolah untuk menempati suatu ruang yang 
representatif untuk  mendukung program-program kami” (Pimpinan 
Wilayah .01 ,15, tanggal , 4 november 2017 ) 
 
Terakhir, untuk masalah staff, sekretaris tim keunggulan  mengusulkan untuk 
perekrutan staf khusus administrasi untuk menopang kinerja keungulan  Hal ini 
sebagaimana dinyatakan sebagai berikut. 
“Kami perlu memiliki seorang staff yang bertugas dalam kegiatan 
admiistratif” (hasil wawancawara dengan Ibu Tri Lestari selaku sekretaris, 
4 november 2017 ) 
  
3)Interprestasi 
 Wawancara dengan   selaku kepala Drs Hartono  sekolah  yang ke dua  
dengan beliau  untuk  menanyakan   yang  belum  sempat  dianyakan  pada 
kesempatan  pertama . 
 
 Untuk  asal usul  dalam ilmu untuk  Pendidikan  Agama  yaitu Pendidikan 
Agama Islam  tetapi untuk   pelajaran Agama Islam sekolah  ini  diberikan secara 
serius  kususnya pendidikan Akhlak  karena secara umum  anak – anak  suah lebih 
mampu  karena mereka di ajarkan sejarah islam, Al-Qur’an Hadits ,Tarih  dan 
Linnya . sedangkan dari  Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten  
,Ibadah  AL-Qur’an Hadits , Tarikh,dan  Aqidah  Akhlak .Masing – Masing  
diberi  alokasi waktu satu jam  pelajaran satu minggu ,,kecuali  Tilawah  dan 
Tahsin  yang merupakan  kegiatan  ekstra kurikuler . 
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 Yang menjadi  bagian  dari Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Wedi 
Klaten  kegiatan  tilawah dan Tahsin ,kegiatan harian seperti  sholat dhuha  sholat 
berjamaah  dzuhur dan’ asar ,puasa  sunah  dan  yang paling utama  adalah 
Pekerjaan Rmah Akhlakul Karimah .Pekerjaan Rimah  Akhlakul kharimah  adalah  
tugas bagi siswa  untuk mencatat  kegiatan yang baik  ketika dirumah  seperti 
adzan – Iqomah ,Infak .Sholat  sunah dirumah ,membantu orang tua  dan kegiatan 
baik lainnya yang ditanda tangani  oleh orangtua  siswa  dan dikumpulkan oleh  
guru kelas .  
 
 Manajemen Keuggulan  Di tentukan  oleh  kepala  sekolah  beserta tim 
Guru Pendidikan Agama Islam  dalam rapat tersebut .Pelajaran dikelas  menjadi 
tanggung jawab  Guru  masing-masing .Kepala sekolah hanya  bertugas dan 
memonitoring dan memberi saran  berdasarkan  laporan yang diterima. Sedangkan 
kegiatan tahunan  seperti pesantren kilat ,halal bihalal  kepala sekolah  bersama –
sama guru  akan membuat tim  sendiri  kusus mengenahi  kegiatan tersebut  
memilih ketu ,bendahara  sekretaris ,dll. Sedangkan  kepala  sekolah  sebagai  
penanggung jawab  kegiatan tersebut . 
 
 Siswa diajarkan untuk  segera  mengamalkan  yang diperbolehkannya 
dalam  pembelajaran  Islam  seperti  doa  pembuka  dan penutup  yang dilakukan  
dengan tahsin,hafalan dan tilawah  yang juga merupakan  bagian dari  program  
Keunggulan sekolah di sini .Mengenahi  keterkaitan  dengan mata pelajaran  yang 
lain , contohnya  ketika  meta pelajaran  Bahasa Indonesia  guru kelas  
menggunakan  cerita  Islam  sebagai  bahan pelajaran  dari pada penggunaan  
cerita lainnya . 
 
 Siswa  Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes  Wedi Klaten  rata-rata 
berasal dari  latar belakang  ekonomi menengah ke atas . Prestasi yang di raih  
oleh siswa  sudah banyak. Kemenangan  tersebut  terlihat dari  Piala  ketika  
memasuki  dari  ruang guru ,  sedangkan piala – piala   yang  lain disimpan  dalam  
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almari karena  tidak cukup jika  ditaruh dalam satu tempat . Prestasi tersebut  
disebabkan  karena  memang sekolah  memiliki  waktu belajar  kaitannya  dengan  
pendidikan Agama Islam  yang lebih Fariasi  dan  metode – metode  yng 
mendukung  seperti dikaitkannya di pelajaran  lainnya ,langsung diamalkannya  
dan pemutaran film di  
Kelas .Banyaknya mata pelajaran  dan kagiatan disekolah  tidak menjadi beban  
bagi  siswa  karena  sebisa mungkin  diajarkan  dengan suasana  yang 
menyenangkan  dan justru  menjadikan  mereka lebih  cerdas  khususnya  Ilmu 
Agama Islam. 
 
B. Penafsiran  
1. Manajemen Keunggulan   di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day  
Pandes Wedi  Klaten  
a. Perencanaan Keunggulan 
Perencanaan keunggulan ini berfungsi sebagai pedoman atau alat 
manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber peserta yang 
diperlukan, mediadalam penyampaian,ini tindakan yang perlu dilakukan, 
sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, system control dan evaluasi. 
Perencanaan keunggulan menggunakan sistem Grass Roots Approach 
yaitu kepala sekolah serta guru (Tim Pendidikan Agama Islam ) dapat 
merencanakan keunggulan atau perubahan keunggulan karena melihat 
kekurangan dalam keunggulan yang lalu dengan harapan dapat meluas 
kesekolah lain. Hal ini dapat terjadi karena guru harus ikut bertanggung 
jawab dalam perencanaan keunggulan yang sudah disusun. 
Pada proses perencanaan keunggulan setiap satu tahun sebelum 
tahun ajaran baru dimulai yaitu pada bulan Mei, kepala sekolah dan tim 
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Pendidikan Agama Islam Seklah Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi 
Klaten melaksanakan rapat untuk menentukan kegiatan dan 
pelaksanaannya serta faktor pendukung yang diperlukan terhadap siswa 
agar tercapainya visi dan misi dari Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi Klaten. Hasil dari rapat tersebut secara garis besar adalah 
Manajemen  yang digunakan, kalender pengajaran yang memuat agenda 
kegiatan siswa yang erat hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, 
agenda rapat Tim PAI, sarana dan prasarana yang perlu disiapkan, evaluasi 
dan pertanggung jawaban dari masing-masing guru.( hasil wawancara 
dengan Bapak Drs. Hartono selaku kepala sekolah  hari jum’at tanggal 13 
oktober 2017  pukul 10.30.WIB ) 
 
Dalam tahap perencanaan tanggung jawab guru Tim Pendidikan 
Agama Islam  selanjutnya adalah mengembangkan Silabus dan  rencana 
bidang studi Pendidikan Agama Islam sesuai Manajemen ynag disepakati  
yang disepakati, yang nantinya diterapkan pada proses belajar mengajar di 
kelas. Tim Pendidikan Aagama Islam  juga bertanggung jawab untuk 
merencanakan setiap kegiatan harian dan mingguan, serta merencanakan 
bagaimana pelaksanaannya nanti. Setiap guru Pendidikan Aaagama Islam 
di Seklah Dasar‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten sekolah  ini  telah 
mengembangkan  keunggulannya yang telah disepakati dan diketahui oleh 
kepala sekolah sebagai manajer sekolah. Sedangkan secara tim, selama ini 
Tim Pendidkan Agama Islam di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day  
Pandes Wedi Klaten telah menyusun rencana harian dan mingguan, 
sebelum kegiatan tersebut dimulai dan diberlakukan bagi siswa.  
b.  Keunggulan  
 keunggulan  adalah struktur program keunggulan   yang berupa 
kerangka umum program-program pengajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. Struktur program ini merupakan dasar yang cukup 
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esensial dalam Manajemen Keunggulan  dan berkaitan erat dengan tujuan 
program pendidikan yang hendak dicapai. Organisasi keunggulan  
merupakan pola atau desain bahan keunggulan yang tujuannya untuk 
mempermudah siswa dalam mempelajari bahan pelajaran serta 
mempermudah siswa dalam melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif.  
Organisasi keunggulan  sangat terkait dengan pengaturan bahan 
pelajaran yang ada dalam keunggulan , sedangkan yang menjadi sumber 
bahan pelajaran dalam keunggulan  adalah nilai budaya, nilai sosial, aspek 
siswa dan masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan 
memperhatikan aspek pengetahuan, sosial dan budaya serta aspek nilai 
yang terkandung dalam Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar  
‘Aisyyah Full Day  Pandes Wedi Klaten  menggunakan bahan ajar 
Pendidikan Agama Islam  dipadukan  keunggulan  pesantren Hidayatullah 
dan dimodifikasi sehingga tercapai target pembelajaran yang terkandung 
dalam  nilai agama yang sesungguhnya yang langsung dapat bermanfaat di 
masyarakat dan di praktikan bagi peserta didik dalam bentuk ibadah. 
Praktik ibadah terutama sholat diajarkan dan dipraktikan langsung di 
lingkungan sekolah pada saat memasuki waktu sholat. Praktik dalam 
bentuk norma sosial dan budaya dipraktikan dalam bentuk perilaku dan 
percakapan yang sopan bagi sesama siswa dan antara siswa dan guru. 
Manajemen Keunggulan  di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day  
Pandes Wedi Klaten yang terdiri dari beberapa mata pelajaran dan 
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Ekstrakurikuler Islam yang diambil berdasarkan,  Kurikulum pondok 
pesantren Hidayatullah. Berikut adalah komposisi kurikulum Pendidikan 
Agama Islam  di Seklah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  
Tabel 4.6. Komposisi kurikulum manajemen keunggulan  di 
Sekolah Dasar  ‘aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi Klaten  
 
Satuan 
Kurikulum 
Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu  
per Minggu 
KTSP 1. PAI / BTQ 1 Jam Pelajaran 
Muhammadiyah 1. Kemuhammadiyahan 
2. Ibadah 
3. SKI/Tarikh 
4. Qur’an-Hadist 
5. Aqidah-Akhlak 
1 Jam Pelajaran 
1 Jam Pelajaran 
1 Jam Pelajaran 
1 Jam Pelajaran 
1 Jam Pelajaran 
Hidayatullah 
(Kebijakan 
Sekolah) 
1. Bahasa Arab 
2. Tahfidz 
1 Jam Pelajaran 
1 Jam Pelajaran 
 
Sedangkan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam terdiri dari : 
1. Baca Tulis Qur’an  
2. Tilawah 
3. Tahsin 
Manajemen Keunggulan  yang berasal dariAgama  hanya diajarkan 
secara sekilas pada pelajaran Baca Tulis  Alqur’an oleh setiap wali kelas, 
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karena anak-anak sudah memahami lebih dalam mengenai materi-materi 
tersebut. 
 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan keunggulan  dibagi menjadi dua tingkatan yaitu 
pelaksanaan keunggulan  tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam tingkat 
sekolah yang berperan adalah kepala sekolah, dan pada tingkatan kelas 
yang berperan adalah guru. Walaupun dibedakan antara tugas kepala 
sekolah dan tugas guru dalam pelaksanaan keunggulan serta diadakan 
perbedaan dalam tingkat pelaksanaan administrasi, yaitu tingkat kelas dan 
tingkat sekolah, namun antara kedua tingkat dalam pelaksanaan 
administrasi keunggulan  tersebut senantiasa bergandengan dan bersama-
sama bertanggungjawab melaksanakan proses administrasi keunggulan . 
1) Pelaksanaan keunggulan  tingkat sekolah 
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah yang bertindak sebagai 
manajer bertanggung jawab melaksanakan keunggulan di lingkungan 
sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan 
kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, menyusun jadwal 
pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat dan membuat notula rapat, 
membuat statistik dan menyusun laporan serta memonitoring 
pelaksanaan kurikulum tingkas kelas melalui laporan yang 
disampaikan oleh guru. Jadwal tahunan dipustuskan oleh kepala 
sekolah berdasarkan hasil rapat dengan guru Tim Pendidikan Agama 
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Islam . Jadwal tahunan tersebut memuat kegiatan tahunan, dan jadwal 
pelaksanaan pengajaran, hari libur dan tes/evaluasi pengajaraan. 
Kegiatan musiman berupa pesantren kilat setiap bulan Ramadhan, 
pengajian hari besar Islam, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah 
dan halal bi halal.  
Dalam pelaksanaan keunggulan  Pendidikan Agama Islam 
kepala sekolah memberikan pengarahan kepada pendidik supaya 
pendidik dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepala sekolah 
disini tidak secara langsung mengikuti pelaksanaan keunggulan  yang 
telah dibuat. Kepala sekolah berperan sebagai pendamping dalam 
pelaksanaan keunggulan  yang telah dibuat oleh pendidik dan di 
sahkan oleh kepala sekolah. Dapat diartikan bahwa segala kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh pendidik. Kepala sekolah bertindak 
sebagai manajer disini memberikan arahan kepada pendidik jika 
kegiatan yang dilaksanakan kurang sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat dan disahkan oleh kepala sekolah. Supaya pelaksanaan 
pengembangan keunggulan  yang dilaksanakan sesuai dengan 
pengembangan keunggulan  yang telah direncanakan dan disahkan 
oleh kepala sekolah. Selain memberikan arahan terhadap Tim 
Pendidkan Agama Islam, kepala sekolah memberikan dalam penilaian 
terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standar-standar sejauh 
mana tujuan sekolah yang telah dicapai.  
2) Pelaksanaan Keunggulan  Tingkat Kelas 
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       Sekolah Dasar ‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten 
menggunakan Keunggulan Pendidikan Agama Islam   dan dipadukan 
dengan Keunggulan  pesantren Hidayatullah dan dimodifikasi sesuai 
target pembelajaran. Dalam pelaksanaannya bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam dari Agama diajarkan dalam mata pelajaran Baca Tulis 
Al Qur’an , secara sekilas dikarenakan anak-anak sudah lebih mampu 
memahami materi tersebut karena sudah diajarkan dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  lainnya seperti Aqidah-Akhlak, Sejarah 
Kebudayaan slam I/Tarikh (Sejarah Islam), Qur’an-Hadist dan Ibadah. 
Mata pelajaran Baca Tulis Qur’an  diajarkan dalam 1 jam pelajaran (35 
menit) dalam seminggu oleh guru kelas masing-masing. 
Keunggulan  Pendidikan Agama Islam di Sekolah Daasar  
‘Aisyiyah  selain memuat mata pelajaran Baca Tulis Al Qur’an juga 
memuat 7 Mata Pelajaran bagian Pendidikan Agama Islam lainnya 
yaitu Kemuhammadiyahan, Aqidah-Akhlak, Tarikh (sejarah Islam), 
Bahasa Arab, Qur’an-Hadist, tahfidz dan Ibadah yang masing-masing 
dilaksanakan dalam 1 (satu) jam mata pelajaran dalam seminggu (35 
menit). 
Pembelajaran di dalam kelas menggunakan metode student 
active, dimana siswa diberi kesempatan untuk berekspresi dan 
berkreasi seluas mungkin. Dalam kegiatan pembelajaran ini siswa 
terlibat secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 
dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
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mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka. Tujuan penggunaan metode ini adalah agar siswa dapat 
tumbuh pribadi yang aktif, kreatif, inovatif, dan mandiri. 
Guru di dalam kelas tidak hanya tampil lagi sebagai pengajar 
(teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, melainkan 
beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor) dan manager 
belajar (learning manager). Dengan demikian sesuai dengan fungsi 
dari peran guru masa depan, dimana guru sebagai pelatih, seorang guru 
akan berperan mendorong siswanya untuk menguasai alat belajar, 
memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai prestasi setinggi-
tingginya. 
Seperti halnya kegiatan belajar pada umumnya tahapan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas dimulai dengan salam 
dan doa dan diakhiri dengan doa dan penutup. Doa pembuka dan 
penutup kegiatan belajar mengajar di kelas dibaca dengan tahsin dan 
tilawah sebagai pengamalan dari materi yang diajarkan dalam mata 
pelajaran Baca Tulis Alqur’an. Guru di Sekolah Dasar ‘Aisyiysh Full 
Day Pandes Wedi Klaten  dalam dipanggil dengan Ustadz bagi guru 
laki-laki dan Ustadzah bagi guru perempuan yang berasal dari bahasa 
arab yang artinya ‘guru’. Bahasa yang digunakan pada saat 
pembelajaran adalah bahasa Indonesia dan terkadang menggunakan 
bahasa jawa krama yang lebih memiliki nilai budaya dan 
mencerminkan sopan santun antara pendidik dan peserta didik. Praktik 
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sosial di dalam kelas tersebut memiliki maksud. Dimulai dengan doa 
dan diakhiri dengan doa dimaksudkan agar peserta didik terbiasa untuk 
memulai dan mengakhiri segala sesuatu dengan doa sehingga selain 
mendapatkan pengetahuan dari bahan ajar yang terkandung di dalam 
Keunggulan  Pendidikan Agama Islam juga terbentuk akhlak yang 
baik bagi setiap peserta didik. Panggilan Ustadz dan Ustadzah untuk 
mencerminkan budaya islam dan memberi penghargaan pada guru. 
Sedangkan penggunaan bahasa jawa krama dimaksudkan agar siswa 
dapat berbicara dengan bahasa yang baik dengan lingkungan 
masyarakat dimana peserta didik tinggal khususnya di kecamatan wedi  
yang masih tinggi nilai budaya jawanya. Bahasa jawa krama juga 
dinilai memiliki kehalusan yang lebih tinggi terutama ketika digunakan 
bagi guru untuk menasehati siswa.  
3) Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam  
Ekstrakurikuler PAI terdiri dari 3 kegiatan pembelajaran yaitu 
Baca Tulis Alqur’an,Tilawah dan Tahsin. Baca Tulis Alqur’an dalam 
ini  merupakan Ekstrakurikuler wajib bagi siswa kelas 1 (satu) dengan 
tujuan ketika kelas 2 (dua) siswa sudah mampu membaca Al Qur’an 
dengan baik. Pada Ekstrakurikuler Baca Tulis Alquran siswa diajarkan 
untuk membaca Iqro’ jilid 1-6 (satu sampai dengan enam), beserta 
tajwid dan mahrojul huruf (tahsin) dan diajarkan membaca dengan 
nada yang disebut tilawah. 
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Berdasarkan kegiatan pembelajaran Baca Tulis Alqur’an di 
kelas dan kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler Baca Tulis Alqur’an , 
sebagian siswa diarahkan untuk mengikuti Ekstrakurikuler Tilawah 
dan Tahsin ketika kelas 2 (dua) sesuai dengan bakat mereka meskipun 
sebagian siswa sudah memilih kegiatan ekstrakurikuler yang lain. 
Rekomendasi tersebut dilakukan dengan memberikan penjelasan 
kepada orangtua/wali siswa. 
4) Pelaksanaan manajemen keunggulan  
Dalam upaya mamajemen  para guru melakukan uupaya secara 
langsung kepada siswa baik ketika didalam kelas saat mengajar 
maupun diluar kelas. Di samping itu pihak sekolah juga membuat 
beberapa program kegiatan dalam rangka manajemen keunggulan 
antara lain : 
a) Kegiatan Harian 
1. Sholat berjamaah di masjid sekolah 
2. Latihan adzan dan iqomah 
3. Latihan menjadi imam 
4. Pekerjaan Rumah  Akhlakul karimah seminggu sekali yang 
diketahui oleh wali siswa. 
5. Puasa Sunnah 
b) Kegiatan Tahunan 
1. Pesantren kilat setiap bulan Ramadhan 
2. Pengajian hari besar Islam 
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3. Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah 
4. Halal bi halal 
Dalam keseharian siswa diajarkan untuk melaksanakan sholat 
sunnah Dhuha agar menjadi kebiasaan, dan sholat berjama’ah Dzuhur 
dan Asar. Setiap siswa mendapatkan giliran untuk mengumandangkan 
adzan dan iqomah paling tidak dua kali dalam setahun. Sebagian guru 
Pendidikan Agama Islam  mengawasi agar tidak ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan tersebut, sehingga semua siswa ikut sholat dhuha 
dan sholat berjama’ah di masjid sekolah.  
Latihan menjadi imam dilaksanakan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam seminggu sekali pada mata pelajaran Ibadah. Setiap 
siswa laki-laki mendapatkan kesempatan yang sama untuk dilatih 
menjadi imam sholat. Diawal-awal banyak siswa yang merasa malu 
untuk menjadi imam saat program latihan, namun karena sudah 
menjadi hal biasa akhirnya kebanyakan siswa menjadi lebih percaya 
diri ketika ditunjuk menjadi imam, sedangkan sebagian kecil tetap 
kurang percaaya diri. 
Pekerjaan Rumah Akhlakul karimah dilaksanakan seminggu 
sekali yang diketahui oleh wali siswa. Pekerjaan Rumah Akhlakul 
karimah berupa catatan kegiatan yang baik yang dilakukan oleh siswa 
di lingkungan tempat tinggal yang bertujuan untuk membiasakan siswa 
beramal sholeh tidak hanya dilingkunagn sekolah. Disisi lain juga 
bermanfaat agar wali siswa lebih memperhatikan pendidikan agama 
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islam siswa di lingkungan tempat tinggalnya. Sehingga pendidikan 
islam bagi anak selain berlangsung di lingkungan sekolah juga 
berlangsung di lingkungan tempat tinggal mereka masing-masing. 
Pekerjaan Rumah Akhlakul karimah kemudian dikumpulkan oleh guru 
sebagai bahan evaluasi bagi guru dan kepala sekolah. 
Puasa sunnah yang sering dilaksanakan adalah puasa Senin-
Kamis. Puasa sunnah ini dilaksanakan oleh siswa kelas 5 (lima) dan 6 
(enam). Untuk kelas 5 (lima) puasa dilaksanakan berdasarkan 
kesepakatan antara wali/guru kelas dengan siswa, apakah untuk 
minggu tersebut puasa atau tidak. Sedangkan untuk kelas 6 sampai 
bulan ke-4 (empat) masih berdasarkan kesepakatan. Setelaah 
memasuki bulan ke-5 puasa Senin-Kamis dilaksanakan setiap minggu. 
Dengan demikian diharapkan selain memiliki prestasi yang bagus 
siswa juga memiliki akhlak yang bagus. 
d. Evaluasi 
Penilaian adalah suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan 
berbagai informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan, menyeluruh 
tentang proses dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah 
dicapai oleh anak didik melalui kegiatan pembelajaran. Proses penilaian 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran dan 
bersifat menyeluruh (holistik) yang mencakup semua aspek perkembangan 
anak didik baik aspek kognitif, afektif, maupun sensori motorik. Kepala 
sekolah dibantu guru atau pendidik dalam hal ini Tim Pendidikan Agama 
93 
 
 
 
Islam,melakukan evaluasi dalam hal ini pengembangan dan pelaksanaan 
kurikulum. Kepala sekolah selain melakukan evaluasi dari pengamatan 
langsung terhadap pelaksanaan keunggulan Pendidikan Agama Islam di 
lingkungan sekolahnya kepala sekolah juga melakukan evaluasi melalui 
hasil observasi, portofolio anak, perkembangan anak, yang dilakukan 
pendidik ketika melakukan pembelajaran di kelas. Kemudian barulah 
kepala sekolah dan para pendidik melakukan evaluasi dari hasil yang 
didapat oleh pendidik ketika melakukan pembelajaran. Hasil evaluasi 
berguna untuk membuat kurikulum pada jenjang berikutnya dan tahun 
berikutnya. 
2. Faktor yang mendasari Manajemen Keungglan di Sekolah Dasar 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  
Faktor pendorong utama yang mendasari pengembangan keunggulan  
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten  adalah awal mula berdirinya Sekolah Ddasar ’Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi Klaten yang dilatarbelakangi oleh banyaknya dorongan dari wali 
murid Taman Kanak – kanak  Bustanul Atfal  Pandes  1 dan 2 yang ingin 
menyekolahkan putra-putrinya di instansi pendidikan yang islami. Pengurus 
Cabang Muhammadiyah merasa memiliki tanggungjawab besar untuk 
mendirikan Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  dengan 
ciri khas budaya islam dan menonjol dalam Pendidikan Agama Islam, 
sehingga tidak cukup dengan kurikulum dari dinas pendidikan yang digunakan 
oleh Sekolah Dasar  pada umumnya. Banyak hambatan saat berdirinya 
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Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten , permasalahan 
tersebut adalah kebutuhan , guru profesional terutama bidang studi Pendidikan 
Agama Islam, kebutuhan sarana dan prasarana yang lebih layak dan 
mendukung pembelajaran. 
 
a. Kebutuhan dan pelaksanaan keunggulan 
Untuk mencetak peserta didik yang berakhlakul karimah, 
diperlukan keunggulan  Pendidikan Agama Islam yang relevan terhadap 
nilai-nilai islam, materi yang esesnsial dan sesuai dengan perkembangan 
peserta didik. Selain menggunakan Kurikulum Tinggkat Satuan Pelajaran  
dari Dinas Pendidikan, Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten  juga menggunakan keunggulan pesantren Hidayatullah dan 
dimodifikasi agar tujuan pendidikan tercapai. Menentukan keunggulan  
yang tepat dan terlaksananya keunggulan  tersebut sehingga tercapai 
tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar’Aisyiyah Full Day  
Pandes Wedi  Klaten  menjadi faktor manajemen Keunggulan  Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dsadar  ‘Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi Klaten 
. 
b. Kebutuham guru profesional Pendidikan Agama Islam 
Disamping Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai 
denganSatuan Pelajaran , Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten  juga melaksanakan pembelajaran Baca Tulis Al Qur’an dan 
hafalan yang sering disebut tahfidz. Untuk memastikan terlaksananya 
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keunggulan  pada masing-masing pelajaran tersebut maka diperlukan guru 
yang profesional yang berbeda dengan guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar  pada umumnya dimana tidak hanya dibutuhkan guru 
Pendidkan  Aagama Islam  yang mengajarkan materi berdasarkan Satuan 
Pelajaran  tetapi guru juga dibutuhkan guru yang mampu Membaca dan 
Menulis Al Qur’an dengan baik dan hafal minimal Juz 30 sehingga 
sekolah perlu melakukan rekruitment secara seksama yang merupakan 
bagian penting dari manajemen keunggulan . 
c. Kebutuhan sarana dan prasarana 
Seperti disebutkan pada profil sekolah, pada awal berdirinya di 
tahun 2007, Sekolah Dasar’aisyiyah Full Muhammadiyah  Day Pnades 
Wedi Klaten  Klaten belum memiliki gedung sendiri yang layak pakai, dan 
hanya menempati bangunan lama milik Sekolah Menengah Pertama wedi 
yang telah berdiri sejak tahun 1988. Pada saat itu Seklah Dasar  ‘Asyiyah 
belum memiliki mushola/masjid yang justru menjadi fasilitas utama dalam 
pelaksanaan program khusus. Selain gedung dan masjid juga dibutuhkan 
Al Qur’an, kumpulan hadits, buku-buku bacaan yang memuat Pendidikan 
Agama Islam meliputi tarikh (sejarah nabi), fikih dan bacaan lainnya. 
Untuk memenuhi segala kebutuhan tersebut diperlukan manajemen biaya 
yang baik sehingga sarana-prasarana dapat dipenuhi secara berkala 
berdasarkan prioritas. 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Manajemen 
Keunggulan  di Seklah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten , 
implementasi Manajemen Keunggulan   secara garis besar tidak jauh berbeda 
dengan Manjemen Keunggulan  Pendidikan Agama Islam  di sekolah lain yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum Pendidikan 
Aagama Islam . Akan tetapi dengan adanya kurikulum gabungan yang digunakan 
di  Seklah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten  memberikan pengaruh 
dalam implementasi Manajemen Keunggulan .  
Adapun  pelaksanaan  pembagian manajemen  empat bagian  yaitu  
1) Planning (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan susunan langkah-langkah secara 
sistematik dan teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau 
memecahkan masalah tertentu. Perencanaan juga diartikan sebagai 
upaya memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia dengan 
memperhatikan segala keterbatasan guna mencapai tujuan secara 
efisien dan efektif. Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses 
manajemen, karena dengan merencanakan aktivitas organisasi 
kedepan, maka segala sumber daya dalam organisasi difokuskan pada 
pencapaian tujuan organisasi. 
Dalam melaksanakan perencanaan ada kegiatan yang harus 
dilakukan, yaitu melakukan prakiraan (rencana) kegiatan organisasi 
dan penganggaran (budgeting). Prakiraan berfungsi untuk menentukan 
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rencana kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan oleh organisasi 
sebagai upaya mencapai tujuan organisasi. Dalam melakukan 
prakiraan, haruslah selalu memperhatikan tujuan organisasi, sumber 
daya organisasi dan juga melakukan suatu analisis organisasi (bisa 
menggunakan ) untuk mengetahui potensi internal dan eksternal. 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan pembagian tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam aktivitas organisasi, sesuai 
dengan kompetensi Sumber Daya Manusia  yang dimiliki. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan ini merupakan keseluruhan 
proses memilih orang-orang serta mengalokasikannya sarana dan 
prasarana untuk menunjang tugas orang-orang itu dalam organisasi, 
serta mengatur mekanisme kerjanya sehingga dapat menjamin 
pencapaian tujuan program dan tujuan organisasi. Tugas 
pengorganisasian adalah mengharmonisasikan kelompok orang yang 
berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan 
memanfaatkan seluruh kemampuan kesuatu arah tertentu. 
Dalam pengorganisasian kegiatan yang dilakukan yakni 
staffing (penempatan staf) dan pemaduan segala sumber daya 
organisasi. Staffing sangat penting dalam pengorganisasian. Dengan 
penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat dalam organisasi, 
maka kelangsungan aktivitas organisasi tersebut akan terjamin. Fungsi 
pemimpin disini adalah mampu menempatkan the right man in the 
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right place. Pemimpin harus mampu melihat potensi-potensi Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab untuk 
melaksanakan aktivitas roda organisasi. Setelah menempatkan orang 
yang tepat untuk tugas tertentu, maka perlu juga mengkoordinasikan 
dan memadukan seluruh potensi Sumber Daaya Manusia  tersebut agar 
bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan organisasi. 
3) Actuating (Penggerakan) 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti 
bila tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja organisasi yang 
bertanggung jawab. Untuk itu maka semua Sumber Daya Manusia 
(Sumber Daya Manusia ) yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai 
visi, misi dan program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja harus 
sejalan dengan rencana kerja yang telah disusun. Setiap pelaku 
organisasi harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan peran, 
keahlian dan kompetensi masing-masing Sumber Daya Manusia untuk 
mencapai visi, misi dan program kerja organisasi yang telah 
ditetapkan. Inti dari Actuating adalah menggerakkan semua anggota 
kelompok untuk bekerja agar mencapai tujuan organisasi. 
Actuating (penggerakan) meliputi kepemimpinan dan 
koordinasi. Kepemimpinan yakni gaya memimpin dari sang pemimpin 
dalam mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya organisasi 
agar mengarah pada pencapaian tujuan program dan organisasi. 
Sedangkan koordinasi yakni suatu aktivitas membawa orang-orang 
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yang terlibat organisasi ke dalam suasana kerjasama yang harmonis. 
Dengan adanya pengoordinasian dapat dihindari kemungkinan 
terjadinya persaingan yang tidak sehat dan kesimpangsiuran di dalam 
bertindak antara orang-orang yang terlibat dalam mencapai tujuan. 
Koordinasi ini mengajak semua sumber daya manusia yang tersedia 
untuk bekerjasama menuju ke satu arah yang telah ditentukan. 
4) Controlling (Pengendalian/Pengawasan) 
Controlling bukanlah hanya sekedar mengendalikan 
pelaksanaan program dan aktivitas organisasi, namun juga mengawasi 
sehingga bila perlu dapat mengadakan koreksi. Dengan demikian apa 
yang dilakukan staff dapat diarahkan kejalan yang tepat dengan 
maksud pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Inti dari 
controlling adalah proses memastikan pelaksanaan agar sesuai dengan 
rencana. 
Pengendalian atau pengawasan manajemen dilakukan agar 
pekerjaan berjalan sesuai dengan tujuan organisasi dan program kerja, 
baik dalam bentuk pengawasan, inspeksi hingga audit. Kata-kata 
tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi yang terpenting 
adalah bagaimana untuk itu sejak dini dapat diketahui penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi sebagaiman baik dalam tahap perencanaan 
pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut 
dapat segera dilakukan untuk mengantisipasi koreksi dan penyesuaian-
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penyesuaian sesuai dengan waktu,situasi, kondisi dan perkembangan 
lingkungan sekitar organisasi.  
Proses pengawasan sebagai bagian dari pengendalian akan 
mencatat perkembangan organisasi kearah tujuan yang diharapkan dan 
memungkinkan pemimpin mendeteksi penyimpangan dari perencanaan 
tepat pada waktunya untuk mengambil tindakan korektif sebelum 
terlambat. Melalui pengawasan yang efektif, terhadap aktivitas 
organisasi, maka upaya pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan 
lebih baik. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah suatu proses yang melibatkan orang-orang 
untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan 
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
Keunggulan  sendiri dapat dipahami dalam arti sangat sempit, 
sempit dan luas. Keunggulan  dalam arti sangat sempit adalah sekolah 
yang di kembangkan dan dikelola sebaik-baiknya dengan mengarahkan 
semua kompunennya untuk mencapai keberhasilan . Kurikulum dalam arti 
sempit adalah semua pelajaran baik teori maupun praktik yang diberikan 
kepada peserta didik selama mengikuti suatu proses pendidikan tertentu. 
Kurikulum dalam hal ini arti sempit ini terbatas pada pemberian bekal 
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik. Keunggulan  dalam 
pengertian  ini adalah Keunggulan yang dimiliki oleh sekolahan dimana 
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keunggulannya di pergunakan untuk  kompetisi dan  persaingan  dengan 
sekolah lainnya untuk meningkatkan value ( nilai ) sekolah ,baik dalam  
hal peningkatan  mutu maupun  citra sekolahnya  (Written . 2016 : 16). 
Manajemen keunggulan merupakan substansi manajemen yang 
utama di sekolah. Manajemen keunggulan  adalah segenap proses usaha 
bersama untuk memperlancar dalam pencapain tujuan keunggulan  dengan 
dititikberatkan pada usaha, meningkatkan kualitas interaksi belajar 
mengajar. Prinsip dasar manajemen keunggulan  ini adalah berusaha agar 
proses keunggulan dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur 
pencapaian tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan 
terus menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya (Eliadiana, 
2012). 
Dalam konteks, manajemen keunggulan menurut penulis terdiri 
dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan, tahap 
implementasi atau pelaksanaan, dan tahap penilaian. 
Pada tahap perencanaan pengelola pendidikan perlu melakukan 
analisis kebutuhan yang didasarkan pada tujuan pendidikan tertentu. 
Pengelola pendidikan perlu merumuskan dan menjawab pertanyaan 
filosofis, menentukan desain keunggulan, membuat rencana induk (master 
plan) yang menerangkan bagaimana pengembangan, pelaksanaan, dan 
penilaian keunggulan dilakukan. Setelah hasil perencanaan ditentukan 
tahap pengembangan dilakukan meliputi perumusan rasional atau dasar 
pemikiran, perumusan visi, misi, dan tujuan pendidikan sekolah/madrasah, 
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menentukan struktur dan isi program, pemilihan dan pengorganisasian 
materi, pengorganisasian kegiatan pembelajaran, pemilihan sumber, alat, 
dan sarana belajar; dan penentuan cara mengukur hasil belajar.  
Tahap implementasi atau pelaksanaan, meliputi penyusunan 
rencana dan program  penentuan strategi dan metode pembelajaran, 
penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran, penentuan cara dan alat 
penilaian proses dan hasil belajar dan setting lingkungan pembelajaran. 
Tahap penilaian dilakukan untuk melihat sejauhmana kekuatan dan 
kelemahan dari keunggulan  yang dikembangkan, baik bentuk penilaian  
formatif maupun sumatif. Penilailain keunggulan dapat mencakup 
konteks, input, proses, dan produk. 
    Tahap implementasi atau pelaksanaan, meliputi penyusunan 
rencana dan program  penentuan strategi dan metode pembelajaran, 
penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran, penentuan cara dan alat 
penilaian proses dan hasil belajar dan setting lingkungan pembelajaran. 
Tahap penilaian dilakukan untuk melihat sejauhmana kekuatan dan 
kelemahan dari keunggulan  yang dikembangkan, baik bentuk penilaian 
formatif maupun sumatif. Penilailain keunggulan dapat mencakup 
konteks, input, proses, dan produk. 
 Implementasi atau pelaksanaan, meliputi penyusunan rencana dan 
program  penentuan strategi dan metode pembelajaran, penyediaan 
sumber, alat, dan sarana pembelajaran, penentuan cara dan alat penilaian 
proses dan hasil belajar dan setting lingkungan pembelajaran. Tahap 
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penilaian dilakukan untuk melihat sejauhmana kekuatan dan kelemahan 
dari keunggulan  yang dikembangkan, baik bentuk penilaian formatif 
maupun sumatif. Penilailain keunggulan dapat mencakup konteks, input, 
proses, dan produktif 
Kegiatan perencanaan Manajemen Keunggulan  meliputi 
penyusunan berbagai program yaitu penyusunan rencana kerja sekolah, 
pengembangan silabus bidang studi Pendidikan Agama Islam , 
penyusunan rencana kegiatan mingguan dan harian dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam  penyusunan Rencana Persiapan Mengajar  yang 
dilakukan oleh Tim Pendidkan Agama Islam , dan agenda kegiatan 
tahunan. Penyusunan rencana kerja didalam sekolah, silabus, dan pelajaran 
dilaksanakan sebagai konsekuensi penggunaan persiapan mengajar . 
Rencana kegiatan harian dan mingguan sebagai perencanaan bagian 
pelajaran keunggulan  meliputi kegiatan Baca Tulis Al Qur’an dan Hafalan 
serta Pekerjaan Rumah mingguan Akhlakul Kharimah. Rencana kegiatan 
tahunan meliputi pesantren kilat setiap bulan Ramadhan, pengajian hari 
besar Islam, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah, dan Halal bi halal.  
Dalam tahap perencanaan kepala sekolah sebagai penentu perencanaan  
dalam pembuatan pengembangan keunggulan  di sekolahnya, kepala sekolah 
memiliki wewenang untuk tidak menyetujui pengembangan keunggulan  yang 
telah di buat oleh guru Tim Pendidikan Agama Islam . Tim Pendidikan Agama 
Islam  diberikan tugas untuk mengembangkan keunggulan  yang akan di gunakan, 
guru diberikan wewenang untuk membuat jadwal keunggulan , metode yang akan 
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digunakan untuk pembelajaran, memilih tema yang akan di ajarkan dan media 
yang akan digunakan. Kepala sekolah bersama pendidik membuat perencanaan 
pengembangan keunggulan  yang meliputi kalender akademik, jadwal kegiatan 
pembelajaran dalam setahun, kemudian dijabarkan dengan kegiatan program 
semesteran, tengah semester, mingguan dan harian.  
Pelaksanaan keunggulan   didasarkan pada program-program yang telah 
disusun. Pelaksanaan keunggulan  di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day Pandes 
Wedi Klaten terbagi menjadi dua yaitu pelaksanaan keunggulan  tingkat sekolah 
meliputi berbagai kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dan guru untuk 
menciptakan lingkungan yang efektif,efisien  dan kondusif serta pertumbuhan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam  dan pelaksanaan keunggulan  
Pendidikan Agama Islam di tingkat kelas yang meliputi kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam  disertakan kegiatan penunjang Pendidikan Agama 
Islam  seperti sholat dhuha, sholat berjama’ah saat sholat dzuhur dan asar.  
Evaluasi dilaksanakan secara sistematis, berkala, dan berkelanjutan, 
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang 
telah dicapai oleh anak didik melalui kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah 
dibantu guru atau pendidik dalam hal ini Tim Pendidikan Agama Islam dan, 
melakukan evaluasi dalam pengembangan dan pelaksanaan Manajemen 
keunggulan . Kepala sekolah selain melakukan evaluasi dari pengamatan langsung 
terhadap pelaksanaan keunggulan  Pendidikan Agama Islam di lingkungan 
sekolahnya kepala sekolah juga melakukan evaluasi melalui hasil observasi, 
portofolio anak, perkembangan anak, yang dilakukan pendidik. Dengan demikian 
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dapat disimpulkan pada tahap perencanaan dan pelaksanaan kepala sekolah dan 
guru bertindak sesuai perannya masing-masing. Kepala sekolah sebagai manajer 
keunggulan Pendidikan Agama Islam tingkat sekolah dan guru sebagai manajer 
tingkat kelas. 
Manajemen kurikulum Pendidikan Agaama Islam  di Sekolah Dasar 
‘Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi Klaten  berlangsung efektif ditinjau dari segi 
proses dan dari segi hasil. Dari segi proses dapat dilihat dari terlaksananya 
program-program yang telah disusun seperti silabus, program tahunan, mingguan 
dan harian, serta penyusunan rencana mengajar secara baik dan kontinyu. 
Sedangkan dari segi hasil dapat dilihat dari tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan yaitu tidak hanya menjadikan anak itu memiliki pengetahuan agama 
berdasarkan persiapan  tetapi juga membentuk anak yang berakhlakul kharimah 
sehingga kelak dapat menjadi generasi penerus Sekolah Dasar‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi Klaten . 
 Faktor pendorong utama yang mendasari pengembangan keunggulan 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten  adalah awal mula berdirinya Seolah Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day Pansde 
Wedi Klaten  yang dilatarbelakangi oleh banyaknya dorongan dari wali murid 
Taman Kaanak-Kanak  Bustanul  Atfal kalitengah  1 dan 2  Wedi Klaten dan yang 
ingin menyekolahkan putra-putrinya di instansi pendidikan yang islami. 
Selanjutnya untuk mencapai tujuan membentuk peserta didik yang berakhlakul 
karimah muncul permasalahan-permasalahan baru yang menjadi faktor yang 
mendasari Manajemen Keunggulan   di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes 
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Wedi Klaten , secara garis besar terdiri dari 3 aspek kebutuhan, yaitu kebutuhan 
kurikulum dan pelaksanaannya, kebutuhan guru Pendidikan Aagama Islam  yang 
profesional, dan kebutuhan sarana dan prasarana. Dengan adanya manajemen 
keunggulan yang baik pada akhirnya kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat 
terpenuhi dan terlaksana secara berkala. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di lapangan mengenai 
Manajemen Keunggulan di Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day PandesWedi 
Klaten diperoleh  kesimpulan sebagai berikut : 
Pertama, Manajemen Keunggulan  secara garis besar tidak jauh berbeda 
dengan Manjemen Keunggulan ini di sekolah lain yang meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum Pendidikan Agama Islam  
Akan tetapi dengan adanya kurikulum gabungan yang digunakan di Sekolah 
Dasar  ‘Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi Klaten  memberikan pengaruh dalam 
implementasi manajemen pendidikan agama Islam ini. Kegiatan perencanaan 
kurikulum pendidikan agama Islam  meliputi penyusunan berbagai program yaitu 
penyusunan rencana kerja sekolah, pengembangan silabus, penyusunan rencana 
kegiatan mingguan dan harian, penyusunan persiapan mengajar, dan agenda 
kegiatan tahunan. Dalam tahap perencanaan kepala sekolah sebagai penentu 
perencanaan dalam pembuatan pengembangan manajemen keunggulan  di 
sekolahnya. Tim Pendidikan Agama Islam diberikan tugas untuk mengembangkan 
Manajemen  Keungulan yang akan di gunakan, guru diberikan wewenang untuk 
membuat jadwal keunggulan metode yang akan digunakan untuk pembelajaran, 
memilih tema yang akan di ajarkan dan media yang akan digunakan.  
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Pelaksanaan Manajemen Keunggulan didasarkan pada program-program 
yang telah disusun. Pelaksanaan kurikulum  di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi Klaten terbagi menjadi dua yaitu pelaksanaan kurikulum Pendidkan 
Agama Islam  tingkat sekolah meliputi berbagai kegiatan yang dilakukan kepala 
sekolah dan guru untuk menciptakan lingkungan yang efektif dan kondusif serta 
pertumbuhan profesionalisme guru Pendidikan  Agama Islam  dan pelaksanaan 
kurikulum Pendidikan Agama Islam tingkat kelas yang meliputi kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agaama Islam  serta kegiatan penunjang Pendidkan 
Aagama Islam  seperti sholat dhuha, sholat berjama’ah saat sholat dzuhur dan 
asar. Evaluasi kurikulum Pendidkan Agama Islam  meliputi kegiatan evaluasi 
program Pendidkan Agama I,slam evaluasi proses pembelajaran Pepndidkan 
Agama Islam , dan evaluasi hasil belajar siswa serta evaluasi kegiatan mingguan 
dan tahunan. Kepala sekolah selain melakukan evaluasi dari pengamatan langsung 
terhadap pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di lingkungan 
sekolahnya kepala sekolah juga melakukan evaluasi melalui hasil observasi, 
portofolio anak, perkembangan anak, yang dilakukan pendidik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, kepala 
sekolah dan guru bertindak sesuai perannya masing-masing. Kepala sekolah 
sebagai manajer kurikulum Pendidkan Agama Islam  tingkat sekolah dan guru 
sebagai manajer tingkat kelas. 
Kedua,Faktor-faktor Pendidikan Agama Islamdi Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah 
Full Day  Pandes Wedi   berlangsung efektif ditinjau dari segi proses dan dari segi 
hasil. Dari segi proses dapat dilihat dari terlaksananya faktor- faktor yang telah 
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disusun seperti silabus, program tahunan, mingguan dan harian, serta penyusunan 
persiapan mengajar secara baik dan kontinyu. Sedangkan dari segi hasil dapat 
dilihat dari tercapainya tujuan yang telah ditetapkan yaitu tidak hanya menjadikan 
anak itu memiliki pengetahuan agama Islam berdasarkan Satuan Pelajaran tetapi 
juga membentuk anak yang berakhlakul kharimah. 
  Faktor pendorong utama yang mendasari pengembangan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi 
Klaten  adalah awal mula berdirinya yang dilatar belakangi oleh banyaknya 
dorongan dari wali murid Taman Kanak- Kanak Bustanul  Atfal Paseban 1 dan 2 
yang ingin menyekolahkan putra-putrinya di instansi pendidikan yang islami. 
Selanjutnya untuk mencapai tujuan membentuk peserta didik yang berakhlakul 
kharimah muncul faktor-faktor lainnya yaitu kebutuhan kurikulum dan 
pelaksanaannya, kebutuhan guru Pendidikan Agama Islam yang profesional, dan 
kebutuhan sarana dan prasarana.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas Implikasi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  selain melaksanakan 
Keunggulan kurikulum Pendidikan Agama Islam sekolah  yang berasal 
dari peersiapan  juga melaksanakan pelajarantambahan yang menjadi 
bagian dari Sekolah Dasar  ‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi Klaten  
sehingga proses Pendidikan Agama Islam berlangsung dalam kurun waktu 
yang lebih lama dalam sehari dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Bagi sekolah lain baik negeri maupun swasta dapat mengadopsi sistem 
tersebut seperti mewajibkan siswa sholat jama’ah di masjid/mushola 
sekolah bagi yang beragama islam dan memberikan Pekerjaan Rumah 
Akhlakul Karimah setiap minggu yang diberikan oleh guru Pendidkan 
Agama Islam  Sedangkan kegiatan Baca Tulis Al Qur’an dan Hafalan Al 
Qur’an dapat dimasukkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi 
siswa yang beragama Islam. 
2. Sistem Manajemen keunggulan   di Sekolah Dasar ‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi menggunakan sistem Grass Roots Approach yaitu kepala 
sekolah serta guru dapat merencanakan keunggulan  atau perubahan 
keunggulan  secara bersama-sama sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Sekolah lain sebaiknya juga menggunakan sistem ini, sehingga tidak 
semata-mata hanya mengikuti Satuan Pelajaran  yang berasal dari Dinas 
Pendidikan. Dengan sistem ini diharapkan kepala sekolah dan guru 
Pendidikan  Agama Islam dapat menemukan kebijakan Pendidikan Agama 
Islam yang tidak hanya berlangsung di jam sekolah sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik di luar 
jam sekolah.  
C. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  dan implikasi  dari  hasil  penelitian ini ,maka 
saran yang  dapat diberikan  adalah sebagai berikut :        
1. Bagi kepala Sekolah  di harapkan  untuk mampu  bekerja sama  dan 
meningkatkan kwalitas  sekolah dalam  setiap  pamgambilan keputusan 
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untuk senantiasa  meningkatkan  mutu  pendidikan yang unggul di 
Sekolah Dasar ’Aisyiyah Full Day Pandes  Wedi Klaten  
2. Bagi Guru mapel   Pendidikan Agama Islam agar selalu mengembangkan 
metode-metode baru dalam pembelajaran untuk mengimplementasikan 
keunggulan  Pendidikan Agama Islsm  ke arah yang lebih baik agar 
pengembangan kemampuan peserta didik pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik berjalan dengan optimal.  
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Lampiran 1 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Kepala 
Sekolah 
1. Bagaimana  cara merencanakan  dalam keunggulan  
yang dilakukan oleh  Bapak dan Ibu guru ? 
2. Apakah program  kerja  yang di rencanakan  untuk 
membina keunggulan  pada tahun 2017 ?  
3. Siapakah pihak  yang  terlibat dalam keunggulan? 
4. Siapa  yang melaksanakan  program pelaksanakan  
keunggulan ? Dan kepada Siapa 
dipertanggungjawabkan ? 
5. Bagaimana Pengaturan  yang di lakukan  untuk 
mensukseskan  program keunggulan  tersebut ? 
6. Bagaimana pelaksanaan  program keunggulan 
tersebut ? 
7. Sejauhmana keterlibatan  para pihak dalam  
pelaksanaan  program  keunggulan  tersebut ? 
8. Apakah  koordinasi  antar pihak  berjalan  dengan 
baik ? jelaskan . 
9. Sejauhmana sumber daya  yang dimiliki sekolah  
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dimanfaatkan  untuk mendukung  program  
keunggulan   tersebut ? 
10. Bagaimana memonitoring pelaksanaan program  
keunggulan  di sekolah ? 
11. Sejauhmana Kesenjangan  antara pelaksanaan  
program  dengan perencanaannya ? 
12. Apakah di lakukan evaluasi terhadap program 
keunggulan yang selama ini dilakukan ? 
13. Bagaimana pelaksanaan  evaluasi tersebut ? 
14. Apakah terdapat  permasalahan  atau hambatan  
dalam progran  keunggulan  yang selama ini 
Berjalan ? 
15. Bagaimana  cara  mengatasi  permasalahan  yang 
muncul  dalam kegiatan  keunggulan   tersebut? 
PW.02 Waka 
Kurikulum 
1. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SD 
aisyiyah  Full Day  Pndes Wedi ? 
2. Apa yang mendasari penggunaan kurikulum 
tersebut? 
3. Apakah materi tersebut disesuaikan dengan 
perkembangan siswa? Jelaskan! 
4. Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa? 
5. Bagaimana pembagian tugas guru dalam mengajar? 
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6. Kegiatan apa saja yang menjadi bagian dari 
Keunggulan  siswa di SD Muhammadiyah Wedi ? 
7. Bagaimana peran kepala sekolah dalam manajemen 
kurikulum PAI? 
8. Apa tujuan pembelajaran PAI di SD ‘AisyiyahWedi  
Klaten ? 
9. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
kurikulum PAI? 
10. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan 
manajemen kurikulum PAI? 
11. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan 
dengan PAI? Bagaimana pelaksanaannya? 
PW.03 Guru PAI dan 
Wali Kelas 
1. Bagaimana penyusunan silabus mata pelajaran PAI? 
2. Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran mata pelajaran PAI 
3. Dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran PAI faktor-faktor apa 
saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya? 
4. Bagaimana strategi, metode, bahasa, dan media 
yang digunakan pada pembelajaran PAI? 
5. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI? 
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6. Apa saja faktor pendukung implementasi kurikulum 
PAI di kelas? 
7. Apa saja kendala saat mengajarkan PAI kepada 
anak didik?  
8. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
9. Apakah prestasi yang diraih siswa di SD ‘aisyiyah 
Full Day Wedi  Klaten itu karena banyaknya waktu 
belajar atau lebih karena metode pembelajaran yang 
digunakan? 
10. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan 
yang ada di sekolah sebagai “power” atau malah 
sebagai beban bagi siswa? 
PW.04 Siswa 1. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran 
PAI? 
2. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran PAI 
berlangsung? 
3. Bagaimana cara yang digunakan ustadz/ustadzah 
dalam menyampaikan materi PAI? Dengan cara 
penyampaian materi yang digunakan 
ustadz/ustadzah apakah kalian merasa senang? 
4. Bagaimana nilai hasil belajar PAI kalian? 
5. Apakah sering ada PR atau tugas PAI yang harus 
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kalian lakukan di rumah? 
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Nama    :Drs Hartono   
Jabatan   :Kepala,Sekolah 
Tanggal.wawancara…:17,oktober,2017 
 
1  Bagaimana  program kerja  yang direncanakan  untuk   keunggulan  pada 
tahun 2017  
Ada beberapa program  kerja yang disepakati  bersama untuk kita lakukan  pada 
tahun ini ,diantaranya program keunggulan 
2 Kenapa  program  keungguln yang di ajukan ? Apakah ada alasan sebab 
kusus ? 
Progam tersebut kami adakan  untuk membekali siswa dengan  keunggulan yang 
menukung  keberadaan mereka. 
3 Siapa pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut ?  siapa yang 
melaksanakan program tersebut?Dan kepada siapa dipertanggung jawabkan ? 
Yang terlibat adalah Kepala sekolah .guru dan wali murid  
4 Bagaimana  yang di lakukan untuk mensukseskan  program keunggulan 
tersebut ? 
Kami terus berkoordinasi  agar terus dapat bersinergi  
5 Bagaimana pelaksanaan  program  keunggulan tersebut ? 
Sailng mengisi kekurangan . 
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6 Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam melaksanakan program  
keunggulan tersebut ? 
Saling bekerjasama  
7 Apakah  koordinsdi antar  pihak  berjalan dengan baik ? jelaskan  
Iya ,sangat komonikatif  
8 Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah  dimanfaatkan untuk 
mendukung  program   keunggulantersebut ? 
Kerjasama  tentang keunggulan  siswa disekolah  
9 Bagaimana  pelaksanaan program  keunggulan  di sekolah ? 
Dengan silaturrohim kerumah  
10 Sejauhmana  Kesenjangan antara pelaksanaan program  keunggulan  
dengan perencanaannya ? 
Pelaksanaan  banyak kurang mencukupi .terutama  dalam hal  menjaga unggul 
siswa . 
11 Apakah dilakukan evaluasi terhadap program keunggulan  yang selama ini 
berjalan ? 
Sering dilaksanakan  
12 Bagaimana  Pelaksanaan tersebut ?  
Secara berkala dan bertahap. 
13 Apakah terdapat permasalahan  atau hambatan  dalam program  
keunggulan  yang selam ini berjalan ? jelaskan .  
Kami  merasa ada kekurangan  dalam keterbukaan  informasi  sehingga kurang  
dapat  membantu  kegiatan yang  kami selenggarakan . 
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14 Bagaimana  cara Bapak/ Ibu  mengatasi permasalahan  yang muncul dalam  
kegiatan pembinaan  Akhlak siswa  tersebut ? 
Tahun ini kami  berencana  untuk membuat  unggul di sekolah kami .semoga 
semua terwujud . 
15 Bagaimana mengkontrol  permasalahan yang muncul  dalam kegiatan 
tersebut ? 
Melihat sikon. Yang ada disekolah . 
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Lampiran 1 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Kepala 
Sekolah 
16. Bagaimanakah gambaran umum pendidikan guru 
dan karyawan yang bekerja di SD ‘Aisyiyah Full 
Day  Pandes Wedi ? 
17. Bagaimanakah sistem rekruitment guru dan 
karyawan tersebut? 
18. Seperti apa keunggulan  yang digunakan? 
19. Apa yang mendasari penggunaan keunggulan 
tersebut? 
20. Apakah kurikulum mata pelajaran PAI memiliki 
keterkaitan dengan mata pelajaran yang lainnya? 
Jika iya, seperti apakah keterkaitan tersebut? 
21. Bagaimanakah latar belakang peserta didik di SD 
M’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  ? 
22. Prestasi akademik apakah yang telah diraih oleh SD 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten? 
23. Apakah prestasi yang diraih siswa   itu karena 
banyaknya waktu belajar atau lebih karena metode 
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pembelajaran yang digunakan? 
24. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan 
yang ada di sekolah sebagai “power” atau malah 
sebagai beban bagi siswa? 
PW.02 Waka 
Kurikulum 
12. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SD 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten ? 
13. Apa yang mendasari penggunaan kurikulum 
tersebut? 
14. Apakah materi tersebut disesuaikan dengan 
perkembangan siswa? Jelaskan! 
15. Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa? 
16. Bagaimana pembagian tugas guru dalam mengajar? 
17. Kegiatan apa saja yang menjadi bagian dari SD 
‘Aisyiyah  Full Pandes  Wedi  Klaten ? 
18. Bagaimana peran kepala sekolah dalam manajemen 
keunggulan ? 
19. Apa tujuan pembelajaran PAI di SD ‘Aisyiyaaah 
Full Day Pandes Wedi Klaten? 
20. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
keunggulan ? 
21. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan 
manajemen keunggulan ? 
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22. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan 
dengan PAI? Bagaimana pelaksanaannya? 
PW.03 Guru PAI dan 
Wali Kelas 
11. Bagaimana penyusunan silabus mata pelajaran PAI? 
12. Bagaimana penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran mata pelajaran PAI 
13. Dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran mata pelajaran PAI faktor-faktor apa 
saja yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya? 
14. Bagaimana strategi, metode, bahasa, dan media 
yang digunakan pada pembelajaran PAI? 
15. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI? 
16. Apa saja faktor pendukung implementasi keungulan  
PAI di kelas? 
17. Apa saja kendala saat mengajarkan PAI kepada 
anak didik?  
18. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 
19. Apakah prestasi yang diraih siswa di SD ‘Aisyiyah 
Full Day   itu karena banyaknya waktu belajar atau 
lebih karena metode pembelajaran yang digunakan? 
20. Apakah banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan 
yang ada di sekolah sebagai “power” atau malah 
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sebagai beban bagi siswa? 
PW.04 Siswa 6. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran 
PAI? 
7. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran PAI 
berlangsung? 
8. Bagaimana cara yang digunakan ustadz/ustadzah 
dalam menyampaikan materi PAI? Dengan cara 
penyampaian materi yang digunakan 
ustadz/ustadzah apakah kalian merasa senang? 
9. Bagaimana nilai hasil belajar PAI kalian? 
10. Apakah sering ada PR atau tugas PAI yang harus 
kalian lakukan di rumah? 
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Nama    :Drs Hartono 
Jabatan   :Kepala,Sekolah 
Tanggal.wawancara   :17,oktober,2017 
 
1  Bagaimana  program kerja  yang direncanakan  Manajemen Keunggulan  
pada tahun 2017  
Ada beberapa program  kerja yang disepakati  bersama untuk kita lakukan  pada 
tahun ini ,diantaranya program Manajemen Keunggulan 
2 Kenapa  program pembiaan Akhlah yang di ajukan ? Apakah ada alasan 
sebab kusus ? 
Progam tersebut kami adakan  untuk membekali siswa dengan  Akhlakul Karimah 
yang menukung  keberadaan mereka. 
3 Siapa pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut ?  siapa yang 
melaksanakan program tersebut?Dan kepada siapa dipertanggung jawabkan ? 
Yang terlibat adalah Kepala sekolah .guru dan walimurid  
4 Bagaimana  yang di lakukan untuk mensukseskan  program Keunggulan  
tersebut ? 
Kami terus berkoordinasi  agar terus dapat bersinergi  
5 Bagaimana pelaksanaan  program keunggulan tersebut   tersebut ? 
Saling mengisi kekurangan . 
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6 Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam melaksanakan program 
keungulan  siswa tersebut ? 
Saling bekerjasama  
7 Apakah  koordinsdi antar  pihak  berjalan dengan baik ? jelaskan  
Iya ,sangat komonikatif  
8 Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah  dimanfaatkan untuk 
mendukung  program  keunggulan  tersebut ? 
Kerjasama  tentang  keunggulan  disekolah  
9 Bagaimana  pelaksanaan program   Keunggulan di sekolah ? 
Dengan silaturrohim kerumah  
10 Sejauhmana  Kesenjangan antara pelaksanaan program  keunggulan  
dengan perencanaannya ? 
Pelaksanaan  banyak kurang mencukupi .terutama  dalam hal  menjaga 
keunggulan di sekolah . 
11 Apakah dilakukan evaluasi terhadap program Keunggulan  yang selama ini 
berjalan ? 
Sering dilaksanakan  
12 Bagaimana  Pelaksanaan tersebut ?  
Secara berkala dan bertahap. 
13 Apakah terdapat permasalahan  atau hambatan  dalam program  
Keunggulan yang selam ini berjalan ? jelaskan .  
Kami  merasa ada kekurangan  dalam keterbukaan  informasi  sehingga kurang  
dapat  membantu  kegiatan yang  kami selenggarakan . 
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14 Bagaimana  cara Bapak/ Ibu  mengatasi permasalahan  yang muncul dalam  
kegiatan Keunggulan  siswa  tersebut ? 
Tahun ini kami  berencana  untuk membuat  unggul di sekolah kami .semoga 
semua terwujud . 
15 Bagaimana menkontrol  permasalahan yang muncul  dalam kegiatan 
tersebut ? 
Melihat sikon. Yang ada disekolah . 
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Lampiran 2 
PANDUAN PENGAMATAN 
 
Kode Aktivitas Hal yang diamati 
P.01 Pengamatan aspek 
an-organik 
1. Letak geografis SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes 
Wedi Klaten . 
2. Sarana prasarana SD Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi Klaten  
P.02 Pengamatan aspek 
organik 
Kondisi umum, seperti guru, karyawan, peserta 
didik, dan. 
P.03 Proses Belajar 
Mengajar 
1. Proses kegiatan belajar mengajar PAI di SD 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten . 
2. Strategi dan metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran PAI di SD ‘Aisyiyah 
Pandes Wedi Klaten . 
3. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran PAI. 
4. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran 
PAI. 
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Lampiran 3  
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode Dokumen Unsur yang diiamati 
PA.01 Profil Sekolah 1. Sejarah singkat berdirinya 
2. Perkembangan SD ‘Aisyiyah  Pandes Wedi 
Klaten . 
3. Visi, misi, dan tujuan SD ‘Aisyiyah Pandes Wedi 
Klaten  
PA.02 Struktur 
Organisasi 
1. Struktur kepengurusan sekolah.  
2. Struktur guru dan karyawan yang ada di SD 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten. 
PA.03 Kurikulum 1. Kurikulum Pendidikan SD ‘Aisyiyah Full Day 
Pandes Wedi  Klaten .  
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata 
pelajaran PAI di SD ‘Aisyiyah Full Day  Pandes 
Wedi  Klaten  
3. Silabus dan RPP mata pelajaran PAI di SD 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten . 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan I 
Kode : CL.P.01 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari dan Tanggal : Senin 9  oktober  2017 
Jam : 09.30 WIB 
Lokasi : SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
Deskripsi Data: 
Kesempatan ini adalah pertama kali peneliti survei tempat dan mengobservasi 
keadaan sekolah secara umum dan belum terstruktur dengan baik apa-apa yang 
menjadi targetan penelitian. Peneliti berniat silaturrahmi dan menyampaikan 
keinginan untuk menjadikan SD ‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten sebagai 
objek penelitian. Peneliti sangat bersyukur karena keinginan peneliti disambut 
baik oleh pihak sekolah. Pada kesempatan ini peneliti berkesempatan observasi 
lingkungan di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi. Adapun hasil dari observasi 
ini didapat data mengenai letak SD ‘Aisyiyah  Full Day  Pandes Wedi Klaten , 
batas-batas geografis, dan keadaan sekolah secara umum.  
 
Interpretasi: 
SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  terletak di Dukuh Kajen  Desa 
Pandes Kecamatan Wedi  Kabupaten Klaten atau tepatnya disamping sebelah 
Utara dari SMP Muhammadiyah 8 wedi  Klaten. Lokasinya yang berada di 
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pedesaan yang masih asri menjadikan suasana di sekolah menjadi nyaman, 
tenang, dan jauh dari kebisingan. Ruang kelas dihias dengan suasana islam tidak 
seperti ruang kelas di sekolah kebanyakan. Sekolah dikelilingi oleh pagar tembok 
dan hanya ada satu pintu gerbang masuk.  
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Catatan Lapangan II 
CL.PW.01.01 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Selasa 10 oktober 2017 
Jam : 10.15 WIB 
Lokasi : Ruang Tamu 
Sumber Data :  Drs .Hartono  (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data : 
Informan adalah Kepala SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten . 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama dengan beliau. 
Pelaksanaan wawancara dengan menyampaikan izin penelitian dan kemudian 
menyampaikan pertanyaan gambaran umum SD’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten  terkait dengan keadaan guru/ustadz dan ustadzah, siswa, dan kurikulum 
yang digunakan di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten . 
Menjelang pergantian tahun ajaran baru sekolah mengadakan beberapa 
kali rapat untuk keperluan PPDB, pembahasan program-program baru, pengadaan 
sarana baru yang perlu ditambahkan atau diperbaiki, dan rekruitment guru dan 
karyawan jika diperlukan. Rapat tersebut adalah rapat tahunan, tapi terkadang 
diadakan secara insidensial sesuai kebutuhan. Kepala sekolah bertugas memimpin 
rapat. Rapat tersebut melibatkan komite sekolah, semua guru dan karyawan.  
Setiap guru kelas dan mapel di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi 
Klaten  minimal lulusan S1, khusus yang mengajarkan PAI kami memilih Sarjana 
Pendidikan Islam. Rekruitment guru jika ada seseorang yang direkomendasikan 
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oleh guru atau pihak yayasan atau Muhammadiyah, sekolah melakukan training 
langsung dan jika guru atau karyawan tersebut bagus maka pihak sekolah 
menerimanya. Namun jika tidak ada orang yang direkomendasikan maka sekolah 
membuka lowongan pekerjaan melalui seleksi. Salah satu syarat utama bekerja di 
SD ‘Aisyiyah Pandes Wedi Klaten  adalah aktif dalam kegiatan organisasi 
Muhammadiyah, yang ditunjukkan dengan Surat Keterangan minimal Ketua 
Kelompok bagian dari organisasi Muhammadiyah di wilayahnya masing-masing. 
Organisasi tersebut misalnya AMM, NA, dan TPA. Selain itu syarat yang lain 
adalah mampu membaca Al Qur’an dengan baik, karena setiap guru kelas 
bertugas mengajarkan PAI KTSP dan BTQ di kelas masing-masing. 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum gabungan dari Dinas 
Pendidikan/KTSP, dari Muhammadiyah, dan dari sekolah sendiri yang 
mengadobsi kurikulum dari Ponpes Hidayatullah Yogyakarta. Menggunakan 
kurikulum tersebut karena memang dari awal berdirinya masyarakat khususnya 
orangtua/wali dari TK ABA  kali tengah  yang ingin ada SD ‘Aisyiyah yang 
punya sistem yang berbeda yang mampu membuat anak-anak bisa cepat membaca 
Al Qur’an.   
 
Interpretasi: 
Ustadz/ustadzah yang mengajar di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
rata-rata berlatar belakang S1. Siswa SD ‘Aisyiyah  Full Pandes Wedi Klaten  
rata-rata berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke atas. Kurikulum yang 
digunakan di SD ini adalah kurikulum gabungan yaitu kurikulum yang berasal 
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dari Dinas Pendidikan Nasional, kurikulum keislaman dari pondok pesantren 
hidayatullah, PP Muhammadiyah dan kebijakan sekolah sendiri yang merupakan 
kurikulum kreasi sendiri. Adanya kurikulum gabungan ini mengharuskan adanya 
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. Jadi tidak 
ada dikotomi atau pemisahan antara materi keagamaan dan materi umum.  
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Catatan Lapangan III 
CL.PW.01.02 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Rabu , 11 oktober  2017 
Jam : 09.30 WIB 
Lokasi : Ruang Tamu 
Sumber Data : Drs. Hartono  (Kepala Sekolah) 
Deskripsi Data : 
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua dengan beliau 
untuk menanyakan pertanyaan yang belum sempat ditanyakan pada kesempatan 
pertama. 
Untuk asal-usul kurikulum dari KTSP yaitu PAI dan BTQ, tetapi untuk 
PAI diajarkan secara sekilas karena secara umum anak-anak sudah lebih mampu 
karena mereka diajarkan Al Qur’an-Hadist, Tarikh dan lainnya. Sedangkan dari 
SD ‘Aisyiyah  Full Day Pandes Wedi Klaten , Ibadah, Al Qur’an-Hadist, Tarikh, 
dan Aqidah-Akhlak. Sedangkan dari Hidayatullah adalah Tahfidz, Tahsin, dan 
Tilawah. Masing-masing diberi alokasi waktu 1 jam pelajaran dalam satu minggu, 
kecuali Tilawah dan Tahsin yang merupakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Yang menjadi bagian dari program khusus adalah Tilawah dan Tahsin, 
kegiatan harian seperti sholat dhuha, sholat jama’ah dzuhur dan ‘asar, puasa 
sunnah dan yang paling utama adalah PR akhlakul khorimah. PR akhlakul 
khorimah yaitu tugas bagi siswa untuk mencatat kegiatan yang baik ketika 
dirumah seperti adzan-iqomah, infaq, sholat sunnah dirumah, membantu orangtua 
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dan kegiatan baik lainnya yang ditandatangani oleh orangtua siswa dan 
dikumpulkan oleh guru kelas.  
Manajemen keunggulan  di tentukan oleh kepala sekolah beserta Tim Guru 
PAI dalam rapat tersebut. Pembelajaran di kelas menjadi tanggungjawab guru 
masing-masing. Kepala sekolah hanya bertugas memonitoring dan memberi saran 
berdasarkan laporan yang diterima. Sedangkan kegiatan tahunan seperti pesantren 
kilat, halal bihalal kepala sekolah bersama-sama guru akan membuat Tim sendiri 
khusus menangani kegiatan tersebut memilih ketua, bendahara, sekretasris dll. 
Sedangkan kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan tersebut. 
Siswa diajarkan untuk segera mengamalkan yang diperolehnya dalam 
pembelajaran Islam seperti doa pembuka dan penutup yang dilakukan dengan 
tahsin dan tilawah yang juga merupakan bagian dari Program unggulan  disini. 
Mengenai keterkaitan dengan mata pelajaran yang lain, contohnya ketika mata 
pelajaran Bahasa Indonesia guru kelas menggunakan cerita Islam sebagai bahan 
pelajaran daripada menggunakan cerita lainnya. 
 Siswa SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten rata-rata berasal dari 
latar belakang ekonomi menengah ke atas. Prestasi yang diraih oleh siswa sudah 
banyak. Kemenangan tersebut terlihat dari piala ketika memasuki ruang guru, 
sedangkan piala-piala yang lain disimpan dalam almari karena tidak cukup jika 
ditaruh dalam satu tempat. Prestasi tersebut disebabkan karena memang sekolah 
memiliki waktu belajar kaitannya dengan PAI yang lebih variasi dan metode-
metode yang mendukung seperti dikaitkannya di pelajaran lainnya, langsung 
diamalkan dan pemutaran film di kelas. Banyaknya mata pelajaran dan kegiatan di 
140 
 
 
 
sekolah tidak menjadi beban bagi siswa karena sebisa mungkin diajarkan dengan 
suasana yang menyenangkan dan justru menjadikan mereka lebih cerdas 
khususnya ilmu agama Islam.  
 
Interpretasi: 
Ustadz/ustadzah yang mengajar di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
rata-rata berlatar belakang S1. Siswa SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
rata-rata berasal dari latar belakang ekonomi menengah ke atas. Kurikulum yang 
digunakan di SD ini adalah kurikulum gabungan yaitu kurikulum yang berasal 
dari Dinas Pendidikan Nasional, kurikulum keislaman dari pondok pesantren 
hidayatullah, PP Muhammadiyah dan kebijakan sekolah sendiri yang merupakan 
kurikulum kreasi sendiri. Adanya kurikulum gabungan ini mengharuskan adanya 
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. Jadi tidak 
ada dikotomi atau pemisahan antara materi keagamaan dan materi umum.  
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Catatan Lapangan IV 
CL.PA.01; CL.PA.02; CL.PA.03 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 
Hari dan Tanggal : Kamis  12 oktober  2017 
Jam : 09.00 WIB 
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah dan Administrasi 
Sumber Data : Buku Profil Sekolah  
 
Deskripsi Data: 
Peneliti melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen seperti 
struktur kurikulum, pembagian tugas guru mengajar, dan profil sekolah yang 
meliputi visi, misi, dan tujuan SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten. 
Peneliti juga menanyakan mengenai berbagai prestasi yang telah dicapai. Dari 
hasil wawancara terungkap bahwa SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
merupakan sekolah dengan akreditasi A yang mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah yang lain. 
 
Interpretasi: 
SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  telah memiliki struktur kurikulum, 
pembagian tugas mengajar, dan profil sekolah yang jelas. Visi, misi, maupun 
tujuan sekolah mempengaruhi pengembangan kurikulum di sekolah. Out put yang 
diharapkan dari SD adalah siswa yang mampu survive dalam kehidupan yang 
mempunyai karakter Akhlakul Karimah. 
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Catatan Lapangan IV 
CL.PW.02 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Jum’at  13 oktober  2017 
Jam : 08.00 WIB 
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah dan Administrasi 
Sumber Data : Ustadz Gunadi, S.Pd.I (Waka Kurikulum  
   sekaligus Guru PAI) 
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. Pertama kali 
wawancara dengan beliau, peneliti menanyakan tentang keunggulan  yang 
digunakan, khususnya  keunggulan  kurikulum PAI, tujuan pelaksanaan proses 
belajar mengajar PAI, peran kepala sekolah dalam manajemen keungglan , 
kegiatan keseharian anak, kegiatan penunjang pembelajaran PAI, dan sarana 
prasarana yang mendukung pembelajaran PAI. Dari hasil wawancara terungkap 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum gabungan yang berasal dari 
KTSP, PP Muhammadiyah, dan kebijakan sekolah yang berasal dari Pondok 
Pesantren Hidayatullah Yogyakarta. 
2. Penggunaan Kurikulum tersebut didasarkan pada visi dan misi sekolah, dan 
berdasarkan sejarah awal berdiri sekolah yang memang menginginkan 
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mencetak siswa yang pandai dalam hal agama Islam terutama kaitannya 
dengan membaca dan menghafal Alqur’an dan Hadist pada usia SD. 
3. Materi dan metode disesuaikan dengan perkembangan siswa termasuk usia 
siswa. Misalnya untuk kelas 1 (satu) dan kelas 2 (dua) sering menggunakan 
lagu termasuk ketika pemutaran film. Untuk kelas 4 (empat) sampai 6 (enam) 
sering menggunakan singkatan agar mereka mudah menghafal. 
4. Pembuatan jadwal pelajaran dilakukan sebelum memasuki semester baru, 
yang ditentukan berdasarkan hasil rapat semester. 
5. Yang menjadi bagian Program Keunggulan  yaitu a 
a. Adanya kegiatan ekstrakurikuler Tahsin dan tilawah serta nilai-nilai 
keislaman yang terintegrasi dalam kegiatan keseharian anak seperti sholat 
dhuha, sholat jama’ah dzuhur dan ‘asar, puasa sunnah bagi kelas 5 (lima) 
dan kelas 6 (enam) dan ciri khas seklah ini yaitu PR Akhlakul Khorimah. 
b. Bagi kelas 4 (empat) pelaksanaan puasa sunnah berdasarkan kesepakatan 
antara guru dan siswa, sedangkan bagi kelas 6 sampai bulan ke-4 (empat) 
masih berdasarkan kesepakatan namun setelahnya dilakukan setiap 
minggu. Tujuannya adalah melatih siswa untuk kuat berikhtiar, sehingga 
selain nati mendapatkan prestasi yang bagus siswa juga memiliki sisi 
rohani yang bagus. 
6. Guru kelas selain bertugas mengajarkan mata pelajaran umum juga 
mengajarkan PAI KTSP dan BTQ dikelas masing-asming, sedangkan untuk 
SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten , Tahfidz dan Bahasa Arab 
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diampu oleh guru tersendiri. Begitu juga dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
kegiatan tersebut diampu oleh guru tersendiri. 
7. Peran kepala sekolah dalam implementasi manajemen kurikulum PAI antara 
lain menyusun rencana tahunan, memimpin rapat, melakukan pembinaan 
kurikulum, Controlling pelaksanaan berbagai program di sekolah, dan 
melakukan bimbingan untuk ustadz dan ustadzah. 
8. Pembelajaran PAI dilaksanakan dengan tujuan agar peserta didik dalam hidup 
ini bisa sejalan dengan tugasnya sebagai Khalifatullah dan juga sebagai 
Abdullah, selain itu tujuannya untuk membentuk karakter Akhlakul Karimah. 
 
Interpretasi: 
Nilai-nilai keislaman memang benar-benar diupayakan diintegrasikan dalam 
seluruh kegiatan keseharian anak baik kegiatan akademik maupun non akademik. 
Semua pihak baik kepala sekolah, ustadz/ustadzah, maupun orang tua sangat 
berperan dalam menanamkan nilai-nilai religi tersebut. Apa yang diajarkan atau 
dialami siswa di sekolah juga akan selalu terjaga saat di rumah. 
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Catatan Lapangan V 
CL.PW.04 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Sabtu 14 oktober 2017 
Jam : 09.30 WIB 
Lokasi : Area SD ‘Aisyiyah  Full day  Pandes Wedi  Klaten  
Sumber Data : Siswa kelas V (Kisti  dan  Eva) 
Deskripsi Data : 
Pada kesempatan ini, peneliti mewawancarai Kisti dan Eva yang merupakan siswa 
kelas V. Peneliti bertanya mengenai materi yang diajarkan dan beberapa metode 
yang digunakan ustadz dalam mengajarkan PAI. materi yang diajarkan antara lain 
mengenai kisah-kisah Nabi, adzan, iqamah, dan lain-lain. Metode yang digunakan 
salah satunya dengan metode cerita, biasanya ustadz/ustadzah menceritakan suatu 
kisah setelah itu anak-anak disuruh merangkum apa yang diingat dari cerita 
tersebut kemudian maju menceritakan apa yang mereka tulis. Selain itu, dalam 
pembelajaran terkadang disuruh praktik satu per satu misalnya ketika materi 
adzan dan iqamah semua anak tanpa terkecuali mempraktikkan adzan dan iqamah. 
 
Interpretasi: 
Penggunaan metode cerita cukup efektif digunakan untuk menyampaikan materi 
berupa kisah-kisah Nabi. Pemberian tugas kepada anak untuk mencatat poin- poin 
penting ketika suatu kisah diceritakan merupakan salah satu cara untuk membuat 
anak benar-benar memperhatikan apa yang diceritakan. Hal ini juga melatih 
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tanggung jawab anak karena setelah tugas merangkum selesai mereka mencerikan 
lagi kisah- kisah tersebut sesuai dengan apa yang ditulis. Pemberlakuan praktik 
adzan dan iqamah untuk semua siswa dimaksudkan agar siswa baik itu putra 
mupun putri benar- benar tahu bagaimana tata cara adzan dan iqamah yang baik 
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Catatan Lapangan VI 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Senin  16 oktober  2017 
Jam : 09.15 WIB 
Lokasi : Area SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
Sumber Data : Siswa kelas VI  (Syifa, Aura, Jannah , Novi, Etik , Nisa, Salsa, 
dan April) 
 
Deskripsi Data: 
Setelah selesai mewawancarai siswa kelas V, peneliti mewawancarai beberapa 
siswa kelas VI yaitu Syifa,Aura, Jannah , Novi Etik , Nisa, Salsa, Salma, dan 
April  tentang proses pembelajaran PAI di kelas. Mereka mengaku pembelajaran 
PAI di kelas tidak membosankan karena strategi yang digunakan ustadz/ustadzah 
menyenangkan seperti cerita tentang kisah Nabi, menonton film, dan drama. 
Menyanyi juga merupakan salah satu strategi yang sangat mereka sukai. Mereka 
menjadi cepat hafal materi yang diajarkan ustadz/ustadzah. Tidak jarang dalam 
nyanyian yang diajarkan terdapat singkatan-singkatan yang mempermudah 
memahami materi yang diajarkan, sehingga siswa mudah menyerap apa yang 
disampaikan. 
 
Interpretasi: 
Strategi yang digunakan ustadz/ustadzah dalam pembelajaran PAI cukup variatif. 
Pemilihan strategi dan metode dalam pembelajaran PAI merupakan faktor yang 
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penting dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran PAI. 
Ustadz/ustadzah harus benar-benar pintar memilih strategi dan metode yang akan 
digunakan. 
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Catatan Lapangan VII 
 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari dan Tanggal : Selasa 17 0ktober  2017 
Jam : 11.20 WIB 
Lokasi : Kelas III SD ‘Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi 
KLATEN  
Sumber Data : 
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan observasi pembelajaran PAI di kelas III yang diampu oleh 
Ustadz Gilang Ramadhan, S.Pd.I. Materi yang diajarkan mengenai hadits “Jangan 
Marah”. Di awal pembelajaran, ustadz memposisikan anak-anak agar tenang, 
menyuruh salah satu siswa menghapus papan tulis, meminta anak-anak 
mempersiapkan buku PAI, dan memulai dengan berdo’a. Selain itu, ustadz juga 
memberitahukan UAS yang akan dilaksanakan minggu depan dan kegiatan outing 
pada hari Kamis. Sebelum memulai materi baru, ustadz mengingatkan anak 
tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan minggu lalu yaitu sholat 5 waktu. 
Anak-anak ditanya bagaimana sholat mereka apakah sudah dilakukan semua atau 
belum. Bagi yang menjawab belum ustadz mengingatkan agar selalu sholat 5 
waktu. Mereka kemudian menyanyikan lagu tentang sholat. Ketika menyanyi 
anak-anak terlihat antusias. Setelah dirasa cukup untuk mengulang pelajaran yang 
telah lalu, ustadz menulis hadits tentang jangan marah di papan tulis. Anak-anak 
diminta menulis dan membaca hadits tersebut setelah selesai menulis. 
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Ustadzah melakukan tanya jawab pada anak, apakah ada yang belum pernah 
marah. Semua serempak menjawab sudah pernah. Melihat reaksi anak seperti itu, 
ustadz langsung bercerita tentang anak yang suka marah di rumah. Ayah dari anak 
itu mempunyai ide untuk meredakan marah. Anak itu diberikan paku dan diminta 
menancapkan paku di pagar ketika dia marah. Setelah 40 hari pagar tersebut sudah 
penuh dengan paku. Tak terasa tiap hari rasa marah si anak semakin berkurang, ia 
merasa selain capek marah juga capek memasang kayu. Ayahnya pun menyuruh 
anak tersebut mencabut paku satu per satu. Tetapi ternyata walaupun sudah 
dicabut semua pagar tersebut berlubang dan menjadi jelek. Hikmah dari cerita itu 
bahwa ketika kita marah pada orang lain dan menyebabkan orang lain terluka, 
luka/sedih tersebut akan tetap membekas pada orang tersebut walaupun kita sudah 
meminta maaf. Setelah itu, anak-anak dipersilakan untuk menceritakan 
pengalaman mereka saat sedang marah. Kemudian mereka bersama-sama 
membaca hadits yang melarang mereka marah. Di akhir pembelajaran, ustadz 
memeriksa catatatan hadits mereka dan meminta mereka maju satu per satu 
menghafal hadits yang diajarkan. 
 
Interpretasi: 
Pembelajaran yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, mulai dari 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Materi yang diajarkan tidak terbatas pada 
pengetahuan mengenai hadits larangan untuk marah tetapi dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari yang dekat dengan anak-anak. Metode cerita yang 
digunakan bisa menumbuhkan semangat anak dalam mengikuti pembelajaran. 
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Catatan Lapangan VIII 
CL. PW.02 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Rabu 18 Oktober  2017 
Jam : 08.00 WIB 
Lokasi : Perpustakaan 
Sumber Data : Sri Ngatini, S.Pd.I (Waka Kurikulum sekaligus 
Guru PAI) 
Deskripsi Data : 
Ini merupakan wawancara kedua dengan beliau. Pada kesempatan kali ini peneliti 
bertanya mengenai perencanaan kurikulum PAI, penyusunan beberapa program 
yang terkait dengannya, pelaksanaan kurikulum PAI, strategi sekolah dalam 
melaksanakan kurikulum PAI, dan evaluasi kurikulum PAI. dari hasil wawancara 
terungkap bahwa perencanaan kurikulum PAI meliputi penyusunan berbagai 
program yaitu program tahunan, program semester, silabus, RPP, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dan jadwal pelajaran. Pelaksanaan kurikulum PAI 
dibagi menjadi dua yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas. Evaluasi kurikulum 
PAI dengan melakukan evaluasi hasil belajar PAI dari para siswa. Hasil belajar 
anak tertuang dalam tiga rapot yang terdiri dari rapot angka, rapot kualitatif, dan 
rapot per indikator. 
 
Interpretasi: 
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Implementasi manajemen kurikulum PAI dengan berpedoman pada kurikulum 
dari Dinas Pendidikan Nasional. 
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Catatan Lapangan IX 
CL.PW.03 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Kamis 19 Oktober  2017 
Jam : 10.00 WIB  
Lokasi : Depan Kelas III 
Sumber Data : Ustadz Joko Handono, S.Pd  
Deskripsi Data: 
Informan dalam wawancara kali ini adalah ustadz wali kelas III. peneliti 
menanyakan tentang implementasi kurikulum PAI di kelas. Dari wawancara 
terungkap implementasi kurikulum dalam pembelajaran PAI dengan menekankan 
pada metode yang digunakan saat pembelajaran misalnya dengan menanamkan 
dalam sikap pada diri anak agar menghargai dan bersyukur pada Allah atas apa 
yang mereka punya, bagaimana sikap yang seharusnya mereka tunjukkan terhadap 
tumbuhan, pembelajaran diusahakan agar anak mempelajari objek belajar senyata 
mungkin. Metode yang digunakan dalam pembelajaran antara lain cerita dan 
menonton film. Referensi yang digunakan bisa dari buku-buku yang tersedia di 
perpustakaan ataupun dari internet. Evaluasi hasil belajar anak dilakukan dalam 
setiap ranah. 
 
Interpretasi: 
Pembelajaran dilakukan tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan saja 
tetapi juga pembentukan sikap dan tingkah laku yang positif pada diri anak. 
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Strategi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran tergantung pada materi 
yang diajarkan. Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu siswa dalam 
proses pembelajaran. 
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Catatan Lapangan X 
CL.PW.03 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Jum’at  20 Oktober 2017 
Jam : 11.20 WIB 
Lokasi : SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
Sumber Data : Ustadzah Lilis , S.Si 
Deskripsi Data: 
Informan adalah wali kelas V. Peneliti menanyakan beberapa hal terkait dengan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kurikulum PAI, dan faktor pendukung dan 
penghambat manajemen kurikulum  PAI. Dari hasil wawancara dapat diketahui 
bahwa perencanaan kurikulum PAI dengan membuat silabus. Untuk RPP, tidak 
semua ustadz/ustadzah membuat. RPP dibuat oleh Tim PAI di setiap tingkatan 
kelas. Dalam pelaksanaan kurikulum PAI di kelas, ustadz menggunakan berbagai 
macam strategi, metode, dan media. Materi yang disampaikan adalah materi dari 
BSNP dan ditambah dengan materi khas SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi . 
Evaluasi yang digunakan tidak hanya untuk mengukur ranah kognitif saja seperti 
melalui ulangan harian, UTS, dan UAS tapi juga afektif melalui buku amal baik 
dan amal buruk serta psikomotorik melalui praktik yang dilakukan anak. Melalui 
buku amal baik dan amal buruk, anak dilatih untuk jujur terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Faktor pendukung terlaksananya pembelajaran PAI dengan baik antara 
lain adanya integrasi dengan mata pelajaran lain sedangkan hambatannya adalah 
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kurangnya persiapan mengajar dan kurangnya dukungan orang tua. Selain 
wawancara, peneliti juga meminta dokumentasi silabus, RPP, dan contoh rapor. 
 
Interpretasi: 
SDIT ini memiliki beberapa program perencanaan kurikulum PAI yang tidak jauh 
berbeda dengan sekolah lain yaitu silabus dan RPP. RPP menjadi pedoman yang 
sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran PAI untuk mengantisipasi 
kurangnya persiapan mengajar. 
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Dr. Baidi, M.Pd Catatan Lapangan XI 
CL.PW.03 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Sabtu 21 Oktober 2017 
Jam : 08.30 WIB 
Lokasi : Masjid SD’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
Sumber Data : Ustadzah Nur Hidayah S.Sos.I  
Deskripsi Data: 
Informan adalah wali kelas IV. Dari beliau, peneliti mendapatkan informasi 
mengenai teknik pengembangan silabus dan turunannya yaitu lesson plan, weekly 
planning sheet, RPP, strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan faktor pendukung terlaksananya manajemen kurikulum PAI di 
kelas yang lebih didominasi oleh mood siswa. Peneliti juga meminta contoh RPP 
yang dibuat ustadz beliau. 
 
Interpretasi: 
Guru harus bisa membuat anak mood dan semangat dalam belajar melalui 
berbagai strategi dan metode. Pembelajaran PAI dapat berjalan dengan baik salah 
satunya ditentukan oleh kondisi siswa yang benar-benar siap dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 
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Catatan Lapangan XII 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Senin 23 Oktober   2017 
Jam : 11.00 WIB 
Lokasi : Kelas I SD‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
Sumber Data : Ustadzah Desi , SSi 
Deskrispi Data: 
Ustadzah Septin Nuraeni adalah wali kelas I. Hasil wawancara tidak jauh berbeda 
dengan ustadz/ustadzah wali kelas yang lain. Pertanyaan yang peneliti ajukan 
seputar materi yang diajarkan, strategi, metode, dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI, evaluasi yang digunakan. Tidak terlalu banyak perbedaan yang 
dilakukan dengan ustadz/ustadzah yang lain. Hanya saja pada perencanaan 
pembelajaran beliau membuat lesson plan sendiri yang mempermudah beliau 
dalam melaksanakan pembelajaran. Peneliti juga mendapatkan dokumentasi 
SK/KD kelas 1, silabus, RPP, dan contoh rapor kelas 1. 
 
Interpretasi: 
Perencanaan kurikulum PAI di kelas meliputi penyusunan berbagai program 
seperti silabus dan RPP. 
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Catatan Lapangan XIII 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Selasa 24 Oktober 2017 
Jam : 10.00 WIB 
Lokasi : Perpustakaan SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  
Sumber Data : Widiyani SSi (Waka Kurikulum sekaligus Guru 
PAI) 
Deskrispi Data : 
Wawancara kali ini adalah ketiga kalinya dengan informan. Dari hasil 
wawancara, peneliti mendapat informasi mengenai faktor pendukung dan 
penghambat terlaksananya manajemen kurikulum PAI, pengembangan kurikulum 
PAI yang diarahkan pada pembentukan output yang berakhlakul kharimah. Selain 
itu peneliti juga mendapat dokumentasi jadwal pelajaran yang ada di waka 
kurikulum.  
Dari hasil wawancara terungkap bahwa faktor yang mendukung 
implementasi manajemen keunggulan  adalah adanya konsep keterpaduan dengan 
pelajaran lain dan adanya keterpaduan pembelajaran yang dilakukan oleh orang 
tua di rumah terutama dalam aspek akhlak dan ibadah. Banyak kegiatan di sekolah 
yang menunjang pembelajaran PAI baik berupa kegiatan harian, mingguan, 
maupun kegiatan tahunan. Rutinitas harian yaitu : sholat dhuha, tahfidz, sholat 
dhuhur dan asar berjama’ah. Kegiatan mingguan yaitu PR Akhlakul Khorimah. 
Sedangkan kegiatan tahunan adalah pesantren Romadhon, pengajian hari besar 
Islam, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah dan halal bi halal. 
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Menurut beliau tidak ada penghambat implementasi di lingkungan 
sekolah, tetapi yang menjadi penghambat adalah apabila siswa berkumpul dengan 
teman sebaya atau orang dewasa di lingkungan tempat tinggal yang mungkin dari 
segi agama kurang baik sehingga mereka bisa saja meniru.  
Terdapat 3 kegiatan ekstrakurikuler di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes 
Wedi Klaten  yang merupakan bagaian dari Pendidikan Agama Islam, yaitu : 
BTQ, Tahsin dan Tilawah. BTQ diwajibkan bagi Kelas 1, targetnya adalah semua 
siswa bisa membaca Al Qur’an ketika sudah Kelas 2. Selanjutnya di kelas 2 siswa 
yang memiliki bakat di bidang Tahsin dan Tilawah akan dimasukkan menjadi 
siswa dalam kegiatan Ekstrakuler tersebut sekalipun awalnya siswa sudah 
memilih kegiatan Ekstrakurikuler lain. Guru akan memberi surat kepada orangtua 
dan memberi penjelasan agar siswa yang berbakat tersebut mengikuti kegiatan 
Ekstrakurikuler Tahsin atau Tilawah karena berbakat di bidang tersebut. 
 
Interpretasi: 
Lebih banyak faktor pendukung daripada faktor penghambat implementasi 
manajemen kurikulum PAI. Pengembangan kurikulum PAI disesuaikan dengan 
visi dan misi sekolah yang mengarah pada out put sebagai berikut: membina 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, out putnya adalah menjadi anak 
shalih, membiasakan berfikir dan bersikap ilmiah, out putnya menjadi ilmuwan, 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan, out putnya menjadi pemimpin.
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Catatan Lapangan XIV 
CL.PA.02 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari dan Tanggal : Rabu 25 Oktober 2017 
Jam : 10.30 WIB 
Lokasi : SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten  
Deskripsi Data : 
Peneliti melakukan observasi nama-nama blok yang ada. Nama-nama blok yang 
ada menggunakan nama 10 orang sahabat yang masuk surga. Dimulai dari blok 
Abu Bakar Ash Shiddiq untuk ruang Ustadzah, blok Thalhah bin Ubaidillah 
terletak di Timur bawah untuk kelas 1, di atasnya terdapat blok Zubair bin 
Awwam yang digunakan untuk kelas 5, blok Abdurrahman bin Auf yang 
digunakan untuk GOR, kantor yayasan dan aula, blok Sa’ad bin Abi Waqqash 
untuk dapur, blok Said Bin Zaid terletak di Selatan bawah digunakan untuk kelas 
3, di atasnya ada blok Abu Ubaidillah bin Jarrah untuk kelas 6, blok Umar bin 
Khattab yang berada di Utara bawah digunakan untuk kelas 2, blok Utsman bin 
Affan yang berada di atas kelas 2 digunakan untuk kelas 4, dan blok Ali bin 
Thalib untuk ruang kepala sekolah, administrasi dan ruang di atasnya. Peneliti 
juga meminta beberapa dokumen berupa struktur organisasi, data guru, karyawan, 
dan data siswa. 
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Interpretasi: 
Tidak seperti sekolah lain yang menggunakan pengenal berupa nomor atau abjad 
di setiap ruang untuk mempermudah komunikasi, SD ‘Aisyiyah Full Day  Pandes 
Wedi Klaten  menggunakan penamaan blok dengan memakai nama 10 sahabat 
yang dijamin masuk surga. 
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Catatan Lapangan XV 
CL.PO.03 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari dan Tanggal : Kamis 26 Oktober  2017 
Jam : 07.30 WIB 
Lokasi : Ruang Kelas V SD ’Aisyiyah Full Day Pandes      
 
Deskripsi Data: 
Kali ini peneliti berkesempatan untuk melakukan observasi pembelajaran PAI di 
kelas V. Materi yang disampaikan mengenai QS. Al-fiil dan kandungannya. 
Adapun strategi yang digunakan dalam penyampaian materi adalah menonton film 
yang berjudul “Pasukan Gajah dan Burung Ababil” yang berkaitan dengan QS. 
Al- fiil. Sebelum mulai menonton, ustadz membuka pembelajaran dengan salam 
terlebih dahulu. Setelah ustadz memberikan sedikit pengantar, film pun mulai 
diputar. Para siswa terlihat antusias menyaksikan adegan demi adegan dalam film 
tersebut. Apalagi pada saat bagian nyanyian mengenai gambaran Abrahah dan 
pasukannya, mereka dengan semangat menirukan lagu tersebut. Kurang lebih 
selama setengah jam anak-anak menikmati film yang diputar. Setelah selesai 
menonton, anak-anak ditanya mengenai hikmah yang bisa diambil dari film yang 
mereka lihat. ustadz kemudian menjelaskan hikmah dari film tentang penyerangan 
pasukan Abrahah untuk menghancurkan Ka’bah itu. Jam pelajaran PAI pun usai. 
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Interpretasi: 
Pembelajaran berlangsung cukup kondusif dengan pemilihan strategi menonton 
film yang terkait dengan materi yang diajarkan. Anak-anak yang kebanyakan 
memang suka melihat cerita-cerita secara nyata terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Apalagi dalam film yang diputar terdapat nyanyian yang membuat 
mereka lebih semangat untuk menontonnya. 
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Catatan Lapangan XVI 
CL.PO.03 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari dan Tanggal : Jum’at 27  Oktober 2017  
Jam : 08.30 WIB 
Lokasi : Kelas IV SD’Aisyiyah Full Day Pandes ,Wedi . 
Deskripsi Data: 
Pada observasi kali ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di kelas IV. Siswa kelas IV belajar Matematika 
dengan materi pecahan. Strategi yang digunakan oleh ustadz pengampu kelas IV 
membagikan roti pada anak. Anak-anak diminta membagi roti tersebut dengan 
penggaris yang sebelumnya sudah dicuci terlebih dahulu. Sebelum memulai 
pelajaran, anak-anak diminta mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
yaitu dua buah roti, penggaris, dan piring sebagai tempat meletakkan roti. Setelah 
itu, mereka berdo’a terlebih dahulu. Kemudian ustadz meminta masing-masing 
anak untuk memotong roti menjadi beberapa bagian sesuai dengan yang 
diperintahkan. ustadz meminta anak-anak untuk menunjukkan pecahan-pecahan 
yang disebutkan menggunakan roti tersebut. Di akhir pembelajaran, ustadz 
melakukan evaluasi dengan menunjuk siswa secara bergantian untuk 
menunjukkan pecahan dengan menggunakan roti. 
 
 
 
166 
 
 
 
Interpretasi: 
Pembelajaran yang dilakukan di kelas IV benar-benar menggunakan metode 
learning by doing dimana anak-anak mengalami secara nyata dan secara langsung 
apa yang mereka pelajari. Selain itu ada pula nilai-nilai keislaman dalam 
pembelajaran seperti berdo’a sebelum pelajaran di mulai, berdo’a ketika mau 
makan roti. 
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Catatan Lapangan XVII 
CL.PO.03 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Hari dan Tanggal : Sabtu 28 Oktober  2017 
Jam : 08.00 WIB 
Lokasi : Kelas I SD‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten 
Deskripsi Data: 
Observasi pembelajaran kali ini adalah dengan mengamati pembelajaran PAI yang 
berlangsung di kelas I. Sebelum pembelajaran dimulai ustadz mengkondisikan 
para siswa untuk duduk ditempat duduk masing-masing kemudian ustadz dan para 
siswa bersama-sama membaca do’a dengan bernada murotal. Materi yang 
disampaikan mengenai keadaan bangsa Arab sebelum Islam datang atau lebih 
dikenal dengan masa jahiliyah. ustadz memberikan dongeng pada para siswa 
mengenai masa jahiliyah dimana kaumnya memiliki kebiasaan yang sangat buruk. 
ustadz menceritakan perjalanan salah satu tokoh dari kaum itu sebelum beliau 
masuk Islam. Adapun tokoh yang dimaksud adalah Umar bin Khattab. Sebelum 
Umar masuk Islam beliau memiliki sifat yang sangat kejam, bengis, dan suka 
membunuh. Bahkan beliau pernah membunuh bayi perempuan yang dilahirkan 
istrinya. Hal ini dilakukan karena pada zaman itu mempunyai bayi perempuan itu 
dianggap memalukan. Sampai suatu ketika Umar bisa masuk Islam ketika 
mendengar suami dari adiknya yaitu Fatimah sedang membaca Al-Qur’an. 
Dalam bercerita, ustadz menyelingi dengan lelucon agar anak tidak cepat bosan. 
ustadz juga menjawab pertanyaan yang muncul dari anak-anak di tengah-tengah 
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cerita. Di akhir pembelajaran, ustadz melakukan evaluasi dengan meminta anak 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan cerita tersebut. 
 
Interpretasi: 
Penggunaan metode cerita cukup efektif digunakan untuk menyampaikan materi 
berupa kondisi bangsa Arab sebelum Islam datang. Pendidik perlu memiliki 
teknik khusus dalam bercerita agar anak tidak cepat bosan dan benar-benar paham 
apa yang diceritakan serta hikmah yang dapat diambil dari cerita tersebut. 
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Catatan Lapangan XVIII 
CL.PW.03 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Senin 30 Oktober 2017 
Jam : 09.20 WIB 
Lokasi : SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi  Klaten 
Sumber Data : Ustadzah Sri Warsini, S.Pd.I (Guru PAI) 
Deskripsi Data: 
Pada kesempatan ini, peneliti menanyakan beberapa hal yaitu mengenai prestasi 
yang diraih siswa itu karena banyaknya waktu belajar atau lebih karena metode 
pembelajaran yang digunakan, banyaknya mata pelajaran ataupun kegiatan yang 
ada di sekolah sebagai “power” atau malah sebagai beban bagi siswa, dan dampak 
bagi siswa yang bersekolah di sekolah umum setelah lulus. Menurut beliau 
prestasi-prestasi yang diraih oleh siswa lebih karena metode pembelajaran yang 
digunakan. Khususnya dalam mata pelajaran PAI selain dimudahkan karena 
terintegrasi dengan mata pelajaran lain dan program-program yang ada di sekolah, 
metode pembelajaran yang digunakan bermacam-macam seperti cerita, ceramah, 
hafalan, praktik, dan pengamatan langsung. Banyaknya kegiatan yang ada sebagai 
“power” bagi anak karena dikemas dengan metode yang variatif. Siswa yang 
bersekolah di sekolah umum kebanyakan bisa menyesuaikan dengan aturan-aturan 
baru di sekolah tersebut, hanya saja kadang mereka rindu dengan suasana yang 
lebih religious yang tidak mereka dapatkan di sekolah umum. Bagi yang tidak 
istiqomah mulai susut kebiasaan tersebut. SD Ful Day Pandes Wedi Klaten  
170 
 
 
 
mempunyai wadah bagi alumni yang bertujuan untuk tetap menjaga silaturrahmi 
dan untuk menyiasati agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
 
Interpretasi: 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran berpengaruh pada kondisi siswa 
dalam belajar. Siswa akan merasa sangat menikmati pembelajaran ketika metode 
yang digunakan oleh guru tidak membuat mereka bosan. Bahkan, mereka tidak 
akan merasa terbebani walaupun kegiatan mereka di sekolah sangat banyak. 
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Catatan Lapangan XXI 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari dan Tanggal : Selasa 31 O tober  2017 
Jam : 10.15 WIB 
Lokasi : Ruang Ustadz SD‘Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi 
Sumber Data : Widiyani, S.Pd.I (Guru PAI) 
Deskripsi Data: 
Pertanyaan yang peneliti ajukan tidak jauh beda dengan ustadz yang lain. Beliau 
menyatakan bahwa prestasi di bidang PAI dikarenakan porsi pembelajaran di 
bidang keagamaan memang berlebih tapi itu bukan jadi batasan. Semua aktivitas 
siswa di sekolah merupakan pembelajaran. Mata pelajaran diformat sebisa 
mungkin menjadi sesuatu yang mereka lakukan bukan semata yang mereka hafal 
sehingga pembelajaran yang mereka lakukan dipastikan memang berguna untuk 
kehidupan bukan semata untuk nilai dan rapot saja. Menanggapi pertanyaan 
terakhir, beliau menyatakan sebagian kecil ada yang merasa 'gegar budaya' karena 
pindah dari lingkungan yang Islami ke lingkungan yang umum. Mereka yang larut 
terus menanggalkan akhlaq yang sudah terbentuk Alam, Akan tetapi, sebagian 
besar masih komit dan baik sesuai dengan apa yang mereka amalkan ketika di SD 
‘Aisyiyah Full Day Pandes Wedi Klaten . 
 
Interpretasi: 
Siswa diusahakan untuk tidak terbebani dengan kegiatan-kegiatan yang ada di 
sekolah. Upaya yang dilakukan selain membiarkan ustadz/ustadzah menggunakan 
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metode yang variatif dalam mengajar juga dengan mendesain mata pelajaran agar 
tidak sekadar hafalan semata tetapi benar-benar bisa digunakan dalam kehidupan. 
Siswa benar-benar mengalami secara langsung apa yang dipelajari. 
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Lampiran 5 
Foto 
 
Gambar 1. Gedung SD ‘Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi Klaten 
 
 
Gambar 2. Kegitan Manasik Haji 
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Gambar 3 penyerahan SK Penelitian kepada Bapak Drs.  Hartono selaku kepala  
sekolah  SD ‘aisyiyah Full Day  Pandes wedi  Klaten  
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Gambar 4.wawancara kepada Bapak  Drs. Hartono  Selaku Kepala Sekolah di 
SD’Aisyiyah Full Day  Pandes Wedi Klaten 
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Gambar .5  penyerahan soal dan sekaligus wawancara  kepada Ustadzah  Rahma  
selaku kesantrian  di SD ‘Aisyiyah   Full Day  
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Gambar 6 wawancara  dengan ustadazah  Widiyani SPd selaku kurukulum  di 
SD’Aisyiyah Full Day Pandes Wedi klaten  
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Gambar 6 wawancara kepada  Etik Tr  selaku  sarpras 
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Gambar 7  Penghargaan Bagi Siswa yang memiliki Catatan Akhlakul Kharimah 
Terbaik 
 
 
Gambar 8. Kegiatan Hafalan Al Qur’an 
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Gambar  9  Wawancara kepada ustadzah Sri Ngatini SPd  selaku wakasek  
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Gambar 10.piala piala keunggulan  di SD ‘Aisyiyah Full Day Pandes  Wadi 
Klaten  
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Agama : Islam 
Kewarganegaraan : WNI 
Golongan Darah : O 
Hp : 085867264100 
Email : ngatinihumam@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan : 
1. SD N Kajoran, Lulus tahun 1990 
2. MTs Mh . 10 Wedi , lulus tahun 1993 
3. SMA Muh.4 Wedi , lulus tahun1996 
4. STAIM Klaten, lulus tahun 2001 
